

A lam senantiasa akan berubah, yang akan kekal adalah perubahan itu 
sendiri. Oleh karenanya perubahan itu tidak perlu diratapi. Perubahan itu 
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- Percakapan dengan Cerdik Pandai Desa Kampung Medan 

B agaimana peranan Agama dan Budaya dalam membentuk jati diri orang 
Kuantan, memang masih sukar kita temui literatur-literatur yang khusus 
dalam kaitan Antropolgi Agama. UU Hamdiy bisa jadi adalah salah satu 
referensi utama bagi yang meneliti hal demikian, terlebih Rantau Kuantan ini. 
Buku yang hadir ditengah para pembaca ini layak dibentangkan, pada satu sisi 
dapat bernilai sebagai cennin terhadap tingkahlaku budaya masa kini. Pada sisi 
lain dapat pula ia memberi gagasan dan ide baru. 

Drs. H. Mursini, MSi - Bupati Kuantan Singingi 


K arya anak muda ini, yang tumbuh kembang bersama tradisi-tradisi yang 
hidup di masyarakat Baserah ini layak diketengahkan, dengan menyuguh¬ 
kan cara pandang baru terhadap agama dan budaya yang berlaku di 
Kuantan Singingi umumnya dan khususunya Baserah. Selamat membaca!!! 


Abu Bakar Siddik - Mantan Anggota DPRD Provinsi Riau, 

Direktur SerantauRiau.news 
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KATA PENGANTAR 


Jauh sebelum bergabung pada program studi pengkajian 
Islam Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Kon¬ 
sentrasi Antropologi dan Sosiologi Agama, niat besar saya untuk 
menekuni kajian agama dan budaya memang sudah bersemu. 
Minat ini telah tumbuh persisnya sejak penghujung tahun 2008. 
Kala itu menginjak tahun pertama kuliah S-l di Jurusan Sosiologi 
Agama Fakultas Ushuluddin sebelum akhirnya melebur ke 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Mulai saat itu saya secara konsisten mengikuti perkembangan 
agama dan budaya, terlebih yang berkaitan dengan adat budaya 
Melayu. Ketertarikan itu kian tumbuh seiring dengan semakin 
banyaknya referensi tentang agama dan budaya. Praktis, ketika di 
FISIP-UIN saya mulai gemar dan relatif mengoleksi literatur 
budaya dan agama. Sejak saat itu pula saya bertekad agar kelak 
dapat menulis buku tentang budaya dan agama dengan berbagai 
ilmu interdisiplinernya. Alhamdulillah, niat itu kini telah tertunai¬ 
kan dengan baik. 

Tekad menulis kajian interdisipliner dalam kaitan agama 
dan budaya sesungguhnya didasarkan pada keinginan saya untuk 
menggali ilmu-ilmu interdisipliner sehingga ranah agama dan 
budaya semakin meluas seiring luasnya kajian-kajian ilmu lain. 
Saya berharap semakin banyaknya akademisi yang meminati kaji¬ 
an interdisipliner ini dan akan meningkatkan penilitian-penelitian 
berikutnya. Mengingat dimensi interdisipliner dalam ilmu agama, 
masyarakat dan budaya yang kompleks dan beragam, maka saya 
berupaya mempersempit pandangan dan menyoroti ritus hidup 
yang berlaku di di Baserah Kuantan Hilir. 

Tulisan ini tidaklah sempurna dan masih belum lengkap 
dalam menjelaskan analisis secara deskriptif, karenanya, kritik 
yang konstruktif dari berbagai pihak terhadap analisis ini niscaya 
sangat berharga bagi saya. Namun demikian setidaknya tugas dan 
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niat saya untuk menyumbangkan sedikit hal guna memperkaya 
kajian tentang Antropologi dan Sosiologi Agama telah tertunai¬ 
kan. Analisis sederhana ini mustahil bisa rampung tanpa bantuan 
berbagai pihak. Oleh karena itu, ucapan terima kasih dan rasa 
hikmat yang tak terhingga mutlak saya sampaikan kepada : 

Orang tua saya, ayahanda Hj. Masrum.S.Pdi dan ibunda 
Hj. Nurmawati, Ama.Pd kasih sayang dan dukungan yang tak 
putus dari beliau berdua menjadikan saya lebih bersemangat dan 
bertanggung jawab dalam menyiapkan masa depan. Kakak saya 
Yuyun Rahmianti, SE, serta keponakan tersayang Kayyisa Salsa- 
bila Zahra, tak ketinggalan keluarga Besar Tongku Putih. 

Almarhum bapak Prof. Dr. Bambang Pranowo, MA selaku 
pembimbing yang telah membimbing dan mengarahkan penulisan 
karya ini. Dan ialah Prof. Dr. M. Ikhsan Tanggok, M.Si. selaku 
pembimbing yang telah membimbing saya dalam menyelesaikan 
buku ini hingga kemudian layak untuk dibukukan. 

Prof. Dr. Dede Rosyada, MA. Selaku Rektor U1N Syarif 
Hidayatullah Jakarta dan Prof. Masykuri Abdillah, MA. Selaku 
Direktur Sekolah Pascasarjana U1N Syarif Hidayatullah Jakarta 
beserta jajaran pimpinanya, Prof. Dr. Didin Saepuddin, MA, dan 
Dr. JM. Muslimin, MA. Seluruh staf Sekolah Pascasarjana yang 
turut berperan dalam membantu tertunaikannya buku ini. 

Pemerintah Daerah Kuantan Singingi, terkhusus bapak 
Bupati Hj. Mursini, M.Si yang telah turut memberikan sumbang¬ 
sih pemikiran terhadap penulisan buku ini. Kepala desa Kampung 
Medan beserta perangkat dan masyarakat yang telah sudi membe¬ 
rikan waktunya terhadap penulisan buku ini. 

Rekan-rekan seperjuangan di Sekolah Pascasarjana UIN 
Jakarta, Afifi Hasbunallah, Rais Al-Hadi, Riza Fitriana dan saha¬ 
bat-sahabat lain yang turut membantu rampungnya tulisan ini. 
Berbagai pihak yang mustahil saya rinci satu persatu yang me¬ 
mungkinkan saya untuk melakukan dan menyudahi riset ini. Kira¬ 
nya Tuhan Yang Maha Kuasa membalas budi baik mereka semua. 

Rampungnya buku ini dan berakhirnya studi Master yang 
saya tempuh bukan berarti segala proses belajar dalam kehidupan 
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pribadi saya terhenti. Sebaiknya, ini adalah awal dari suatu taha¬ 
pan baru dalam diri saya sebagai manusia. Jalan yang saya tapaki 
masih panjang dan berliku. Pada tahap tertentu, proses belajar 
dalam kapasitas sebagai mahasiswa kampus memang sudah usai. 
Akan tetapi bagi saya. Kehidupan nyata di luar ruangan kelas 
merupakan universitas abadi karena disitu sesungguhnya tepat 
kita belajar sepanjang hayat. Semoga analisis sederhana ini men¬ 
jadi awal produktifitas pribadi bagi saya di masa depan. Buku ini 
diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para mahasiswa, 
peneliti, ahli dan peminat persoalan agama dan budaya. 

Bila ada hal baru dan bernilai yang dapat dijumpai di 
dalam buku ini, apresiasi layak diberikan kepada para guru yang 
telah mendidik saya. Namun, jika ada kekeliruan di dalam karya 
sederhana ini, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya. 

Vi v a Academia, Vi v a Professores! 


Ciputat, 12 April 2018 


Mohd. Iqbal Fikri 



PEDOMAN TRANSLITERASI 


Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ALA-LC R0MAN1ZAT10N tables yaitu 
sebagai berikut: 

A. Konsonan 


Initial 

Romanization 

Initial 

Romanization 

1 
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Gh 
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Ji 

F 

c 

Kh 
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R 

f 
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cf 
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di Jfc 
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J 1 

Sh 
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viii 




B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 


Tanda 

Nama 

Huruf Latin 

Nama 

y... 

Fathah 

A 

A 


Kasrah 

1 

I 

i. 

Dammah 

U 

U 


2. Vokal Rangkap 


Tanda 

Nama 

GabunganHuruf 

Nama 

ls ... 6 

Fathah dan 
ya 

Ai 

A dan I 

j ... o 

Fathah dan 

wau 

Au 

Ada U 


Contoh: 

: Husain Haul 


C. Vokal Panjang 


Tanda 

Nama 

GabunganHuruf 

Nama 

'l_ 

Fathah dan 
alif 

a 

a dan garis di 
atas 


Kasrah dan ya 

T 

1 dan garis di 
atas 

J- 

Damah dan 

wau 

u 

u dan garis di 
atas 


D. T a’ Marbutah 

Transliterasi ta’ marbutah (*) di akhir kata, bila 
dimatikan ditulis h. 

Contoh: 

«!/• : Marah Madrasah 
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(ketentuan ini idak digunakan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat 
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafadz aslinya) 

E. Shiddah 

Shiddah/Tashdld di transliterasi ini dilambangkan 
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf bershaddah 
itu. 

Contoh: 

bjf Rabbana Jljp: Shawwal 

F. Kata SandangAlif + Lam 

• Apabila diikuti dengan huruf qamariyah, ditulis al. 

Contoh: (Jili: al-Qalam 
fdail ; al-Qalam 
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BABI 

PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 

Setiap masyarakat baik dalam bentuk kelompok, suku, ras 
dan bangsa telah melalui jalan sejarahnya masing-masing, begitu 
pun dengan masyarakat Melayu Desa Kampung Medan Kecama¬ 
tan Kuantan Hilir 1 2 . Dalam perjalanan sejarahnya ditemukan dan 
terbentuk berbagai nilai dan norma yang kemudian diakui dan 
diterima sebagai pengawal (pengendali) dan pemandu (pengarah) 
kehidupan. Hal ini tercermin dalam falsafah masyarakat Melayu; 
“Adat yang sebenar adat, yaitu adat yang di bumi berakar, di 
tengah ia berbatang, ke atas ia berpucuk, yang di anjak mati, yang 
diumbut layu, yang siang dijakdikan tongkat, yang malam dijadi¬ 
kan bantaf”. Dengan nilai itulah masyarakat Melayu Kuantan 
membentuk tradisi kehidupannya. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Raymond Williams dalam mendefinisikan budaya; “a 
description of particular way of life, which expresses certain 


1 Kampung Medan merupakan suatu desa yang berada di Keca¬ 
matan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Pada 
awalnya kecamatan ini atau yang lebih dikenal daerah Baserah ini meru¬ 
pakan bagian dari Kabupaten Indragiri Hulu, namun setelah dikeluarkan¬ 
nya Undang-undang Nomor 53 tahun 1999, Kabupaten Indragiri Hulu 
dimekarkan menjadi 2 (dua) kabupaten yaitu Kabupaten Indragiri Hulu 
dan Kabupaten Kuantan Singingi dengan Ibu Kotanya berkedudukan di 
Teluk Kuantan. Lihat www.kuansing.go.id . Lihat juga Tsuyoshi Kato. 
"The Localization of Kuantan in Indonesia: From Minangkabau Frontier 
to a Riau Administrative District." B ijdragon Tot De Taal, Land- En 
Volkenkunde 153, no. 4 (1997), 737-763. 

2 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu; Butir-butir Budaya Mela¬ 
yu Riau, (Yogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 
Bekerjasama dengan Penerbit Adicita, 2004), 32. 
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meaning and values, not only in art and learning but also in insti- 
tutions and ordinary behavior’ g . 

Definisi yang diberikan oleh Raymond Williams ini terli¬ 
hat umum dan lebih menekankan pada cara hidup yang meng¬ 
ekspresikan makna dan nilai-nilai tertentu. Definisi kebudayaan 
yang lebih rinci diberikan E.B. Tylor, sebagaimana terdapat dalam 
bukunya Primitive C u!tur c bahwa: ' Culture or civilization is that 
complex whole which includes knowledge, belief, art, moral, law, 
customs, and any other capabilities and habits acquired by man as 
a member o fsociety” 1 . 

Kehidupan manusia dan kelompoknya telah terbentang di 
dunia ini dari kelahiran sampai kematian. Kalau dilihat dari wu- 


3 Raymond Williams, “ The Analysis o f Culture”, dalam Tony 
Bennet, et.al., ed., Culture, Idiology and Social Process, (London: Bats- 
ford Academic and Educational Ltd, 1983), 40. 

4 Edward Bumett Taylor di lahirkan pada 2 Oktober 1832 dan 
meninggal dunia pada 2 Januari 1917. Dalam karya-karyanya Primitive 
Culture dan Anthropology. Dia percaya bahwa ada sifat universal dalam 
setiap kebudayaan terutama dalam masyarakat dan agama. E B Tylor 
dianggap oleh banyak orang sebagai tokoh pendiri ilmu antropologi sosi¬ 
al, dan karya ilmiah itu dilihat dari kontribusinya pada disiplin Antro¬ 
pologi yang mulai terbentuk di abad ke-19. Dia percaya penelitian yang 
menjadi sejarah dan prasejarah manusia dapat digunakan sebagai dasar 
bagi perubahan agama masyarakat. Tentang paham dari Tylor tergam¬ 
barkan dalam karyanya yang paling terkenal, yakni bukunya yang terbit 2 
jilid, Primitve Culture. Dalam edisi pertama, The Origins of Culture, 
dalam edisi kedua, berjudul Religion in Primitive Culture, berkaitan 
dengan penafsirannya tentang animisme. Pada halaman pertama Primitve 
Culture, Tylor memberikan definisi yang paling luas Kebudayaan: "Bu¬ 
daya, atau peradaban, yang diambil dalam arti luas, etnografi, adalah 
bahwa keseluruhan kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral, hukum, adat, dan setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Lihat; Koenjraning- 
rat, Sejarah teori Antropologi, (Jakarta: UI Press, 1978), hlm. 75. Edward 
Bumett Tylor, The Primitive Culture, (New York: Harper and Brothers, 
1958), 1. 
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judnya, maka keberadaan manusia ini merupakan suatu lingkaran, 
atau biasa disebut oleh antropolog Van Gennep (life cyclef. Ber¬ 
mula dari ketiadaan, lalu menjadi berada dan kembali kepada 
ketiadaan. Dalam rentangan atau lingkaran itu, terangkailah 3 
peristiwa penting kehidupan, yaitu kelahiran, nikah-kawin dan 
kematian. Rangkaian semua peristiwa kehidupan itulah sebenar¬ 
nya yang membentuk riwayat kehidupan masyarakat Melayu 
Kuantan. Tiap peristiwa kehidupan (kelahiran, nikah kawin dan 
kematian) dalam masyarakat Melayu Kuantan telah berlangsung 
dengan suatu upacara ataupun ritus. Dengan demikian upacara 
merupakan suatu tradisi yang selalu mengambil bagian dalam 
rentangan hidup manusia Melayu. 

Layak diketengahkan sutau pertanyaan bahwa mengapa 
tradisi kehidupan suatu masyarakat Melayu Kuantan tersebut 
bertahan demikian rupa hingga saat ini, telebih dengan keberadaan 
nilai-nilai agama, adat dan resam (kebiasaan). Ritus-ritus yang 
dilangsungkan pun sarat dengan makna tertentu. 

Masyarakat desa Kampung Medan yang dalam tipologinya 
termasuk ke dalam Melayu muda; yaitu puak Melayu Rantau 
Kuantan 5 6 menunjukkan bahwa kebudayaan masyarakatnya sejak 
awal pertumbuhannya hingga sekarang terus berevolusi dan 
berubah dari satu tipe ke tipe lainnya. Perubahan kebudayaan yang 
terjadi tersebut adalah sesuatu alami yang mempunyai arti penting 
bagi kehidupan, karena kebudayaan menurut Hari Poerwanto 
dalam bukunya Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif 
Antropologi; pada dasarnya adalah proses adaptasi 7 , karenanya 


5 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropolgo I, (Jakarta: UI 
Press, 1987), 74. Lihat juga Agus Purnomo, Ritual Puasa dalam Islam; 
Analisis Sosial dengan teori rit es de passage Arnold Van Gennep, Journal 
Studia Philosophica et Theologica, Vol. 7 No. 2, Oktober 2007. 

6 UU Hamidy, Jagad Melayu dalam Lintasan Budaya di Riau, 
(Pekanbaru: Bilik Kreatif, 2015), 21-22. 

7 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspek¬ 
tif Antropologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), v. 
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ada yang beipendapat bahwa konsep tentang kebudayaan ialah 
sebagi strategi adaptasi terhadap lingkungan. 

Manusia dari berbagai macam kebudayaan percaya bahwa 
berbagai perubahan yang terjadi dan dilalui sepanjang hidupnya 
dapat mempengaruhi kondisi kejiwaan dan menimbulkan krisis 
mental. Untuk mengantisapsi krisis yang terjadi pada kehidupan 
yang baru, manusia secara individual ataupun secara kolektif me¬ 
lakukan berbagai ritus (upacara), yang oleh para antropolog 
menyebutnya dengan crisis rites atau r i tes ofpassage (ritus pera¬ 
lihan) 8 . Ritus peralihan tersebut dilakukan untuk menyegarkan 
kembali semangat kehidupan sosial. Orang-orang Melayu Kuan¬ 
tan, termasuk desa Kampung Medan, sebagaimana juga dengan 
orang ataupun suku bangsa dari berbagai kebudayaan lainnya 
percaya bahwa setiap peralihan dalam kehidupan (life eyele), 
mulai dari proses kelahiran, peralihan menjadi remaja, pernikahan, 
menjadi orang tua, hingga selanjutnya meninggal dunia merupa¬ 
kan suatu momen yang dapat menimbulkan krisis pada kondisi 
psikis dan sosio-kultural individu 9 . Untuk mengembalikan sema¬ 
ngat kehidupan sosial tersebut, masyarakat Melayu Kuantan, desa 
Kampung Medan sejak zaman leluhur, dari satu generasi ke gene¬ 
rasi berikutnya secara berkelanjutan melakukan upacara (ritus 
peralihan), sehingga ritus tersebut menjadi salah satu wujud aktual 
budaya dan menjadi identitas dari masyarakat Melayu Kuantan, 
desa Kampung Medan 10 . 


Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, (Jakarta: UI 
Press, 1978), 75. 

9 Hidayat, Akulturasi Islam dan Budaya Melayu, (Jakarta: Balit¬ 
bang Departemen Agama, 2009), 4. 

10 UU Hamidi, Jagad Melayu dalam Lintasan Budaya, (Pekan¬ 
baru: UIR Press, 2004), 21-22. Lihat juga Tenas Effendi, Gambaran 
Umum Adat Istiadat Melayu di Pelalawan. Dalam Sudirman Shomari, 
Hutan Tanah Wilayat dan Permasalahannya di Kabupaten Pelalawan, 
(Pangkalan Kerinci: Lembaga Kerapatan Adat Melayu Kabupaten Pela¬ 
lawan, 2005), 36. 
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Identitas budaya merupakan tanda pengenal dan memiliki 
makna pada budaya yang diciptakan oleh masyarakat Melayu 
Kuantan Kuantan. Sebuah identitas merupakan karakter khusus 
yang melekat pada setiap kebudayaan, sehingga bisa dibedakan 
antara satu kebudayaan dengan kebudayaan lainnya. Kebudayaan 
yang diangkat menjadi sebuah identitas suatu bangsa tidak lah 
diciptakan begitu saja, namun memerlukan waktu yang cukup 
lama untuk diketahui, diakui, ditaati dan diimplementasikan da¬ 
lam lingkungan masyarakat Melayu Kampung Medan. Identitas 
adalah satu proses restrukturasi segala identifikasi dan gambaran 
diri terdahulu, dimana seluruh identitas fragmenter yang dahulu 
baik ataupun negatif diolah dalam suatu perspektif yang kemudian 
menjadi suatu identitas 11 . 

Stuart Hall dalam karyanya Cultural Identity and Diaspo¬ 
ra menjelaskan bahwa identitas budaya dapat dilihat dari dua cara 
pandang, yaitu identitas budaya sebagai sebuah wujud (identity as 
being) dan identitas budaya sebagai suatu proses menjadi ( identity 
as becoming). Identitas budaya merupakan cerminan kesamaan 
sejarah dan kode-kode budaya yang membentuk sekelompok orang 
menjadi suatu kesatuan: walaupun dari luar mereka terlihat 
berbeda 12 . Hal ini dapat berarti juga, bahwa selain dari kesamaan 
sejarah dan kode-kode budaya yang menyatukan mereka, sudut 
pandang ini juga melihat bahwa ciri-ciri fisik atau lahiriyah me- 
ngidentifisikasikan mereka sebagai suatu kelompok. 

Pengertian identitas sendiri dalam Cultural Studies karya 
Chirs Barker 13 di definisikan sebagai kesamaan dan perbedaan 


n Erik H. Erikson, identitas dan Siklus Hidup Manusia, terj. 
Agus Cremers, (Jakarta: Gramedia, 1989), 186. 

12 Stuart Hall. Cultural Identity and Diaspora. (London: 1990), 

393. 

13 Cultural Studies atau kajian budaya merupakan bidang yang 
majemuk dengan perspektif dan produksi teori yang kaya dan beraneka 
ragam. Dalam ranah keilmuan para pengkaji budaya meyakini bahwa 
tidaklah mudah untuk menentukan batas-batas dan wilayah-wilayah kaji¬ 
an budaya secara khas dan komprehensif, terlebih ditengah perkemba- 
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tentang aspek personal dan sosial, mengenai kesamaan individu 
dengan sejumlah orang dan apa yang membedakan individu de¬ 
ngan orang lain. Identitas budaya merupakan ciri yang muncul 
karena seseorang itu merupakan anggota dari sebuah etnik atau 
kelompok tertentu. Hal ini meliputi pembelajaran tentang peneri¬ 
maan tradisi, sifat bawaan, agama, dan keturunan dari suatu kebu¬ 
dayaan. 14 

Perubahan masyarakat terus bergulir, termasuk halnya 
dalam tradisi adat istiadat dan budaya masyarakat Kampung M- 
edan. Piotr Sztompka' seorang ahli tentang perubahan sosial 


ngan globalisasi diberbagai bidang, dimana batasan-batasan kultural, po¬ 
litik, dan ekonomi semakin kabur, selain juga karena wilayah kajian 
budaya bersifat multidisipliner, interdisipliner atau pascadisipliner se¬ 
hingga mengaburkan batas-batas antara kajian budaya dengan subyek- 
subyek lain. Bagi Barker menguraikan kajian budaya secara kompre¬ 
hensif berarti melakukan kontruksi terhadap kajian budaya. Melakukan 
konstruksi dalam hal ini dimaknai dengan mereproduksi dan mengkaji 
hal-hal yang berkaitan dengan kajian budaya, baik berupa teks-teks ten¬ 
tang kajian budaya maupun teori-teori yang layak disebut sebagai kajian 
budaya atau yang mempengaruhi kajian budaya. Lihat Chris Barker, 
Cultural Studies, Teori Dan Praktik, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 
2004), 172. 

14 Chris Barker, Cultural Studies, 2004, 172. 

15 Piotr Sztompka lahir di Warsawa Polandia, pada 2 Maret 
1944. Sztompka dikenal sebagai Profesor sosiolog untuk karyanya me¬ 
ngenai Perubahan Sosial dan teori kepercayaan sosial. Perubahan sosial 
didefinisikan nya sebagai gejala yang akan selalu terjadi, sifatnya tidak 
tetap atau senantiasa bergerak melibatkan dimensi ruang, waktu dan sis¬ 
tem sosial. Apabila satu sistem berubah maka telah terjadi perubahan 
pada struktur dalam masyarakat baik ditingkat yang besar (makro), 
sedang (mezo), dan kecil (mikro). Masyarakat senantiasa mengalami 
perubahan di semua tingkat kompleksitas internalnya. Dalam kajian so¬ 
siologis, perubahan dilihat sebagai sesuatu yang dinamis dan tidak linear. 
Dengan kata lain, perubahan tidak terjadi secara linear. Perubahan sosial 
secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses pergeseran atau 
berubahnya struktur/tatanan didalam masyarakat, meliputi pola pikir 
yang lebih inovatif, sikap, serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan 
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mengatakan; "Setiap teori ilmu apapun titik tolak konseptualnya, 
tentu akan tertuju pada perubahan yang menggambarkan realitas”. 
Transformasi sosial dan arus globalisasi menghasilkan perubahan 
di berbagai sektor, termasuk dengan kebudayaan masyarakat yang 
ada di kabupaten Kuantan Singingi dan begitupun di desa Kam¬ 
pung Medan, termasuk ritus-ritus atau upacara adat yang selama 
ini menjadi identitas dan ciri mereka terhadap budaya lain. Nilai- 
nilai lama yang dianut mengenai adat istiadat atau pelakasanan- 
nya semakin tergerus akibat pergeseran dan persinggungan dengan 
kebudayaan lainnya, dan disatu sisi juga menghasilkan cara pan¬ 
dang baru dalam memandang budaya itu sendiri akibat dari peru¬ 
bahan sosial tersebut. Sejalan dengan perubahan-perubahan yang 
terjadi, Islam sebagai agama mayoritas masyarakat Melayu Kuan¬ 
tan, terlebih di desa Kampung Medan memainkan peranan penting 
dalam perkembangan yang terjadi. Ini tercermin dalam falsafah 
hidup orang-orang Melayu: adat bersendi syara’, Syara’ mengata 
ada memakai. Bila bertingkah adat dengan syara’, dahulukan 
dengan syara ’ 16 . 

Hingga Kemudian dapatlah dikatakan bahwa tipe ideal 
seorang Melayu adalah ia memahami, menjalankan dan mengha¬ 
yati adat. Sehingga ia akan selalu menggunakan adat dan pusaka 
budaya dalam kehidupannya, dan ia menjadi orang yang amanah. 
Pentingnya adat dalam kehidupan masyarakat Melayu, terlebih 
masyarakat desa Kampung Medan, adalah berfungsi untuk menga¬ 
tur hampir semua sisi kehidupan, memberikan arahan dan landasan 
dalam semua kegiatan, mulai dari hal besar sampai kepada hal 


penghidupan yang lebih bermartabat.. Bekerja di Universitas Jagiellonian 
di Krakow, Polandia, Universitas of California dan Columbia University 
di New York. Dia adalah Presiden dariSociological Association Interna¬ 
tional 2002-2006. Lihat: Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 
cetakan ke-3, penej: Alimandan. (Jakarta: Premada Media Group, 2007), 
v. 

16 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu; Butir-butir Budaya Mela¬ 
yu Riau, (Yogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 
Bekerjasama dengan Penerbit Adicita, 2004), 36. 
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yang paling kecil, termasuk halnya dalam ritual kelahiran perka¬ 
winan bahkan hingga ritual kematian. Adat mengajar orang untuk 
menjadi manusia beradab, bersopan santun, toleran, saling meng¬ 
hormati; agar dapat menciptakan suasana kerukunan dan kedamai¬ 
an dalam kehidupan bermasayarakat. 

Kehidupan manusia dan kelompoknya tidak lepas dari 
transformasi, begitupun dengan masyarakat Kampung Medan, 
meskipun telah banyak pengaruh kebudayaan yang baru meng¬ 
hampirinya. Sampai sekarang pun tradisi yang dulu telah ada 
masih lestari dilaksanakan dan dewasa ini diselingi modifikasi. 
Semisal penentuan awal mula turun untuk bercocok tanam di 
sawah, dahulunya berdasar kepada kesepakatan para tetua kam¬ 
pung (pemimpin adat) dengan melihat posisi bintang (tanda alam), 
saat ini para anggota masyarakat; cerdik pandai 17 , alim ulama, dan 
pemerintah (kepala Desa) turut disertakan dalam penentuan awal 
mula bercocok tanam 18 , ini adalah sebagai wujud loyalitas ter¬ 
hadap warisan nenek moyang 19 yang kemudian menjadi kearifan 
lokal,. Meskipun dewasa ini kita berada di tengah-tengah indus¬ 
trialisasi, transformasi ini masih menjadi bagian yang disakralkan 
dari kehidupan manusia 20 . 


17 Cerdik Pandai adalah suatu kaum atau golongan orang-orang 
yang dianggap cerdik serta pandai atau berilmu pengetahuan luas. 
Dalam tradisi Minangkabau dan Melayu, kaum ini mendapatkan tempat 
yang tinggi atau terhormat dalam kehidupan masyarakat. Seperti ulama, 
status cerdik pandai bisa didapatkan oleh siapa saja asal ia mempunyai 
pengetahuan luas. Berbeda dengan kaum adat, di mana status penghu¬ 
lu atau pemimpin adat diwariskan secara turun-temurun sesuai adat ma¬ 
trilineal. 

18 Peri Pemanada, Perubahan Tradisi Menanam Padi di Desa 
Kepala Pulau Kuantan Hilir, Pekanbaru: JurnalJom FISIP UNRN olume 
2 No. Oktober 2015. Di akses pada 07 Mei 2017. 

19 Muhammad Idrus Ramli, Membedah Bid’ah dan Tradisi dalam 
Perspektif Adili Hadits dan Ulama Salaf, (Surabaya: Khalista, 2010), 39. 

20 Lori G. Beaman and Peter Beyer, Religions of modernity: 
Relocating the Sacred to the self and the Digital, (Leiden: Koninklijke 
BrillNV, 2009), 1-6. 
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Menurut Lah Husni, perubahan yang terjadi pada masya¬ 
rakat adat Melayu itu hanya terjadi dalam bentuk ragam, bukan 
dalam hakiki dan tujuan semula. Umpamanya jika dahulu orang 
memakai tengkul atau ikat kepala dam perhelatan adat, kemudian 
sekarang kopiah itu menjadi pakaian yang teradat 21 . Jika dahulu 
berjalan berkeris atau disertai pengiring, sekarang tidak lagi, Jika 
dahulu warna kuning hanya raja yang yang boleh memakainya, 
sekarang siapapun boleh memakainya. 

Manusia hidup di dunia yang senantiasa berubah, kebia¬ 
saan dan aturan-aturan kesusilaan, hukumnya, dan lembaga-lem¬ 
baga terus berubah. Semua perubahan tersebut mengakibatkan 
perubahan yang lain terjadi secara timbal balik. Masyarakat dan 
budayanya terus mengalami perubahan. 22 Perubahan dalam masya¬ 
rakat memang telah ada sejak zaman dahulu. Namun, dewasa ini 
perubahan-perubahan tersebut berjalan dengan sangat cepatnya 
sehingga membingunkan manusia yang menghadapi, yang sering 
berjalan konstan, la memang terikat oleh waktu dan tempat. Akan 
tetapi, karena sifatnya yang berantai, perubahan terlihat berlang¬ 
sung terus, walau diselingi keadaan di mana masyarakat mengada¬ 
kan reorganisasi unsur-unsur struktur masyarakat yang terkena 
perubahan. 23 Perubahan yang terjadi tersebut merupakan suatu 
proses perubahan yang terjadi di dalam masyarakat yang meliputi, 
aspek kehidupan sosial, interaksi sosial, status sosial dan tindakan 
sosial lainnya. 

Transformasi berarti perubahan atau sesuatu yang melam¬ 
paui. Perubahan sosial senantiasa terjadi seiring dengan perkem¬ 
bangan manusia, dulu masyarakat dikenal dengan kehidupan 
agraris tetapi sekarang telah berubah menjadi masyarakat industri. 
Ciri transformasi dari teori-teori sosial misalnya dapat ditemukan 
dalam teori Marx yang tampak berpretensi bukan hanya untuk 


21 Tengku Lah Husni, Butir-butir Adat Melayu Sumatera Timur, 
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1986), 62. 

22 Mayor Polak, Sosiologi, (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1985), 385. 
23 Wibert E. Moore, Social Verandering, dalam Social Change, 
diterj. oleh A. Basoki, (Utrecth: Prisma Boeken, 1965), 10. 
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menafsirkan realitas empiris tetapi sekaligus juga untuk mengu¬ 
bahnya. 24 Perubahan dalam masyarakat terjadi melalui pengenalan 
unsur-unsur baru. Unsur-unsur baru ini diperkenalkan kepada 
masyarakat dalam dua cara, yaitu penemuan baru (invensi) yang 
terjadi dalam masyarakat dan masuknya pengaruh masyarakat 
lain. 25 

Transformasi diperlukan dalam rangka menuju moderni¬ 
sasi, yang merupakan serangkaian perubahan nilai-nilai dasar yang 
meliputi nilai teori, nilai sosial, nilai ekonomi, nilai politik (kua¬ 
sa), nilai estetika, dan nilai agama. 26 Artinya bahwa transformasi 
dalam hal ini tidak hanya mengarah pada perubahan budaya itu 
sendiri namun lebih kepada perubahan sosial seluruh masyarakat 
yang dapat membawah kehidupan manusia lebih baik. Namun 
perubahan juga tidak selalu mengarah kepada hal-hal yang baik 
tapi dapat mengarah kepada hal-hal yang buruk, dan itu tentunya 
di pengaruhi oleh manusia itu sendiri. 

Islam merupakan agama mayoritas dari penduduk Keca¬ 
matan Kuantan Hilir, termasuk bagi masyarakat desa Kampung 
Medan, hal ini ditunjukkan dengan keberadaan tempat ibadah 
berupa Masjid sebanyak 2 buah, Mushalla sebanyak 7 buah, dan 
tidak ditemukan keberadaan tempat peribadatan agama lain, kama 
memang sejatinya penduduk desa Kampung Medan adalah Mus¬ 
lim 27 . Hadirnya Islam tentu memberi warna tersendiri terhadap 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Ini tercermin salah 
satunya pada kegiatan Hari Raya Enam 28 ; yang dijadikan sebagai 


24 Kontowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Ban¬ 
dung: Mizan, 1994), 337. 

25 Adham Nasution, Sosiolog i, (Bandung: Alumni, 1983), 155. 
26 Jujun S Suriasumantri dalam, Esti Ismawati,Ilmu Sosial Buda¬ 
ya Dasar. (Yogyakarta: Ombak, 2012), 100. 

27 Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singigni tahun 

2016. 

“ Di Kecamatan Kuantan Hilir mengenal sebuah tradisi yang 
bernama tradisi merebut Sisampek; sejenis sebuah wadah yang terbuat 
dari rangka bambu atau batang pisang yang kemudian dapat dibentuk 
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ajang bertemunya (silaturahmi) anggota suku dalam rumah adat, 
yang di pimpin oleh penghulu (ketua suku). Kemajuan zaman 
tentu mempengaruhi pula cara berfikir dan bertingkah, ini terlihat 
dalam pelaksanaan hari Raya Enam ini. Dahulunya sebagai ajang 
perekat sesama anggota suku sembari silaturahmi, saat ini bagi 
penulis terkesan sebagai ajang seremonial semata. 

Masyarakat muslim juga dikenal dapat menerima prinsip- 
prinsip perbedaan yang menimbulkan munculnya berbagai mazhab 
dan aliran seperti mazhab fiqih dan filsafat Islam, teolog, menun¬ 
jukkan bahwa Islam itu bersifat multi interpretatif. Dalam watak 
multi interpretatif pemikiran ini bertolak dari pandangan dasar 
bahwa misi Islam yang utama adalah kemanusiaan. Oleh karena 
itu Islam harus menjadi kekuatan yang dapat memotivasi secara 
terus menerus dan mentransformasikan masyarakat dengan bersi¬ 
fat praktis maupun kritis. Pada trans-formasi yang bersifat praktis, 
penekanannya bukanlah pada aspek doktrinal dari teologi Islam, 
tetapi pada pemecahan-pemecahan masalah empiris dalam bidang 
sosial, ekonomi dan pengembangan masyarakat, penyadaran hal- 
hal politik rakyat, keadilan sosial dan sebagainya. Bahkan dari 
pemikir transformatif ada keinginan yang kuat untuk membumi¬ 
kan ajaran Islam agar bisa menjadi kehendak yang membebaskan 


dengan berbagai model dan dihiasi dengan bunga-bunga yang ditusuk 
dengan lidi daun kelapa yang diselipkan dengan kue-kue dan penganan 
kecil, lalu Jambar atau Sisampek ini diarak oleh kaum wanita Kuantan 
Singingi. tradisi ini telah turun temurun dilakukan oleh masyarakat 
Kuantan Hilir dan sampai sekarang masih bertahan. Masyarakat Kuantan 
Hilir sebagian besar beragama Islam, pada bulan Syawal merupakan 
bulan yang penuh rahmat dan kemenangan, pada bulan ini terdapat pula 
ibadah-ibadah yang mempunyai nilai tambah bagi umat Islam, khususnya 
di Kecamatan Kuantan Hilir setelah lebaran pertama biasanya orang 
melakukan puasa Enam hari di bulan Syawal hingga hari ketujuh. Kemu¬ 
dian pada hari kedelapan mereka melaksanakan Hari Raya Enam, yang 
dipusatkan di rumah suku masing-masing dan dilanjutkan tradisi ziarah 
kubur. Desmawati, Tradisi Merebut Sisampek Pada Hari raya Enam di 
Kuantan Hlir, Jurnal JOM FISIP UNRI, Vol. Volume 7 No.Nopember 
2014.Di akses pada 07 Mei 2017. 
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manusia dan masyarakat dari belenggu ketidakadilan, kebodohan 
dan keterbelakangan. Sementara pada dataran teoritis, pemikiran 
transformatif berusaha membangun teori-teori sosial alternatif 
yang didasarkan pada pandangan dunia Islam. Karena mereka 
mengidealisasikan terwujudnya apa yang disebut dengan ilmu 
sosial profetik atau ilmu sosial transformatif . 29 

Kontak Islam dan budaya Melayu membawa perubahan 
mendasar pada sistem nilai orang-orang Melayu. Sistem nilai 
menurut M. Arifin adalah keseluruhan tatanan yang terdiri dari 
dua atau lebih komponen yangsatu sama lain saling mempengaruhi 
atau bekerja dalam satu kesatuan/keterpaduan yang bulat yang 
berorientasi kepada nilai 30 . Sistem nilai yang dibawa oleh Islam 
dipandang dan diyakini sebagai suatu sistem nilai yang mengan¬ 
dung kebenaran bagi orang-orang Melayu. Sitem nilai yang ber¬ 
sumber dari Islam ini bagi orang Melayu berfungsi sebagai penga¬ 
tur hubungan vertical antara manusia dan Tuhan. Dalam khazanah 
budaya Melayu, sistem nilai ini disebut dengan “Adat yang sebe¬ 
nar adat, yaitu adat yang di bumi berakar, di tengah ia berbatang, 
ke atas ia berpucuk, yang di anjak mati, yang diumbut layu, yang 
siang dijakdikan tongkat, yang malam dijadikan bantal’* 1 . 

Jika agama hendak menciptakan kesehatan sosial, dan 
menghindarkan diri dari sekedar menjadi pelipur lara dan tempat 
berkeluh kesah, agama harus mentransformasikan diri menjadi alat 
yang canggih untuk melakukan perubahan sosial, menjadi sebuah 
agen yang secara aktif melakukan perubahan terhadap tatanan 
sosial yang ada . 32 Dapat dipahami dewasa ini bahwa keyakinan 


29 Komaruddin Hidayat, Agama dan Transformatif Sosial, Jurnal 
Katalis , Indonesia, Volume, I, 2000, 31. 

30 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), 139. 

31 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu; Butir-butir Budaya Mela¬ 
yu Riau, (Yogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 
Bekerjasama dengan Penerbit Adicita, 2004), 32. 

32 Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology, terj. 
Agung Prihantoro, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. II, 2000), 90. 
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dan sifat keyakinan keagamaan masyarakat kian berubah seiring 
dengan semakin majunya pengetahuan manusia. Sejarah Eropa 
menunjukkan bahwa dalam kondisi teralienasi akibat adanya 
industrialisasi, masyarakat semakin meninggalkan keagamaannya 
(gereja) dan sebagai gantinya berpaling ke institusi-institusi sosi¬ 
al, sekuleritas 33 . 

Fakta yang terjadi di Kampung Medan adalah masih ter¬ 
dapatnya kegiatan budaya seperti pacu jalur 34 yang berisi unsur 
magis, padahal secara normatif hal tersebut bertentangan dengan 
agama Islam. Keberadaan magis seolah-olah menjadi kebutuhan 
bagi sebagian masyarakat di Indonesia. Pada tinjauan sejarahnya, 
magis sudah ada sebelum Islam masuk ke Indonesia yang oleh 
masyarakat seringkah digunakan untuk banyak ritual seperti, 
penyembuhan penyakit, mencari jodoh, memperoleh kekayaan, 
dan sebagainya. Hal ini berlanjut sampai ke tataran dunia modem 
saat ini. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 
mampu menghapus fenomena tersebut secara keseluruhan karena 
banyak sekali suatu tradisi yang hidup di masyarakat sudah men¬ 
jadi darah daging yang sulit dihilangkan. Namun, pada akhirnya 


33 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyatno, Sosiologi, (Jakarta: 
Kencana, 2004), 248. 

34 Pacu Jalu adalah sejenis lomba dayung tradisional khas daerah 
Kuantan Hilir yang hingga sekarang masih ada dan berkembang di 
Provinsi Riau. Lomba dayung ini menggunakan perahu yang terbuat dari 
kayu gelondongan yang oleh masyarakat sekitar juga sering disebut jalur. 
Kayu gelondongan ini diambil dari hutan yang ada di Kuantan Hilir. 
Tidak sembarang kayu yang diambil dan tidak sembarang orang yang 
mengambil. Untuk menentukan kayu yang akan diambil, sebelumnya 
tukang jalur atau orang yang ahli dalam membuat jalur akan melakukan 
survey. Ada banyak kriteria kayu yang akan dijadikan sebuah jalur, dian- 
taranya adalah diameter dan panjang kayu tersebut. Setelah kayu ditemu¬ 
kan, maka kayu tersebut di tandai. Setelah beberapa waktu kemudian 
baru dilakukan penebangan. Untuk melakukan penebangan tentunya dila¬ 
kukan juga acara ritual magis. Lihat UU Hamidy, Kesenian Jalur di 
Rantau Kuantan, Riau, (Pekanbaru: Bumi Pustaka, 1986),3.UU Hamidy, 
Masyarakat dan Adat Kuantan Hilir, (Pekanbaru: UIR Press, 2002), 40. 
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praktik magis yang terjadi di masyarakat cenderung mengesam¬ 
pingkan nilai dan norma dalam Islam. Fenomena Magis terlihat 
pada Masyarakat Kuantan Hilir dalam rangka prosesi Pacu Jalur 
dimulai dari perencanaan pembuatan jalur sampai jalur dilomba¬ 
kan setiap tahunnya di sungai atau Batang Kuantan’ 5 . 

Meskipun dewasa ini modernisasi yang dicapai manusia 
telah memberikan berbagai kemudahan hidup yang telah di dapat¬ 
kan, temayata belum mampu menciptakan harmonisasi bagi nilai 
hidup yang idealtanpa kekacauan, kekerasan dan rasa sakit. Kehi¬ 
dupan modern belum mampu memberikan rasa aman dan damai 
bagi semua orang. Berger menyebutkan bahwa kemoderenan telah 
mewujudkan berbagai transformasi yang berakibat fatal, yang 
pada dasarnya tidak merubah keterbatasan, kerapuhan, dan akhir 
hidup manusia. Apa yang diperoleh hanya hanya merapuhkan 
batasan-batasan realitas yang pada awalnya membuat manusia 
tangguh. Efek lain yang dimunculkan adalah rasa takut dan gentar 
yang semakin memperparah ketidakpuasan yang disebutkan sebe¬ 
lumnya 36 . 

Dalam pandangan para teolog Kristen Katolik, sebagai¬ 
mana yang dikemukakan Donal Eugene Smith, bahwa modernisasi 
dan sekluarisasi diartikan sebagai beralihnya fungsi dan peran 
gereja dari pemuka agama kepada penguasa duniawi. Sementara 
itu, bagi kalangan teolog Kristen Protestan, sekularisassi dan mo¬ 
dernisasi berarti berpindahnya denominasi atau kontrol kepende- 
taan, hilangnya dimensi transsendental, dan munculnya perlawa¬ 
nan kepada teologi tradisional dengan segala sesuatu yang bersifat 
temporal . 37 Tak jauh berbeda, Thomas F’Odea mendefinisikan 
modernisasi sebagai perubahan dalam cara berfikir yang menyang- 


35 Silawati dan Aslati, Menguak Nilai Magispada Tradisi Pacu 
Jalur di Kuantan Hilir, Jurnal Sosial Budaya UR , Vol.l 1 No.2, 2014. 

36 Peter L Berger, The Homeless Mind, terj. Kanisius, (Yogya¬ 
karta: Pikiran Kembara, 1992), 166. 

37 Donal Eugene Smith, Agama dan Modernisasi Politik: Suatu 
Kajian Analitis, penej; Machmun Husein, (Jakrta: Rajawali, 1970), xiii. 



Mofcf. Iq6aC Tikri | 15 


kut dua hal, yakni desakralisasi terhadap orang dan benda dan 
rasionalisasi cara berfikir 38 . 

George Jacob Holyoake, seorang humanis Inggris melihat 
bahwasanya hadirnya modernisasi saat ini sangat menekankan 
pada rasionalisasi. Lebih lanjut ia memprediksi bahwa modernisasi 
akan menghilangkan peran agama di masyarakat. Weber misalnya 
mengakui bahwa modernisasi memarginalisasi agama. Bahkan 
Dmitri menyebutkan bahwa “ penerimaan terhadap ilmu pengeta¬ 
huan sebagai kekalahan Tuhan ”. 39 

Namun Robert H. Lauer secara bijak menolak pandangan 
tersebut. Menurutnya; meskipun modernisasi menyangkut sekule- 
risasi, namun tak perlu dikaitkan dengan kemunduran agama. 
Polarisasi antara modernisasi dan agama, seperti polarisasi antara 
modernisasi dan tradisi. 40 Harvey Cox juga beipendapat sama. 
Menurutnya, transformasi ataupun modernisasi adalah suatu keha¬ 
rusan, sebuah proses sejarah yang berguna untuk membebaskan 
masyarakat dari pengawasan agama dan pandangan metafisik 
yang statis. Karena itu menurutnya, agama dan sekularisasi bu¬ 
kanlah sebuah antitesa, agama akan terus berkembang, karena 
manusia terus membutuhkan dan memeliharanya untuk alasan- 
alasan tertentu. Meski demikian, Cox menyadari tidak semua aga¬ 
ma mampu bertahan dalam era modernisasi ini.Hanya agama- 
agama yang mampu menyesuaikan diri terhadap tantangan zaman 
nya yang bisa bertahan terhadap serangan modernisasi dan seku- 
lerisasi. 41 Fakta justru membuktikan bahwa agama Hindu, Budha 
dan Islam sebagai agama yang tetap bisa hidup berdampingan 
dengan modernisasi. 


38 Thomas F. Odea, The Sociology of Religion, (Englewood 
Cliffs: Prentice Hall, 1966), 81. 

39 Dalam buku Robert H. Lauer, Perspektif tentang Perubahan 
Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 457. 

40 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, (Jakar¬ 
ta: Rineka Cipta, 1993), 457. 

41 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial,• 457. 
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Dalam Islam sendiri, memang secara tekstual, tidak ba¬ 
nyak ayat al-Qur’an ataupun Hadis yang berbicara langsung 
tentang perubahan sosial. Namun bila dikaji secara teliti, banyak 
metafor-metafor, kisah-kisah ataupun ayat-ayat yang menunjuk¬ 
kan pentingnya perubahan sosial dalam Islam. Salah satu ayat 
yang berbicara langsung tentang perubahan sosial, adalah surat ar- 
Ra’d:l l 42 


S S t 0 ' o 0 ' o o o & H f.' 

(jl 4iil ^)Jai {ja 4 j \ 4j3j (jJJ dll /j» xi <1 

4i)l Ijjj ^aJiajL La IjJJaJ Ua V illl 

(JlJ (j-a 4jj^ ^ya Uaj 4j iil 


Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah.Sesungguhnya Allah tidak mengu¬ 
bah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghen¬ 
daki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia (Q.S. ar: Ra’d:l 1). 

Pakar Tafsir M. Quraish Shihab sendiri dalam karyanya 
mengutarakan bahwa ayat di atas secara nyata menekankan bahwa 
perubahan sosial merupakan suatu kewajiban utama bagi mereka 
yang tak ingin tertinggal. Perubahan sosial juga merupakan kenya¬ 
taan yang memang harus dihadapi karena kehadirannya tidak 
mungkin dapat dicegah. Tanpa adanya perubahan, di dunia ini 
tidak akan ada tanda-tanda kehidupan apalagi sampai proses perja¬ 
lanan kehidupan. 43 

Di sisi lain kebudayaan Melayu merupakan salah satu pilar 
penopang kebudayaan nasional Indonesia khususnya dan kebuda- 


42 QS. ar-Ra’d:ll. 

43 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qor’an, (Bandung: 
Mizan, 1997). 
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yaan dunia umumnya. Disamping aneka budaya lainnya, budaya 
Melayu mendapat pengaruh dari luar. Tetapi tidaklah mengubah 
struktur dasar kebudayaan tersebut. Kelenturan ini terlihat dari 
struktur dan keterbukaan sistem budaya yang dalam prosesnya 
banyak menyerap kosakata dari berbagai bangsa. 44 

Adat istiadat yang dirujuk menjadi pegangan pegangan 
ataupun panduan dalam kehidupan bermasyarakat Melayu Kuan- 
tan Hilir tersebut bersifat tidak tertulis dan dipelihara secara turun 
temurun, menjadi kebiasaan, serta menjadi bagian penting dalam 
kehidupan masyarakat di sana. Lebih dari itu, adat istiadat juga 
menjadi jati diri yang menyatukan, menyimpulkan, dan mengikat 
hubungan seluruh anggota masyarakatnya (identitas f'. 

Kebiasaan tersebut menunjuk pada suatu gejala bahwa 
seseorang ataupun kelompok di dalam tindakan-tindakannya sela¬ 
lu ingin melakukan hal-hal yang teratur baginya. Kebiasaan-kebia¬ 
saan yang baik akan diakui serta dilakukan pula oleh orang lain- 
orang lain yang semasyarakat. Kebiasaan yang dijadikan kebiasa¬ 
an teratur oleh seseorang, kemudian dijadikan dasar bagi hubu¬ 
ngan orang-orang tertentu, sehingga tingkah-laku atau tindakan 
masing-masing dapat diatur dan itu semuanya menimbulkan nor¬ 
ma atau kaidah, kaidah yang timbul dari masyrakat sesuai dengan 
kebutuhannya pada suatu saat lazimnya dinamakan adat-istiadat 
(custom) 46 . 

Kebudayaan melayu harus terus dipelihara dan diwarisi 
dari generasi ke generasi, bukanlah pepatah mengatakan “baju di¬ 
pakai usang, adat dipakai baru '. Di satu sisi agama Islam sebagai 
sistem nilai bagi masyarkat Kampung Medan dipandang dan diya¬ 
kini sebagai suatu sistem nilai yang mengandung kebenaran bagi 
orang-orang Melayu. Mengacu pada pernyataan masalah penulis 


44 UU Hamidy, Riau Dulu dan Riau Sekarang, (Pekanbaru: UIR 
Press, 2002), 40. 

45 Parsudi Suparlan, Kebudayaan dan Pembangunan, (Media IKA 
No.ll tahun XIV, 1986). 

46 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. 
Raja Grafmdo. 2013), 180. 
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ingin mengkaji tentang Ritus Hidup Orang Melayu, dalam hal 
transformasi kegiatan Sosial Budaya Keagaaman di desa Kam¬ 
pung Medan, Riau. 

B. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 

a. Apakah makna agama dan budaya bagi masyarakat 
Kampung Medan? 

b. Bagaimanakah proses berlangsungnya proses transfor¬ 
masi sosial budaya keagamaan di Kampung Medan? 

c. Seperti apa sikap masyarakat Kampung Medan terha¬ 
dap pendatang baru? 

2. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang dipaparkan di atas dipero¬ 
leh gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Maka penu¬ 
lis memandang perlu memberi gambaran masalah secara jelas dan 
terfokus, Dari masalah yang telah diidentifikasi, peneliti memba¬ 
tasi masalah dalam penelitian ini agar dalam pembahasan dan isi 
yang ada dalam penelitian ini tidak menyimpang dari judul. Pene¬ 
liti membatasi penelitian ini secara spesifik yaitu akan mengung¬ 
kap secar emic perspektif masyarakat dalam melihat perubahan 
sosial terkait dengan ritual budaya yang berkaitan dengan siklus 
hidup masyarakat Melayu Kampung Medan. 

3. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemu- 
kakan di atas dapat diidentifikasikan beberapa pemasalahan yang 
dapat diteliti, yakni sebagai berikut: 

a. Terdapat pola tindakan yang bervariasi terhadap ritual 
budaya yang ada di Kampung Medan. 
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b. Adanya preferensi antara kepercayaan dan ritual 
budaya. 

c. Makna Perubahan sosial yang dipahami masyarakat 
setempat berdasar petuah adat. 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sejumlah penelitian tentang relasi agama dan budaya 
telah banyak dilakukan orang, baik oleh peneliti lokal maupun 
luar. Melalui karya-karya mereka sedikit banyak dapat memberi 
gambaran posisi peneliti dalam melakukan penelitian, dalam 
rangka mengisi kekosongan yang belum diteliti. Dari penelitian 
terdahulu yang relevan, masing masing peneliti mempunyai sudut 
pandang yang berbeda dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian 
terdahulu dapat dijadikan sebagai bahan kajian atau tolak ukur 
terhadap penelitian saat ini. 

Untuk membantu kelancaran penulisan ini peneliti mem¬ 
baca literatur-literatur sebelumnya yang membahas mengenai 
posisi Agama, Budaya dan Perubahan Sosial, diantaranya, Perta¬ 
ma, Tulisan Stapa Z (2016), 47 Malay-Muslim Identity in the Era of 
Globalization, tulisan ini mencoba melihat kondisi masyarakat 
Melayu Malaysia terhadap Globalisasi. Temuan penelitian me¬ 
ngonfirmasi bahwa umat Islam di Malaysia sangat prihatin dengan 
lonjakan globalisasi, takut bahwa nilai-nilai Islam akan luntur oleh 
pengaruh non-lslam. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
globalisasi hanyalah produk sampingan dari gagasan dominan 
yang dikenal sebagai post-modem. Hal ini menunjukkan bahwa 
post-modem telah melahirkan model terbaru dari sekularisme. 
Oleh karena itu, pasca-modemisme, baik dalam bentuk globalisasi 
atau versi sekularisme, adalah musuh besar Islam seperti memba¬ 
wa nilai-nilai, keyakinan dan gaya hidup yang benar-benar berten¬ 
tangan dengan ajaran Islam. Dengan demikian, dalam konteks 
umat Islam di Malaysia, meskipun proliferasi ajaran nilai-nilai 


47 Stapa, Z. Malay-Muslim Identity in the Era of Globalization. 
International Journal oflslamic Thought, 10, 2016, 55-67. 
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Islam di berbagai tingkatan, baik secara formal dan informal, ma¬ 
sih ada indikasi bahwa masih banyak yang terjebak di dalam cita- 
cita post-modemisme. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
Islam di Malaysia dalam bentuk yang sekarang tidak mampu 
melawan ancaman pemikiran post-modem. Oleh karena itu, pen¬ 
dekatan baru diperlukan dalam mengajarkan nilai-nilai Islam harus 
dicari, dan dalam konteks ini, penulis tersebut menawarkan dari 
sudut pandang dan pendekatan sufisme. 

Kedua, tulisan Muhammad Ansor dan Laila Sari Masyhur 
(2013) 48 , Religion, Marginality and Power Relations: Religious 
Conversion and Religiosity o f the Indigenous People in Penye¬ 
ngat, dengan menggunakan teori hubungan kekuatan Michel Fou- 
cault, penelitian ini berusaha menganalisis perilaku konversi 
agama dalam komunitas Adat Anak Rawa di desa Penyengat, 
Kabupaten Siak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa di 
tengah-tengah dominasi negara dan tokoh agama, komunitas 
masyarakat adat mengaktualisasikan kekuatan mereka (local 
wisdom) untuk mempertahankan identitasnya di tengah-tengah 
invasi nilai-nilai baru dan budaya. Penelitian ini berusaha menelu¬ 
suri religiusitas dari suku Anak Rawa yang berfokus pada bebera¬ 
pa peristiwa penting dalam kehidupan sehari-hari seperti tradisi 
pernikahan, kematian, dan perayaan hari besar keagamaan. Selain 
beradaptasi dengan tradisi keagamaan negara yang telah mereka 
adopsi, komunitas ini juga memodifikasi tradisi ritualnya, sehing¬ 
ga tradisi ini menjadi sarana melestarikan identitas komunal mere¬ 
ka sebagai suku asli. Penelitian ini pada akhirnya menunjukkan 
interaksi antara negara dan tokoh agama sebagai kelompok domi¬ 
nan di satu sisi, dan masyarakat adat sebagai kelompok yang di¬ 
tundukkan. 

Steward Harrison Oppong (2013), dalam Religion and 
Identity. Ia menulis tentang hubungan antara agama dan identitas, 
yaitu: agama sebagai ekspresi rasa dalam persatuan dan memiliki 

48 Muhammad Ansor danLaila Sari Masyhur, AL ALBAB - 
Bomeo Journal of Religious Studies (BJRS), Volume 2 Number 2 
December 2013, 169-185. 
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pengaruh dalam pembentukan identitas. Hubungan antara agama 
dan etnis tersebut berpengaruh terhadap pembentukan identitas, 
dan hubungan antara agama dalam pembentukan identitas terlihat 
pada religiusitas kaum muda dalam pencarian identitas nya. Bukti 
mengenai keterkaitan antara identitas dan agama dalam literatur 
yang ada memanglah terbatas menurutnya. Tapi, bukti dari bebe¬ 
rapa studi menunjukkan bahwa agama berkorelasi positif dengan 
pembentukan identitas. Ini berarti bahwa religiusitas dipahami 
bisa menjadi relevan dalam menjelaskan komitmen dan tujuan 
dalam pembentukan identitas. Hal ini dipahami bahwa kekuatan 
hubungan antara agama dan identitas berbeda-beda di setiap 
kelompok, demografis yang berbeda serta zaman yang berbeda. 49 

Keempat, Disertasi dari Kyuhoon Chu (2013), Appro- 
priation of Religion: The Re-formation of the Korean Nation o f 
Religion in Global Society. Disertasi ini mengeksplorasi tentang 
konfigurasi ulang agama dalam masyarakat global modem, dengan 
fokus pada negara Korea, dengan menggunakan analisis tekstual 
dan struktural. Penelitian ini meneliti bagaimana gagasan agama 
dalam struktur masyarakat Korea modem, mempengaruhi cara 
pandang mereka terhadap dunia sekitar. Menurut nya, sejak keda¬ 
tangan barat dengan gagasan agamanya diperkenalkan ke Asia 
Timur pada abad kedelapan belas dan kesembilan belas, agama 
dibangun sebagai sebuah komponen sosial yang positif di Korea, 
karena dianggap menjadi instrumen dalam mempertahankan iden¬ 
titas Korea dalam modernisasi. Di Korea abad kedua puluh, kon¬ 
sepsi agama itu terwujud dalam representasi dari apa yang disebut 
dunia keagamaan seperti Buddhisme dan Kekristinan, yang seba¬ 
gian besar menjadi semangat melawan kolonialisme dan komunis¬ 
me serta berkontribusi besar sebagai integrasi penyatu 50 . 


49 Steward Harrison Oppong, Religion and Identity, Amer/can 
International Journal of Contemporary Research, Vol. 3 No. 6; Juni 2013. 

50 Kyuhoon Chu (2013). Appropriation of religion: The re-forma¬ 
tion o f the korean not ion o f religion in global society. Disertasi, Univer¬ 
sitas Ottawa, 2013. 
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Kelima, Nurhuda Widiana (2015), Pergumulan Islam dan 
Budaya Lokal, Studi Kasus Masyarakat Samin di Dusun Jepang 
Bojonegoro. Artikel ini menjelaskan tentang proses akulturasi 
yang merupakan konsep untuk menggambarkan proses panjang 
bertemunya dua atau lebih tata nilai antara Islam dengan nilai- 
nilai lokal di mana individu, kelompok dan masyarakat bertempat 
tinggal dengan budaya yang telah dimilikinya. Munculnya penola¬ 
kan terhadap ajaran baru, harus dipahami sebagai bagian kecintaan 
masyarakat terhadap nilai-nilai lama (lokal). Pada satu sisi, ia 
adalah proses belajar untuk memahami nilai-nilai baru (Islam). 
Pada kondisi seperti ini, tidak tepat digunakan klaim menang atau 
kalah, antara Islam vis a vis budaya lokal. Pemahaman masyarakat 
Samin tentang ajaran Islam, dengan kelebihan dan kekurangannya 
merupakan wujud dimulainya era keterbukaan komunitas tersebut 
terhadap budaya-budaya dari luar termasuk di dalamnya nilai-nilai 
ajaran Islam. Masyarakat Samin tidak lagi menutup diri dari ma¬ 
syarakat luar, secara perlahan mulai berbaur dengan masyarakat 
lain dan mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang 
menerpanya. Pemahaman mereka terhadap agama Islam yang ber¬ 
kaitan dengan akidah (teologi), ibadah (ritual), muamalah (sosial 
kemasyarakatan), masih terwarisi oleh ajaran Saminisme. Islam 
dipahami dengan bingkai ajaran Samin, sehingga hakekat ajaran- 
lah yang terintegrasi, namun praktek ibadah (ritual) Islam belum 
dilaksanakan. Terjadilah praktek sinkretis (Islam khas Samin), 
karena ajaran Islam diakomodisasi sesuai dengan ajaran Samin 51 . 

Keenam, tulisan Ernita Dewi (2012), Transformasi Sosial 
dan Nilai Agama, dalam jurnal Substantia. Menurutnya tranfor- 
masi adalah proses perubahan secara cepat dalam kehidupan 
sosial, budaya, politik dan agama yang tidak dapat dihindarkan. 
Transformasi terkadang mengikis nilai-nilai sosial kegamaan yang 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat, untuk itu perlu ada¬ 
nya persiapan diri baik secara individu ataupun masyarakat agar 

51 Nurhuda Widiana, Pergumulan Islam dan Budaya Lokal; Studi 
Kasus Masyarakat Samin di Dusun Jepang Bojonegoro, Jurnla Theologia, 
vol 26, 2,2015: 198-201. 
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tamsformasi dapat terjadi dari hal yang negatif menuju pada yang 
positif. Begitu juga dalam bidang agama, khususnya bagi masya¬ 
rakat muslim, transformasi menjadi penting untuk dilakukan teru¬ 
tama merubah pola hidup masyarakat dari etos kerja rendah men¬ 
jadi tinggi, dari yang dulunya tidak mau bersedekah menjadi lebih 
dermawan, lebih mengoptimalkan fungsi zakat, agar dapat memi- 
nimalisir angka kemiskinan. Apalagi Islam sangat mendorong 
perubahan masyakat ke arah yang lebih baik, terutama membantu 
orang miskin agar dapat keluar dari kemiskinannya. 52 Emita Dewi 
menurut hemat penulis berbicara transformasi sosial dan nilai 
agama terlalu umum, dan tidak fokus pada nilai yang mana trans¬ 
formasi tersebut terjadi, di sini penulis menawarkan analisis 
transformasi yang akan di lihat tersebut pada masyarakat Melayu 
Kampung Medan. 

Ketujuh, tulisan Elariyadi (2013), dalam buku Budaya 
Populer Islam dan Identitas Anak Muda Muslim Indonesia, yang 
merupakan disertasi doktoralnya di University of Western Austra¬ 
lia. 53 Menurutnya, munculnya budaya populer merupakan produk 
dan praktek Islam mencerminkan perubahan dramatis dalam 
identitas Muslim. Budaya pop Islam merupakan tantangan bagi 
budaya populer yang berlaku, budaya pop Islam merongrong dan 
mengganggu kepekaan modernis sekuler serta tradisionalis mus¬ 
lim, paparnya. Budaya pop Islam merupakan masukan munculnya 
identitas baru di kalangan umat Islam Indonesia yang ditandai 
dengan sikap modem dan saleh. Islam yang pada awalnya oleh 
kapitalis dipandang sebagai budaya kelas kurang beipendidikan 
dan miskin, menjadi menonjol melalui teknologi produksi massal, 
industrialisasi dan arus global. Budaya Islam popular makin marak 
karena didukung oleh banyak media, film-film maupun buku-buku 
islami yang bisa dipelajari sendiri. Anak muda muslim menye¬ 
suaikan saran dari film dan buku ke dalam kehidupan mereka 


52 Emita Dewi, Transformasi Sosial dan Nilai Agama, Jurnal 
Substantia, 2012, 113-115. 

53 Hariyadi. Islam and popular culture in indonesia and malaysia. 
Journal ofReligion and Popular Culture, Vol. 25 n o.3, 2013: 430-431. 
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dengan longgar dan selektif. Anak muda Muslim Indonesia adalah 
agen sosial yang memiliki pengetahuan tentang sistem sosial di 
mana mereka berasal dan bertindak untuk tidak hanya merepro¬ 
duksi sistem, tetapi juga memodifikasi sistem sesuai dengan kebu¬ 
tuhan mereka. Identitas mereka masih harus diperbaiki dan mung¬ 
kin akan selamanya 'dalam proses' sebagai anak muda Muslim 
Indonesia yang terus mencari dan membangun identitas mereka. 

Kedelapan, Tulisan Nur Mazidah (2011), Relijiusitas dan 
Perubahan Sosial dalam Masyarakat Industri, di desa Karangbong 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo' 4 . Menurutnya proses 
modernisasi dan industrialisasi membawa serta nilai-nilai rasiona¬ 
lisasi dan pragmatisme yang oleh banyak orang dianggap berha¬ 
dap-hadapan langsung dengan nilai-nilai agama yang bersifat 
sakral dan mengagungkan ideal-ideal spiritual. Namun, apa yang 
terjadi di desa Karangbong Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo justru berbeda. Industrialisasi memang telah merubah 
wajah desa Karangbong dari masyarakat agraris tradisional men¬ 
jadi masyarakat industrial, tapi industrialisasi tidak serta merta 
mengikis nilai-nilai spiritual dalam kehidupan masyarakat. Bah¬ 
kan, menurut hasil penelitian ini, kehidupan keagamaan masyara¬ 
kat desa Karangbong justru mengalami peningkatan. Agama, bagi 
masyarakat desa Karangbong, menjadi identitas dan memberikan 
makna dalam kehidupan mereka yang justru sangat diperlukan 
dalam mengarungi kehidupan di era industrial. 

Informasi lain yang diperoleh tentang relevansi penelitian 
tesis ini adalah buku yang ditulis oleh Suwardi MS, dengan judul; 
Budaya Melayu Dalam Perjalanannya Menuju Masa Depan. Buku 
ini berisi informasi yang memadai tentang asal usul etnik, panda¬ 
ngan hidup dan alam pikiran orang Melayu. Menurutnya, panda¬ 
ngan hidup orang Melayu sangat dipengaruhi dan kental beipadu 
dengan Islam, terdapat dalam pandangan orang Melayu terhadap 
hubungan mansuia dengan Tuhan, manusia sesamanya, manusia 


54 Nur Mazidah, Relijusitas dan Perubahan Sosial dalam Masya¬ 
rakat Industri, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.l, April 2011: 17-18. 
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dengan alam dan hubungan manusia dengan diri sendiri sebagai 
pribadi. 55 Tulisan Suwardi MS di atas meskipun tidak berkaitan 
langsung dengan masalah yang akan dikaji dalam tesis ini, tulisan 
tersebut penting maknanya dan mempunyai fungsi yang strategis 
bagi penulis. Konsep-konsep tentang pandangan hidup orang 
Melayu yang dikemukakan Suwardi MS dapat digunakan untuk 
menjelaskan dimensi Islam yang terkadung dalam siklus kehidu¬ 
pan orang Melayu Kuantan Hilir. 

Beberapa kepustakaan dan hasil penelitian terdahulu yang 
berhasil penulis identifikasi menunjukan pola pandang yang sekto¬ 
ral. Namun penelitian yang secara khusus menggali tentang bagai¬ 
mana transformasi sosial budaya keagamaan masyarakat terjadi 
ditinjau dari berbagai ritus budaya yang di lakasnakan masih mi¬ 
nim penulis temukan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Mengetahui pandangan masyarakat Kampung Medan 
terhadap budaya setempat. 

b) Mengetahui relasi agama dan budaya dalam adat tradisi 
masyarakat Kampung Medan. 

c) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab 
terjadinya perubahan. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Bermanfaat bagi pemerintah daerah dan dinas terkait 
dalam menginvestisasikan, mengembangkan sekaligus 
sebagai arah kebijakan pelestarian budaya bangsa dan 
budaya daerah khususnya Kuantan Hilir. 


55 Suwardi, MS, Budaya Melayu Dalam Perjalanannya Menuju 
Masa Depan,( Pekanbaru: Yayasan Penerbit MSI Riau, 1991), 29. 
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b) Bermanfaat bagi kelangsungan akademik sekaligus seba¬ 
gai khasana pengetahuan dalam masalah perkembangan 
dan disiplin ilmu sosial. 

c) Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam 
penelitian yang sama. 

E. Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian adalah seperangkat pengetahuan ten¬ 
tang langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian 
data yang berkenan dengan masalah tertentu yang diolah, diana¬ 
lisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan langkah peme- 
cahanya. 56 

1. Desain Penelitian 

a. Jenis dan Sifat Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikaji dalam penelitian ini, 
maka jenis metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 57 . 
Penelitian ini bersifat deskriptif ' 5 yang berusaha menemukan fakta 
serta memberikan gambaran suatu pengalaman atau peristiwa dari 
kehidupan masyarakat, yang dalam hal ini adalah perilaku maupun 
pengalaman masyarakat terhadap kegiatan budaya dan pola keper- 


56 Wahdi Bahtiar, Metode Penelitian Imu Dakwah, (Jakarta: 
Logos, 2001), 1. 

57 Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif seba¬ 
gai prosedur penelitian yang menghadirkan data deskriptif berupa kata- 
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
(Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT remaja Ros- 
dakarya. 2010), 4. 

58 Penelitian deskriptif (descriptive research ) disini bermaksud 
membuat penggambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. (Husaini Usman dan Purno- 
mo Setiady Akbar,Metodologi Penelitian Sosial' (Jakarta: Bumi Aksara. 
2008), 4. 
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cayaan yang akan tergambar dalam situasi yang wajar (natural 
setting). 

Landasan teoritis dari penelitian kualitatif ini bertumpu 
secara mendasar pada fenomenologi yang berusaha memahami dan 
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi serta tingkah laku 
manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. 
Karena itu pada penelitian ini fenomenologi dijadikan sebagai 
dasar teoritis utama sedangkan pendekatan etnografi dijadikan 
sebagai dasar tambahan dalam menganalisis dan melatarbelakangi 
secara teoritis penelitian kualitatif. 59 Pendekatan etnografi 60 digu¬ 
nakan untuk mendeskripsikan kebudayaan sebagaimana adanya 
dan berupaya mempelajari peristiwa kultural, yang menyajikan 
pandangan hidup subjek sebagai objek studi. Oleh karena itu, 
peneliti dituntut untuk terlibat di dalam kehidupan masyarakat 
sehari-hari dengan melakukan pengamatan terlibat terhadap kehi¬ 
dupan masyarakat. 


59 Pendekatan fenomenologi yang akan digunakan dalam peneli¬ 
tian ini adalah fenomenologi menurut Peter L. Berger yang lebih me¬ 
nekankan rasionalisme dan realitas yang ada. Hal ini sejalan dengan 
penelitian etnografi yang menitikberatkan pandangan masyarakat setem¬ 
pat. Realitas dipandang lebih penting dan dominan dibanding teori-teori 
me\u\u.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, 2010: 14. 

60 Sebagai suatu pendekatan, etnografi memiliki karakter dan 
langkah-langlah tersendiri dalam penelitian, seperti yang dikemukakan 
oleh Spradley dalam buku Metode Etnografi (1) menetapkan informan; 
(2) melakukan wawancara kepada informan; (3) membuat catatan etno¬ 
grafis; (4) mengajukan pertanyaan deskriptif; (5) melakukan analisis wa¬ 
wancara etnografis; (6) membuat analisis domain; (7) mengajukan perta¬ 
nyaan struktural; (8) membuat analisis taksonomik; (9) mengaukan per¬ 
tanyaan kontras; (10) membuat analisis komponen; (11) menemukan 
tema-tema budaya; (12) menulis etnografi. (Suwardi Endraswara, Meto¬ 
dologi Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2006), 54-57. 
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2. Pendekatan 

Selain bersifat dcskript if-kualit at i f, pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi dan 
antropologi. 61 Pendekatan sosiologi di sini melihat pola interaksi 
antara agama dan masyarakat. Pra-anggapan dasar perspektif so¬ 
siologis adalah concern -nya pada struktur sosial, konstruksi pe¬ 
ngalaman manusia dan kebudayaan termasuk agama. Objek-objek, 
pengetahuan, praktik-praktik dan institusi-institusi dalam dunia 
sosial, oleh para sosiolog dipandang sebagai produk interaksi 
manusia dan konstruksi sosial. Para sosiolog mengkaji praktik- 
praktik keagamaan untuk membuktikan hubungannya dengan 
institusi, struktur, ideology, kelas, dan perbedaan kelompok yang 
dengannya masyarakat terbentuk. Tak hanya itu, penelitian ini 
juga menggunakan pendekatan antropologi karena penelitian ini 
berusaha memotret apa adanya tentang dimensi-dimensi keperca¬ 
yaan, keyakinan, ritual, dan tradisi yang telah berlangsung lama 
dan diikuti banyak orang. Di dalam fenomenakegiatan budaya 
yang ada di Kampung Medan, terdapat makna-makna terdalam 
dari aktivitas masyarakatnya. Hal ini harus diungkap berdasarkan 
pelbagai penilaian dari sudut pandang antropologis. Bahkan, bila 
persoalan ini memiliki kerumitan yang berhubungan dengan kons¬ 
truksi sosial dan kebudayaan masyarakat, maka pertimbangan- 
pertimbangan sosiologis sangat diperlukan untuk melihat gejala- 
gejala, faktor-faktor pembentuk, tingkah laku, pola-pola dan 
implikasi-implikasinya. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana 
data diperoleh. Menurut Lotfand dan Lotfand sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah data primer, berupa sumber data 
utama yang berupa hasil wawancara mendalam dan tindakan serta 
beberapa keterangan yang diperoleh langsung dari informan. 


61 Peter Connoly (ed.), Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogya¬ 
karta: LkiS, 2002), 267. 
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Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 
pengambilan foto, dan data sekunder, yaitu sumber data yang 
diperoleh bersifat secara tidak langsung dan mampu melengkapi 
data primer. Data sekunder diperoleh dari sumber tertulis yang 
merupakan sumber data pendukung dalam penelitian kualitatif. 
Sumber data tertulis ini berupa sumber buku, majalah ilmiah, 
sumber dari arsip, dokumen pribadi, maupun dokumen resmi yang 
berkaitan dengan penelitian. 62 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah masyarakat desa Kampung 
Medan. Penentuan informan sendiri berdasarkan pertimbangan 
tertentu, di mana informan ditentukan berdasarkan kriteria atau 
kualifikasi tertentu, yang dapat memperkaya data penelitian. 63 
Adapun mereka yang menjadi informan dalam penelitian sebagai 
berikut: 

a) Ibu Hamil dan Melahirkan di desa Kampung Medan, pada 
saat peneliti turun ke lapangan. 

b) Laki-laki dan Perempuan yang kawin pada tahun 1990-an, 
2000-an dan 2010-an, yang berasal dari keluarga tokoh 
adat, yaitu Anak kandung, saudara kandung, dan kepona¬ 
kan. Adapun maksud dari jenjang pemilihan informan ada¬ 
lah untuk melihat fluktuasi atau naik turunnya perubahan 
tersebut. Tahun 1990 diambil untuk melihat dimana pada 
tahun tersebut belum terjadi modernisasi ataupun otonomi 
daerah. Tahun 2000 merupakan awal dari pelaksanaan 
otonomi daerah atau semakin terbukanya akses informasi 
bagi masyarakat di daerah, dan tahun 2010 dianggap seba¬ 
gai kondisi kekinian dalam kehidupan masyarakat. Laki- 
laki dan Perempuan yang kawin pada tahun 1990, 2000, 
dan 2010, masing-masing tahun satu pasang, dan bukan 


62 Dikutip dari Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, 112. 
63 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. 
Remajarosda 2006), 186. 
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berasal dari keluarga tokoh adat, yaitu Pegawai Negeri 
Sipil, Wiraswasta, dan Petani. 

c) Tokoh Adat masyarakat Desa Kampung Medan. 

Tokoh Adat yang penulis wawancarai disini adalah Syafa- 
rudin yang merupakan tokoh adat masyarakat desa Kam¬ 
pung Medan, dalam kaitannya ia di desa Kampung Medan 
dianggap sebagai Ninik Mamak Suku. 

d) Cerdik Pandai desa Kampung Medan, yaitu Masrum, 
SPd.I, sebagaimana telah penulis uraian di atas bahwa 
posisi cerdik pandai di desa Kampung medan sangat diper¬ 
lukan kehadirannya, sebagai wadah tempat bertanya ma¬ 
syarakat, baik itu persoalan sosial hingga agama. Maka 
kemudian menurut hemat penulis Cerdik Pandai ini kemu¬ 
dian laik untuk dijadikan informan. 

e) Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA). 

f) Kepala Desa Kampung Medan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini dalam proses pengumpulan data akan 
digunakan observasi, metode wawancara, dan dokumentasi. 64 

a. Observasi 

Observasi 66 yang digunakan dalam pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah teknik participation observation. Penga¬ 
matan berpartisipasi ini dilakukan pada saat mengamati pola tin¬ 
dakan, perilaku spiritual, pengalaman, serta pandangan masyara¬ 
kat Kuantan Hilir terhadap kebudayaan. Analisis dilakukan secara 


64 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, 135 
65 0bservasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
Observasi dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap feno¬ 
mena-fenomena yang akan diteliti di mana peneliti melakukan pengama¬ 
tan atau pemusatan perhatian terhadap objek dengan menggunakan alat 
indera (mata dan telinga). Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
2006, 176. 
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deskriptif etnografik, yaitu analisis dilakukan secara terus mene¬ 
rus baik pada saat di lapangan dan setelah di lapangan. Dalam 
melakukan partisipant observation, peneliti berusaha menyimpan 
pembicaraan informan, membuat penjelasan berulang, menegaskan 
pembicaraan informan, dan tidak menanyakan makna tetapi guna¬ 
nya. Pengamatan berpartisipasi dipilih untuk menjalin hubungan 
baik dengan informan. Pengamatan terlibat ini dibantu dengan 
catatan lapangan dan pendokumentasian melalui foto. Catatan 
mengenai apa yang peneliti lihat ini berupa catatan singkat yang 
berkaitan dengan nama-nama pelaku utama, tindakan yang mereka 
lakukan, ungkapan-ungkapan yang mempengaruhi peristiwa yang 
menjadi sasaran pengamatan, dan nama beberapa objek fisik untuk 
mengingatkan seluruh lingkungan tempat peristiwa sasaran penga¬ 
matan tadi terjadi. Catatan-catatan ini dibuat sesingkat mungkin 
agar tidak terlalu teralih perhatian dari pengamatan kepada penca¬ 
tatan. 66 Selain itu, pendokumentasian foto juga membantu dalam 
melakukan pengamatan. 

b. Wawancara mendalam {indeptb interview) 

Peneliti akan menggunakan metode wawancara berstruk¬ 
tur, yaitu pertanyaan yang telah dirumuskan sebelum berhadapan 
dengan informan. Selain itu, peneliti juga akan menggunakan tek¬ 
nik tidak berstruktur untuk mendapatkan jawaban yang lebih 
terbuka dengan tujuan untuk memahami maksud informan. Dalam 
wawancara, peneliti menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Melayu Kuantan. Oleh karena, ada hal-hal dan ungkapan-ungka¬ 
pan tertentu yang harus diungkap menggunakan bahasa Melayu 
Kuantan. Hasil wawancara yang berbahasa Indonesia kemudian 
ditranskipkan, dan yang berbahasa Melayu Kuantan dialih bahasa- 
kan terlebih dahulu ke dalam bahasa Indonesia untuk memudah¬ 
kan analisis. 


66 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Ja¬ 
karta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1997), 114. 
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Pedoman wawancara disesuaikan dengan fokus penelitian, 
dirumuskan atas tiga fokus dan pokok pertanyaan yakni: 

1. Pemahaman Kegamaan oleh masyarakat Kuantan Hilir. 

2. Makna budaya oleh masyarakat Kuantan Hilir. 

3. Interelasi budaya dan pola kepercayaan masyarakat 

Kuantan Hilir. 

Pertanyaan yang telah dirumuskan di atas lebih memu¬ 
dahkan dalam pengolahan data. Wawancara akan dilakukan de¬ 
ngan pihak-pihak yang terkait secara langsung maupun tidak lang¬ 
sung dengan kajian penelitian, seperti tokoh agama, budayawan, 
dan praktisi, hingga mendapatkan data jenuh', 67 yakni tidak dite¬ 
mukan informasi baru lagi.Untuk mencapai kredibilitas data dila¬ 
kukan dengan cara pengamatan secara terus menerus dan triangu- 
lasi. 68 Di samping itu juga berkonsultasi kepada pembimbing. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi menjadi salah satu rujukan penulis dalam 
meneliti, di mana penulis akan mengkaji berbagai referensi terten¬ 
tu yang berkaitan dengan penelitian ataupun menjadi sumber 
dalam menjawab tinjauan teoritis permasalahan yang diteliti. 

6. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Juni 2017 sampai 
dengan bulan November 2017. Lokasi, yang menjadi lokasi pene¬ 
litian ini di desa Kampung Medan, Kecamatan Kuantan Hilir, 
Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. 


67 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, 

240. 

v 68 Triangulasi dilakukan dengan cara pengecekan ulang 
oleh informan setelah hasil wawancara ditranskip. Lihat Husaini 
dan Pumomo, Metodologi Penelitian Sosial, 98. 
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7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif 
yang berupa deskripsi mendalam terhadap fenomena keagamaan 
masyarakat Melayu Kampung Medan. Dalam kaitan ini diterapkan 
konsep analisis 69 budaya Geertz 70 yang disebut model for dan 
model of. Model for artinya konsep yang telah ada diterapkan ke 
dalam relitas fenomena sosial budaya. Model of artinya realitas 
fenomena sosial budaya ditafsirkan atau dipahami. Penelitian ini 
menggunakan model o/yakni mengadakan pengamanatan terlibat, 
kemudian secara emik menanyakan kepada pelaku yang berada 
dalam fenomena tersebut untuk mengungkapkan peran dan tujuan 
terlibat dalam fenomena tersebut. Peneliti melakukan refleksi 
dengan informan terhadap sikap, ucapan, dan tindakan, sehingga 
terjadi penafsiran intersubjektif. Hasil penafsiran ini kemudian 
direlasikan dengan kerangka teori yang telah dibangun untuk me¬ 
nemukan relasi budaya dan pola kepercayaan masyarakat secara 
keseluruhan. 

Untuk mengungkap relasi budaya dan pola kepercayaan 
masyarakat secara struktural fungsional, digunakan teknik analisis 
kualitatif etnografik. Maksudnya, peneliti berusaha mendeskripsi¬ 
kan secara etnografik tentang sikap, kata-kata, dan perbuatan. 
Deskripsi tersebut digambarkan secara holistik dan mendalam. 
Analisis ini dilakukan secara terus menerus baik pada saat di lapa¬ 
ngan. 

Sajian data analisis dilakukan secara deskriptif yang men¬ 
dalam. Proses analisis data dilakukan terus menerus baik di lapa¬ 
ngan maupun setelah di lapangan. Analisis dilakukan dengan cara 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, dan 


69 Menurut Bogdan dan Biklen , analisis data ialah proses penca¬ 
rian dan penyusunan data yang sistematis melalui transkrip wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi yang secara akumulasi menambah 
pemahaman peneliti terhadap yang ditemukan. (Husaini Usman dan 
Pumomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 32. 

70 Dikutip dari Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian 
Kebudayaan, 242. 
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mengkategorikan data. Setelah itu baru dicari tema-tema budaya 
yang kemungkinan menjadi fokus penelitian. Fokus penelitian ini, 
diperdalam melalui pengamatan dan wawancara berikutnya.Dalam 
analisis ini, yang berbicara adalah data dan peneliti tidak mela¬ 
kukan penafsiran. Jika ada penafsiran, adalah hasil pemahaman 
dari interpretasi informan terhadap fenomena yang dialami. 

F. Sistematika Penulisan 

Tesis inis terdiri atas lima bab, satu bab pendahuluan, tiga 
bab pembahasan dan satu penutup. Masing-masing bab terdiri atas 
beberapa sub bab yang beisisi kajian lebih rinci dan luas sebagai 
satu kesatuan uraian yang lengkap dan utuh. Bab satu terdiri dari 
latar belakang masalah,rumusan masalah, penelitian terdahulu 
yang relevan, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi peneli¬ 
tian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua memuat uraian tentang perdebatan teoritis 
tentang masyarakat, budaya dan agama. Dan juga pada bab ini 
akan diuraian bagaimana relasi agama dan budaya dalam tradisi 
dan memposisikan diri terhadap perubahan sosial yang terjadi. 

Bab ketiga berisi deskripsi umum tentang kehidupan sosi¬ 
al masyarakat Kampung Medan, meliputi sejarah asal usul pena¬ 
maan negeri tersebut, kondisi demografis, geografis, agama, sis¬ 
tem mata pencaharian dan tradisi-tradisi yang hidup dan berlaku 
di masyarakat desa Kampung Medan. 

Bab keempat tentang transformasi kegiatan sosial budaya 
yang terjadi di masyarakat Melayu Kampung Medan. Uraian 
dalam bab ini memberikan informasi tentang proses-proses yang 
berlangsung dalamritus-ritus hidup yang berlangsung di Kampung 
Medan, posisi Islam dan budaya melayu dalam konstruksi Peruba¬ 
han Sosial, internalisasi Agama dan Budaya dalam ritus kelahiran 
dan kematian, dan juga diuraikan ritual perkawinan sebagai dina¬ 
mika budaya akomodatif 

Bab kelima berisi penutup, bab penutup terdapat kesim¬ 
pulan dan saran. 



BAB II 

DISKURSUS MASYARAKAT, 
BUDAYA, AGAMA 
DAN PERUBAHAN SOSIAL 


Deskrpisi sebelumnya mengenai latar belakang masalah 
penulisan tesis ini semata-mata bertujuan untuk menyediakan 
latar belakang yang diperlukan demi sebuah pemahaman mengenai 
proses sosial kontemporer yang berlangsung disana. Dalam bab ini 
akan di uraikan tentang perdebatan teoritis masyarakat, budaya, 
keagamaan dan perubahan sosial budaya. 

A. Masyarakat dan Kebudayaan 

Masyarakat dan kebudayaan merupakan objek studi 
bidang sosiologi yang paling luas sekaligus penting. Studi tentang 
masyarakat dan hubungannya dengan kebudayaan telah mendapat¬ 
kan perhatian yang cukup besar di kalangan sarjana sosiologi mau¬ 
pun antropologi. Pada dasarnya, domain ilmu sosiologi hanya pada 
level masyarakat saja, sedangkan persoalan kebudayaan menjadi 
domain antropologi. Akan tetapi, mengkaji suatu domain saja, 
yakni masyarakat, dengan mengabaikan yang lain, dalam hal ini 
kebudayaan, sangatlah sulit. Sebab dalam faktanya, keduanya 
tidak dapat dipisahkan. Tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan, 
sesderhana apapun, dan begitu pula sebaliknya; tidak ada kebuda¬ 
yaan yang tumbuh tanpa adanya masyarakat. Selamanya keduanya 
merupakan dwitunggal 1 . 

Apakah masyarakat itu? Tidaklah mudah memberikan 
jawaban mengenai pertanyaan tersebut. Ini disebabkan karena 
para ahli memberikan jawaban yang berbeda sesuai dengan sudut 


'Yusron Razak, Sosiologi Sebuah Pengantar; Tinjauan Pemiki¬ 
ran Sosiologi Perspektif Islam. (Jakarta: Laboratorium Sosiologi Agama, 
2008 ), 126 ." 
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pandang yang dimilikinya. Hasan Shadily mendefinisikan masya¬ 
rakat adalah golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, 
dengan atau karena sendirinya, bertalian secara golongan dan 
mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain . 2 Lebih lanjut 
Koentjaraningrat beipendapat bahwa, istilah yang paling lazim 
untuk menyebut kesatuaan-kesatuan hidup manusia, baik dalam 
tulisan ilmiah maupun dalam bahasa sehari-hari adalah masyara¬ 
kat . 3 

Ralph Linton mengatakan bahwa masyarakat adalah seti¬ 
ap kelompok manusia yang telah cukup dan bekerjasama sehingga 
itu mereka dapat mengorganisassikan dirinya dan berfikir tentang 
dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu . 4 
Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang saling berhubu¬ 
ngan; pengaruh-mempengaruhi, mempunyai norma-norma, memi¬ 
liki identitas dan teritorial wilayah tertentu. 

1) Konsep dan Makna Budaya 

Apabila kita berbicara tentang kebudayaan maka kita 
akan langsung berhadapan dengan makna dan arti tentang budaya 
itu sendiri, seiring dengan berjalannya waktu banyak para ilmu¬ 
wan yang sudah menfokuskan kajiannya untuk mempelajari feno¬ 
mena kebudayaan dan keagamaan yang ada di masyarakat, mulai 
dari sarjana barat sebut saja Geertz, 5 Woodward, 6 Andrew Beatty , 7 


2 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indoensia, (Jakar¬ 
ta: Rinekaa Cipta, 1993), 47. 

3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksa¬ 
ra Baru, 1989), 146. 

4 Ralph Linton, The Study O fMan, (New York: Appleton Cen- 
tury Crofts, 1936), 324. 

5 Geertz, Abangan, Santri, Priyai dalam Masyarakat Jawa, (Ja¬ 
karta: Dunia Pustaka Jaya), 1981. 

6 Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Noematif Versus Kebati¬ 

nan, (Yogyakarta: LKiS, 2004). 
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Niels Mulder , 8 serta sarjana dari Indonesia seperti Bambang 
Pranowo , 9 Nur Syam , 10 Muhaimin , 11 serta masih banyak peneliti- 
peneliti lain yang mengkaji fenomena keagamaan. 

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari 
generasi ke generasi . 12 Budaya adalah suatu pola hidup menyelu¬ 
ruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek 
budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur so- 
sio-budaya ini tersebar, dan meliputi banyak kegiatan sosial 
manusia . 13 

Menurut Bronislaw Malinowski, unsur-unsur kebudayaan 
terdiri dari sistem norma yang memungkinkan kerjasama antara 
anggota masyarakat di dalam upaya menguasai alam sekeliling¬ 
nya, organisasi ekonomi, alat-alat lembaga, dan organisasi kekua- 


7 Anrew Beatty, Varietiesof Javanese Religion; An Anthropolo- 
gical Account, (Cambridge: Cambridge University Perss, 2003). 

8 Niels Mulder, Agama, Hidup Sehari-hari dan Perubahan Buda¬ 
ya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999). 

9 Bambang Pranowo, Memahami Islam di Jawa, ('Jakarta: Pusta¬ 
ka Alvabet, 2009). 

10 Nur Syam, Islam Pesisir ( Yogyakarta: LKiS, 2005, 242-243). 

1 'Muhaimin, Islam dalam Bingkai Buduaya Lokal; Potret dari 
Cirebon, (Jakarta: Logos,2001). 

12 Steward L Tubbs, Human Communication: Konteks-Konteks 
Komunikasi, (Jakarta: Rosda, 2001),83. 

°Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sis¬ 
tem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangu¬ 
nan dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian 
tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung me¬ 
nganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha ber¬ 
komunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya, dan menyesuaikan 
perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari, 
Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya: 
Panduan Berkomunikasi dengan Orang-Orang Berbeda Budaya, (Ban¬ 
dung: Remaja Rosdakarya, 2006), 25. 
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tan. 14 Seorang antropolog Inggris Edward B. Taylor (1832-1917) 15 
mengatakan bahwa kultur adalah keseluruhan yang kompleks 
termasuk didalamnya pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum adat dan segala kemampuan dan kebiasaan lain yang dipe¬ 
roleh manusia sebagai seorang anggota masyarakat. 

Menurut Freilich, budaya berasal dari bahasa latin cultura 
atau cultus di dalam kata agri cultura, yang dari akar kata tersebut 
budaya bermakna keadaan yang dibudidayakan. 16 Sedangkan me¬ 
nurut de Certeau, budaya merupakan nilai yang dibentuk secara 
normatif oleh kelompok sosial tertentu tanpa adanya paksaan, di 
dalamnya terdapat warisan yang harus dijaga dan dilestarikan, 
sebagai simbol dari identitas sosial yang disepakati dan digunakan 
oleh kelompok sosial untuk membedakan dengan kelompok sosial 
lainnya. Selain itu, juga sebagai media komunikasi. Budaya seba¬ 
gai bagian dari atribut manusia, terdiri dari praktek yang bersifat 
kognitif ataupun pragmatis, kreasi yang dapat dikembangkan, dan 
makna yang memiliki tujuan. 17 Hal ini sejalan dengan pengertian 
budaya menurut Elena Basarab yaitu budaya adalah kumpulan 
tingkah laku dan simbol yang membawa makna, warisan dan 
transmisi sosial melalui bermacam-macam perilaku, sistem dari 


14 Pangulu Abdul Karim, “Interelasi Agama danBudaya,” Jurnal 
Nizhamiyah, Vol. VI, No. 2, Juli-Desember 2016, 102. 

15 Edward B. Tylor adalah orang Inggris yang mula-mula menda¬ 
patkan pendidikan dalam kesusastraan dan peradaban Y unani dan Rum 
klasik yang kemudian tertarik pada dunia etnografi dan mulai melakukan 
beberapa kajian terkait fenomena keagamaan, salah satu bukunya yang 
terkenal adalah Primitive Culture; Research into the Development of 
Mythology, Philosophy, Religion, Language, Art and Custom (1874), 
dalam Koenjtaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI Press, 
1987)48. 

16 Stella Ting-Toomey, Communicating Across Culture (Lon¬ 
don: The Guilford Press, 1999), 9. 

17 Guy Poitevin, "From the Popular to the People" dalam Ber- 
nard Bel, Jan Brouwer, Biswajit Das, VibodhParthasarathidan Guy Poite¬ 
vin, Communication Processes Vol. 3; Communication, Culture and 
Confrontation (New Delhi: Sage Publications India, 2010), 32-33. 
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gambaran, dan sistem dimana orang berkomunikasi dan mengem¬ 
bangkan pengetahuan dan sikap dalam hidup. ls Kata culture juga 
kadang sering diterjemahkan sebagai “kultur” dalam bahasa 
Indonesia. 

Koentjaraningrat mengatakan bahwa kata “kebudayaan” 
berasal dari bahasa Sansakerta “Budha y ah”, yaitu bentuk jamak 
daripada kata “buddhf yang berarti budi atau akal. Dengan demi¬ 
kian, kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersang¬ 
kutan dengan akal. Ada sarjana yang mengupas kata budaya seba¬ 
gai suatu perkembangan dari majemuk budi-daya, yang berarti 
daya dari budi. Oleh itu, mereka membedakan “budaya” dari 
“kebudayaan”. Demikianlah “budaya” adalah “daya dari budi” 
yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan “kebudayaan” adalah 
hasil dari cipta, karsa dan rasa itu sendiri. 19 Dalam istilah antro¬ 
pologi budaya, perbedaan itu ditiadakan. Kata “budaya” di sini 
hanya dipakai sebagai suatu singkatan saja dari kebudayaan 
dengan arti yang sama. Kata “culture ”yang merupakan kata asing 
yang sama artinya dengan kebudayaan berasal dari kata Latin, 
“Colere ”yang berarti mengolah, mengerjakan, terutama mengolah 
tanah untuk bertani. Arti ini berkembang, culture sebagai segala 
daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan 
merubah alam. 20 


18 Elena Basarab, “Education, Cultural and Intercultural Relati- 
on,” makalah dalam “Konferensi Internasional Edu World 2014, VI,” 
University of Craiova, Romania 07-09 November 2014, 38. Diakses 08 
Februari 2017 

19 Muhammad Arifin,”Islam Dan Akulturasi Budaya Lokal Di 
Aceh (Studi Terhadap Ritual Rah Ulei Di Kuburan Dalam Masyarakat 
Pidie Aceh,” Jurnal Ilmiah Islam Futura Vol. 15. No. 2, Februari 2016, 
251-284), 262. (diakses 19 Maret 2017) 

20 Muhammad Arifin, “Islam Dan AkulturasiBudayaLokal Di 
Aceh (StudiTerhadap Ritual Rah Ulei Di Kuburan Dalam Masyarakat 
Pidie Aceh),” Jumal Ilmiah Islam Futura Vol. 15. No. 2, Februari 2016, 
262. 
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Sedangkan menurut Geertz, kebudayaan merupakan pola 
dari pengertian-pengertian atau makna yang terjalin secara me¬ 
nyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan secara historis, 
suatu sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang diwariskan dalam 
bentuk-bentuk simbolik yang dengan cara tersebut manusia berko¬ 
munikasi, melestarikan dan mengambangkan pengetahuan dan 
sikap mereka terhadap kehidupan. 21 Geertz dalam bukunya 
“ Mojokuto; Dinamika Sosial Sebuah Kota di Jawa”, mengatakan 
bahwa budaya adalah suatu sistem makna dan simbol yang disu¬ 
sun dalam pengertian dimana individu-individu mendefinisikan 
dunianya, menyatakan perasaannya dan memberikan penilaian- 
penilaiannya, suatu pola makna yang ditransmisikan secara histo¬ 
ris, diwujudkan dalam bentuk- bentuk simbolik melalui sarana 
dimana orang- orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan 
mengembangkan pengetahuan, karena kebudayaan merupakan 
suatu sistem simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan dan 
diinterpretasikan. 22 Budaya adalah realitas yang memproduksi dan 
mengembangkan nilai-nilai, kepercayaan, cara berperilaku, cara 
berfikir, seni, hukum, agama, serta komunikasi. 23 

Keberagaman definisi budaya diatas mengarah pada tiga 
poin utama. Pertama, istilah budaya merujuk pada bermacam- 
macam kelompok pengetahuan, realita bersama dan kelompok 
norma yang merupakan sistem makna dalam kelompok masyara¬ 
kat tertentu. Kedua, sistem makna ini dibagi dan ditularkan me¬ 
lalui interaksi sehari-hari antara anggota kelompok budaya dan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Ketiga , budaya memfa¬ 
silitasi kemampuan anggota untuk bertahan dan beradaptasi 
dengan lingkungan eksternal mereka. 


21 Yunus, Rasid. "Transformasi nilai-nilai budaya lokal sebagai 
upaya pembangunan karakter bangsa." Jurnal Penelitian Pendidikan'V ol. 
13, No.l, 2016, 67. 

22 Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu 
Budaya Dasar, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011) 154. 

23 Joseph A deVito, Human Communication The Basic Course, 
edisi XIII (New York: Pearson, 2015), 28. 
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Gambaran dari konsep budaya D'Andrade mendefinisikan 
budaya sebagai kerangka kompleks dari referensi yang terdiri dari 
pola-pola tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma, simbol, 
dan makna yang dibagi dalam berbagai tingkatan melalui interaksi 
anggota dari sebuahkomunitas. 24 Karena tanpa budaya, manusia 
akan mengalami kesulitan dalam mempertahankan identitas 
sosialnya. 25 

2) Ritus Hidup 

Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu 
perbuatan keramat yang dilakukan oleh sekelompok umat beraga¬ 
ma. Yang ditandai dengan adanya berbagai macam unsur dan 
komponen, yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana upacara 
dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta orang-orang yang men¬ 
jalankan upacara. 26 Pada dasarnya ritual adalah rangkaian kata, 
tindakan pemeluk agama dengan menggunakan benda-benda, 
peralatan dan perlengkapan tertentu, ditempat tertentu dan me¬ 
makai pakaian tertentu pula. 27 Begitu halnya dalam ritual upacara 
kematian, banyak perlengkapan, benda-benda yang harus diper¬ 
siapkan dan dipakai. 

Kemudian daripada itu, beberapa antropolog mengklasifi¬ 
kasi ritu ini, salah satunya adalah Rites o f Passage 22 adalah suatu 


24 Stella Ting-Toomey, Communicating Across Culture (Lon¬ 
don: The Guilford Press, 1999), 9. 

25 Marcel Danesi, Messages Signs and Meanings A Basic Text 
Book In Semiotics and Communication Theory, (Toronto: Canadian 
Scholars Press, 2004), 35. 

26 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakar¬ 
ta: Dian Rakyat, 1985), 56. 

27 lmam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Ban¬ 
dung: Remaja Rosda Karya, 2001), 41. 

28 Sebuah istilah dalam bahasa Prancis yang diperkenalkan 
oleh Amold van Gennep dalam karyanya, Les Rites the passage (1909), 
yang dalam terjemahan bahasa Inggrisnya "The Rites of Passage." Lihat 
juga Emile Nourry. Lay summary of Rites of Passage, The American 
Journal of Sociology, V. 15, No. 5, pp 707-709 (March 1910). 



42 | (Rentangan ‘Kehidupan Orang KieCayu Kuantan... 


bentuk ekspresi ritual praksis yang menandai sebuah perubahan 
pada status sosial seseorang atau perubahan status seksual yang 
dialami setiap orang. Seringkali ritual tersebut merupakan sere¬ 
moni yang melingkupi sebuah peristiwa lingkaran hidup, seperti 
kelahiran seorang anak, menikah, dan kematian. Van Gennep 
dalam Dhavamony (1995) beranggapan bahwa ritual-ritual yang 
berhubungan dengan peipindahan orang-orang dan kelompok- 
kelompok dalam wilayah dan peipindahan menuju status baru, 
misalnya karena kehamilan dan kelahiran, pada waktu inisiasi, 
masa pertunangan dan perkawinan, dan dalam upacara-upacara 
pemakaman, juga dalam ritual-ritual dalam peralihan musim dan 
fase-fase bulan, masa-masa tanam dan buah pertama serta panen, 
saat pentahbisan dan pelantikan, semuanya itu menyajikan tatanan 
yang sama. Pertama ada pemisahan dari yang keadaan yang lama 
atau situasi sosial sebelumnya, kemudian suatu masa ‘marginal’ 
dan akhirnya tahap ‘penyatuan’ kepada kondisi yang baru atau 
penyatuan kembali dengan kondisi yang lama. 

Lebih lanjut Van Gennep menjelaskan bahwa semua kebu¬ 
dayaan memiliki suatu kelompok ritual yang memperingati masa 
peralihan individu dari suatu status sosial ke status sosial yang 
lain. Dalam setiap ritual penerimaan ada tiga tahap: peipisahan, 
peralihan, dan penggabungan. Pada tahap pemisahan, individu 
dipisahkan dari satu tempat atau kelompok atau status; dalam 
tahap peralihan, ia disucikan dan menjadi subjek dari prosedur- 
prosedur perubahan; sedangkan pada masa penggabungan ia secara 
resmi ditempatkan ke pada suatu tempat, kelompok atau status 
baru. 29 

Tujuan pelaksanaan ritual itu biasanya untuk mencegah 
perubahan yang tidak diinginkan. Kadang terget dari pelaksanaan 
ritual itu adalah suatu aspek hakikat bukan manusia, kadang ma¬ 
nusiawi; kadang individu; atau suatu kelompok. Perubahan yang 
dimaksud kadang merupakan perubahan yang kecil, suatu koreksi 


29 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudi- 
arja, (Yogyakarta: Kanisius, 1995(, 197 
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yang akan memulihkan keseimbangan dan status quo, melestari¬ 
kan gerakan sistem ikatan-ikatan, misalnya ritual pernikahan; 
kadang menyangkut perubahan sistem yang radikal, tercapainya 
level keseimbangan yang baru, atau bahkan kualitas baru dalam 
organisasi, misalnya ritual masuk sekolah atau kenaikan 
pangkat. 30 

Lebih lanjut, teori ini dikembangkan oleh Mary Douglas 
dan Victor Tumer pada tahun 1960-an. 31 Ritual atau ritus dila¬ 
kukan dengan tujuan untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang 
banyak dari suatu pekerjaan. Seperti upacara menolak balak dan 
upacara karena perubahan atau siklus dalam kehidupan manusia 
seperti kelahiran, pernikahan dan kematian. 32 Salah satu tokoh 
antropologi yang membahas ritual adalah Victor Turner 33 . la 
meneliti tentang proses ritual pada masyarakat Ndembu di Afrika 
Tengah. 34 Menurut Turner, ritus-ritus yang diadakan oleh suatu 
masyarakat merupakan penampakan dari keyakinan religius. 
Ritus-ritus yang dilakukan itu mendorong orang-orang untuk me¬ 
lakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu. Ritus-ritus tersebut 


30 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, 1995, 199. 

1 J. Van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi 
Budaya, (Jakarta: Gramedia, 1987), 26-29. Lihat Agus Pumomo, Ritual 
Puasa dalam Islam; Analisis Sosial dengan teori rites de passage Amold 
van Gennep, Journal Studia Philosophica et Theologica, Vol. 7 No. 2, 
Oktober 2007. 

32 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 95. 

33 Victor Tumer lahir di Glaslow Skotlandia tahun 1920 dan 
meninggal tahun 1983. Ia adalah seorang ahli antropologi sosial. Ia mem¬ 
pelajari fenomena-fenomena religius masyarakat suku danmasyarakat 
modem dalam dimensi sosial dan cultural. Lihat Y.W. Wartajaya Wina- 
ngun, Masyarakat Bebas Struktur, Liminitas dan Komunitas Menurut 
Victor Turner, (Yogyakarta:Kanisius, 1990), 11. 

34 Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, (Kanisius: Yogya¬ 
karta, 1990), 11 
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juga memberikan motivasi dan nilai-nilai pada tingkat yang paling 
dalam. 35 

Selanjutnya ada Catherine Bell 36 antropolog agama dalam 
studi ritual di Santa Clara University. Dalam buku Ritual: Pers- 
pectives andDimensions, Bell melakukan sebuah studi yang men¬ 
dalam dan komprehensif tentang ritual yang menjadi fokus perde¬ 
batan para antropolog dewasa ini. Ada keragaman teori dan 
pandangan di antara para ahli tentang ritual. Sebab itu dengan 
mengacu dari berbagai sudut pandang tersebut, Bell kemudian 
melakukan sebuah analisis yang mendalam dengan menggunakan 
pendekatan budaya dan sejarah terhadap studi ritual. Gagasan Bell 
memberikan sebuah terobosan baru untuk memahami ritual seba¬ 
gai bagian yang esensial dari kehidupan kemanusiaan. Ritual 
hidup seiring dengan kehidupan manusia dan kehidupan manusia 
turut berpengaruh memberikan isi bagi ritual di tengah-tengah 
kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Bagi Bell, ritual mesti dipahami dari konteks atau lingku¬ 
ngannya. Konteks adalah bangunan kehidupan ritual. Ritual atau 
tradisi ritual itu tidak statis tetapi dinamis (berubah) seiring de¬ 
ngan tantangan perubahan sosial. Sehingga memahami dan 
menganalisis ritual tidak dapat lepas dari konteks dan peruba¬ 
hannya yang turut memberikan andil dalam bangunan kehidupan 
ritual. Ritual sebagai wahana untuk membangun identitas dalam 
menghadapi konteks dan perubahan sosial.Sebab itu ritual (sim¬ 
bol-simbol) merupakan sebuah kegiatan situasional dan strategis 
yang mesti dipahami terkait dengan aktivitas lainnya dalam sebu¬ 
ah tatanan kehidupan secara holistik 37 . 

Gagasan Bell tentang ritual merupakan kelanjutan dari 
gagasannya dalam buku sebelumnya, yakni: Ritual Practice. Bell 


35 Y.W. Wartajaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, 
Liminitas dan Komunitas Menurut Victor Tumer, (Y ogyakarta:Kanisius, 
1990), 67. 

36 Catherine Bell, Ritual-Perspectives and Dimensions, (London: 
Oxford University Press, 2009), 2-5. 

37 Catherine Bell, Ritual-Perspectives and Dimensions, 2009,2-5. 
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menjelaskan ritual sebagai praktik atau practice. Praktik ritual 
lebih menunjuk kepada sebuah strategi atau cara bertindak (the 
way of actingjyang dibedakan dari cara bertindak lainnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Cara bertindak tersebut tidak lahir dengan 
sendirinya tetapi merupakan konstruksi manusia ketika berhada¬ 
pan dengan berbagai masalah. Sehingga ritual itu tampak sebagai 
sebuah aktivitas yang unik dan berbeda dari aktivitas lainnya 
dalam kehidupan sehari-hari 38 . Dengan kata lain, ritual lebih 
merupakan sebuah strategi tentang cara bertindak dalam situasi 
sosial khusus yang disebut dengan istilah ritualization. Strategi 
rituallisasi tersebut berakar pada the social body, yakni lingku¬ 
ngannya. Menurutnya, tubuh atau bangunan sosial berhubungan 
dengan pengalaman kosmologi masyarakat, sehingga ritual me¬ 
miliki peran dalam membangun tubuh sosial. Karena itu, untuk 
memahami ritual mau tak mau mesti memahami konteks “tinda¬ 
kan ritual”, yakni konteks sosial atau lingkungannya' 3 . 

B. Relasi Agama dan Budaya 

Agama juga didefinisikan sebagai sistem kepercayaan, 
yang di dalamnya meliputi aspek-aspek hukum, moral dan budaya. 
Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap suatu yang 
bersifat adikodrati (supernatural) dan seakan menyertai manusia 
dalam ruang lingkup kehidupan yang luas. Agama memiliki nilai- 
nilai bagi kehidupan secara individu maupun dalam hubungannya 
dengan kehidupan bermasyarakat. Selain itu agama juga memberi 
dampak kehidupan sehari-hari. Dengan demikian secara psikologi, 
agama dapat berfungsi sebagai motif intrinsik (dalam diri) dan 
motif ekstrinsik (luar diri) dan motif yang didorong keyakinan 
agama dinilai memiliki kekuatan yang mengagumkan dan sulit 
ditandingi oleh keyakinan non agama baik doktrin maupun ideo- 


38 Febby Nancy Patty, Resensi Buku: Memahami Teori Ritual 
Catherine Bell dan Fungsinya bagi Studi Teologi (Hermeneutis), Jurnal 
Gema Teologi,Vo\. 38, No. 2, Oktober 2014, 223-226. 

39 Catherine Bell, Ritual-Perspectives and Dimensions, (London: 
Oxford University Press, 2009), 2-5. 
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logi. Lain lagi halnya mengenai defenisi agama menurut sosiologi 
adalah definisi yang empiris. Sosiologi tidak pernah memberikan 
definisi agama yang evaluative (menilai). Sosiologi angkat tangan 
mengenai hakikat agama, baiknya atau buruknya agama atau 
agama-agama yang tengah diamatinya 40 . 

Dari pengamatan ini sosiologi hanya sanggup memberikan 
definisi deskriptif (menggambarkan apa adanya) yang mengung¬ 
kapkan apa yang dimengerti dan dialami pemeluk-pemeluknya. 
Berdasarkan hasil studi para ahli sosiologi menyatakan bahwa 
agama adalah suatu pandangan hidup yang harus diterapkan dalam 
kehidupan individual ataupun kelompok. Keduanya mempunyai 
hubungan saling mempengaruhi dan saling bergantung dengan 
semua faktor yang ikut membentuk struktur sosial di masyarakat 
manapun. 41 

Banyak pandangan yang menyatakan agama merupakan 
bagian dari kebudayaan, tetapi tak sedikit pula yang menyatakan 
kebudayaan merupakan hasil dari agama. Hal ini seringkah mem¬ 
bingungkan ketika kita harus meletakan agama (Islam) 42 dalam 
konteks kehidupan kita sehari-hari. Koentjaraningrat misalnya, 
mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan karya 
manusia, yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluru¬ 
han dari hasil budi dan karya. la juga menyatakan bahwa terdapat 
unsur-unsur universal yang terdapat dalam semua kebudayaan 
yaitu, salah satunya adalah sistem religi. Pandangan di atas, 


40 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Ros- 
dakarya, 2009), 15 

41 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Ros- 
dakarya, 2009), 15. 

42 lslam menurut bahasa berasal dari Bahasa Arab yaitu aslama. 
Kata dasarnya salima, berarti sejahtera, tidak tercela. Merupakan bentuk 
masdar: selamat, selanjutnya salm dan silm (kedamaian, kepatuhan, 
penyerahan diri). Sedang menurut istilah adalah patuh (taat) dan berserah 
diri kepada Allah SWT Dengan kepatuhan dan penyerahan diri secara 
menyeluruh (tanpa reserve) itu terwujudlah salam dalam kehidupan (kini 
di dunia , nanti di akhirat). Lihat Sidi Gazalba, 95. 
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menyatakan bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan. 43 
Dengan demikian, agama (menurut pendapat di atas) merupakan 
gagasan dan karya manusia. Bahkan lebih jauh Koentjaraningrat 
menyatakan bahwa unsur-unsur kebudayaan tersebut dapat beru¬ 
bah dan agama merupakan unsur yang paling sukar untuk berubah. 

Agama, dan sistem kepercayaan lainnya seringkah terinte- 
grasi dengan kebudayaan. Agama (bahasa Inggris: Religion , yang 
berasar dari bahasa Latin religare, yang berarti "menambatkan"), 
adalah sebuah unsur kebudayaan yang penting dalam sejarah umat 
manusia. Dictionary of Philosophy and Religion (Kamus Filosofi, 
dan Agama) mendefinisikan Agama sebagai berikut: 

... sebuah institusi dengan keanggotaan yang diakui dan 
biasa berkumpul bersama untuk beribadah, dan menerima sebuah 
paket doktrin yang menawarkan hal yang terkait dengan sikap 
yang harus diambil oleh individu untuk mendapatkan kebahagiaan 

. . 44 

sejati. 

Keragaman budaya, tradisi dan agama adalah suatu kenis¬ 
cayaan hidup, sebab setiap orang atau komunitas pasti mempunyai 
perbedaan sekaligus persamaan. Di sisi lain pluralitas budaya, 
tradisi dan agama merupakan kekayaan tersendiri bagi bangsa 
Indonesia. Namun jika kondisi seperti itu tidak dipahami dengan 
sikap toleran dan saling menghormati, maka pluralitas budaya, 
agama atau tradisi cenderung akan memunculkan konflik bahkan 
kekerasan (violence). Oleh karena itu memahami pluralitas secara 
dewasa dan arif merupakan keharusan dalam kehidupan masyara¬ 
kat, berbangsa dan bernegara. Jika tidak, perbedaan budaya, tra¬ 
disi atau kultur seringkah menyebabkan ketegangan dan konflik 
sosial. Kenyataan di lapangan menyebutkan bahwa perbedaan bu¬ 
daya atau tradisi dalam suatu komunitas masyarakat tidak selama¬ 
nya dapat berjalan damai.Persoalanya adalah bagaimana menjem¬ 
batani perbedaan tradisi dan budaya tersebut. Mampukah Islam 


43 Koentjaraningrat, seperti yang dikutip http://komunitas-nuun. 
blogspot. com 

44 Reese, W.L. Dictionary of Philosophy and Religion: Eastern 
and Western Thought, (Humanities Press, 1980), 488. 
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sebagai agama yang diklaim “rahmatan lil alamin dan sholihun li 
kulli zaman wa makan" menjadi mediator bagi perbedaan-perbe¬ 
daan budaya tersebut. 4 ' Bagaimana menampilkan Islam yang 
bersifat akomodatif sekaligus reformatif dan tidak hanya bersifat 
purikatif terhadap budaya-budaya atau tradisi-tradisi yang plural 
tersebut. 

Ketika Islam diterjemahkan sebagai agama (religi) berda¬ 
sar pandangan di atas, maka Islam merupakan hasil dari keselu¬ 
ruhan gagasan dan karya manusia. Islam pun dapat pula berubah 
jika bersentuhan dengan peradaban lain dalam sejarah. Islam lahir 
dalam sebuah kebudayaan dan berkembang (berubah) dalam seja¬ 
rah. Islam merupakan produk kebudayaan. Islam tidaklah datang 
dari langit, ia berproses dalam sejarah. 46 Menurut Amer Al- 
Roubai, Islam bukanlah hasil dari produk budaya akan tetapi Islam 
justru membangun sebuah budaya, sebuah peradaban. Peradaban 
yang berdasarkan Al Qur’an dan Sunnah Nabi tersebut dinamakan 
peradaban Islam. Dengan pemahaman di atas, kita dapat memulai 
untuk meletakan Islam dalam kehidupan keseharian kita. Kita pun 
dapat membangun kebudayaan Islam dengan landasan konsep 
yang berasal dari Islam pula. 

Islam adalah sebuah agama hukum (religion of law). 
Hukum agama diturunkan oleh Allah SWT, melalui wahyu yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw., untuk dilaksanakan 
oleh kaum Muslimin tanpa kecuali, dan tanpa dikurangi sedikit- 
pun. Dengan demikian, watak dasar Islam adalah pandangan yang 
serba normatif dan orientasinya yang serba legal formalistik. Islam 
haruslah diterimasecara utuh, dalam arti seluruh hukum-hukum¬ 
nya dilaksanakan dalam kehidupan bermasyarakat pada semua 


45 M. Jandra, Islam dalam konteks Budaya da Tradisi Plural, 
dalam buku Agama dan Pluralitas Budaya lokal, editor Zakiyyudin 
Baidhay dan Mutohharun (Jina UMS Press 2022), 1-3. 

46 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Ros- 
dakarya, 2009), 15 
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tingkatan. 47 Secara umum konsep Islam berangkat dua pola hubu¬ 
ngan yaitu hubungan secara vertikal yakni dengan Allah SWT dan 
hubungan dengan sesama manusia. Hubungan yang pertama ber- 
bentuk tata agama (ibadah), sedang hubungan kedua membentuk 
sosial (muamalah). Sosial membentuk masyarakat, yang jadi 
wadah kebudayaan. 48 Konsep tersebut dalam penerapannya tidak 
terlepas dari tujuan pembentukan hukum Islam (baca: syari’at) 
secara umum, yaitu menjaga kemaslahatan manusia di dunia dan 
akhirat. 49 Lebih spesifik lagi, tujuan agama ialah selamat diakhirat 
dan selamat ruhaniah dunia, sedang tujuan kebudayaan adalah 
selamat di dunia saja. Apabila tidak dilaksanakan, terwujud anca¬ 
man Allah SWT, hilang kekuasaan manusia untuk mewujudkan 
selamat di akhirat. Sebaliknya apabila mengabaikan hubungan 
sosial berarti mengabaikan masyarakat dan kebudayaan. Maka 
hilanglah kekuasaan untuk mewujudkan selamat di dunia, yang di 
bina oleh kebudayaan. 80 

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek agama 
dan budaya yang memiliki keterkaitan satu sama lain yang terka¬ 
dang banyak disalah artikan oleh sebagian orang yang belum 
memahami bagaimana menempatkan posisi agama dan posisi 
budaya dalam suatu kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan 


47 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan kebuda¬ 
yaan, (Depok: Desantara, 2001), 101. 

48 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam; Pengantar Sosiologi dan 
Sosiografi,(l a k art a: Bulan Bintang, 1989), 106. 

49 Abu Ishak Al-Syathibiy, Al-Muwafaqat fl Ushul Al-Syari'ah, 
Juz II, (Cet. III; Beirut: Dar Al-Kutub Ilmiyah, 1424 H/2003M), 3. 

50 Sidi Gazalba, bandingkan pendapat Al-Syathibiy bahwa ibadat 
berfungsi mendekatkan manusia kepada Tuhan, yakni beriman kepada- 
Nya dan segala konsekuensinya berupa ibadat yang biasa disebut ibadah 
mahdhah. Sedang pergaulan muamalah yang berlaku menurut tradisi 
kebiasaan ( ‘adah), yang merupakan tulang punggung bagi kemaslahatan 
hidup manusia, tanpa ini, kehidupan manusia akan rusak binasa. Apabila 
yang terakhir bersifat duniawi dan dapat dipahami oleh nalar manusia 
(al-ma’qul Al-mana), maka yang pertama tadi bersifat ukhrawi dan me¬ 
rupakan kewenangan mutlak Tuhan menentukan (haqq Allah), 164. 
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manusia, agama dan budaya jelas tidak berdiri sendiri, keduanya 
memiliki hubungan yang sangat erat dalam dialektikanya. Agama 
sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh Tuhan, 
dalam menjalani kehidupannya. Sedangkan kebudayaan adalah 
sebagai kebiasaan tata cara hidup manusia yang diciptakan oleh 
manusia itu sendiri dari hasil daya cipta, rasa dan karsanya yang 
diberikan oleh Tuhan. Agama dan kebudayaan saling mempenga¬ 
ruhi satu sama lain 51 . 

Berbicara agama adalah sangat erat sekali hubungannya 
dengan kehidupan sosial. Agama sebagai suatu sistem yang men¬ 
cakup individu-individu dan masyarakat, seperti adanya emosi 
keagamaan, ritus dan upacara menjadi satu kesatuan yang terikat 
dalam agama. 52 Dari sekian banyak nilai yang ditransformasikan 
dari nenek moyang kita yang termasuk dalam sistem dan emosi 
keagamaan salah satunya adalah tradisi-tradisi yang ada di Kabu¬ 
paten Kuantan Singingi. 

Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan di dunia 
sebagai Khalifah. 53 Manusia lahir, hidup dan berkembang di dunia, 
sehingga disebut juga makhluk duniawi. Sebagai makhluk duniawi 
sudah barang tentu bergulat dan bergumul dengan dunia, terhadap 
segala segi, masalah dan tantangannya, dengan menggunakan budi 
dan dayanya serta menggunakan segala kemampuannya baik yang 
bersifat cipta, rasa, maupun karsa. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan manusia dengan dunia tidaklah selalu diwujudkan dalam 
sikap pasif, pasrah, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan ling¬ 
kungannya. Tetapi justru harus diwujudkan dalam sikap aktif, 
memanfaatkan lingkungannya untuk kepentingan hidup dan kehi- 


5l Laode Monto Bauto, Perspektif Agama dan Kebudayan Islam 
Kehidpuan Masyarakat Indonesia (Tinjauan Sosiologi Agama), Jurnal 
Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 23, No. 2, Edisi Desember 2014, hlm 
12-16. 

52 M. Mudandar Sselaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep 
Ilmu Sosial, Edisi Revisi, Cet. 6 . (Bandung: Eresco, 1992), 218. 

53 Lihat QS. Al-An’am (6): 165 dan QS. Fathir (35): 39 
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dupannya. Dari hubungan yang bersifat aktif itu tumbulah kebu¬ 
dayaan. 54 

Terkait dengan ruang lingkup kebudayaan sangat luas 
mencakup segala aspek kehidupan (hidup ruhaniah) dan penghidu¬ 
pan (hidup jasmaniah) manusia. Bertolak dari manusia, khususnya 
jiwa, terkhusus lagi pikir dan rasa, Sidi Gazalba merumuskan 
kebudayaan dipandang dari aspek ruhaniah, yang menjadi hakikat 
manusia adalah “cara berpikir dan merasa, menyatakan diri dalam 
seluruh segi kehidupan sekelompok manusia yang membentuk 
masyarakat, dalam suatu ruang dan suatu waktu”. 55 

Dalam rangka memberi petunjuk bagaimana manusia 
hidup berbudi daya, maka lahirlah aturan-aturan (norma) yang me¬ 
ngatur kehidupan manusia. Norma-norma kehidupan tersebut 
umumnya termaktub dalam ajaran agama. Sehingga agama adalah 
merupakan unsur yang tak teipisahkan dari kehidupan sosial-buda- 
ya tahap awal mannusia. Dengan kata lain bahwa agama adalah 
fitrah. 56 

Agama tidak hanya dapat dilihat sebagai "hasil” kebuda¬ 
yaan. Pada agama-agama tertentu peranan kuat juga dimainkan 
oleh Yang Transenden, baik langsung maupun tidak langsung. 
Lagi pula sesudah agama berperan dalam kehidupan manusia, tak 
terhindarkan pengaruh norma-norma agama yang diterima sebagai 
yang baku. Agama ikut membentuk, secara positif ataupun nega¬ 
tif, apa yang difahami, dirumuskan dan dilakukan manusia dalam 


54 Muhaimin, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, cet. I; (Jakar¬ 
ta: Kencana, 2005), 333. 

55 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam; Pengantar Sosiologi dan So- 
siografi, cet. II; (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 12. 

56 Fitrah berasal dari kata Al-fathr yang berarti belahan, dan dari 
makna ini lahir makna-makna lain, diantaranya “penciptaan” atau “keja¬ 
dian”. Jadi fitrah manusia adalah kejadiannya sejak semula atau bawaan¬ 
nya sejak lahir. Merujuk pada fitrah yang dimaksud diatas adalah bahwa 
manusia sejak awal kejadiannya, membawa potensi beragama yang lurus, 
dan dipahami oleh para ulama sebagai tauhid. Lihat M. Quraish Shihab, 
Wawasan Al-Qur’an„ cet. I; (Bandung: Mizan, 2007), 374-375. 
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menjalani kehidupan ini. Bagaimana agama dan kebudayaan saling 
berbelitan satu dengan lainnya menampak dalam ritual agama. 
Berbagai simbol dan ungkapan budaya, misalnya bahasa, gerak, 
tanda-tanda, musik, karya arsitektur dan bentuk-bentuk kriya lain¬ 
nya dipakai manusia untuk mengekspresikan pengalaman keaga¬ 
maan. Bahkan sejumlah orang kebablasan dengan memahami 
bentuk-bentuk tertentu secara mutlak identik dengan apa yang 
hendak diekspresikan. Bentuk-bentuk yang senyatanya sangat 
terikat dengan budaya yang melahirkannya, dilepaskan dari kon¬ 
teksnya dan dipahami secara baru dan menjadi milik eksklusif 
agama tertentu. Konflik antar agama tidak jarang bersumber dari 
rebutan simbol semacam ini. 57 

Banyak pandangan yang menyatakan agama merupakan 
bagian dari kebudayaan, tetapi tak sedikit pula yang menyatakan 
kebudayaan merupakan hasil dari agama. Hal ini seringkah mem¬ 
bingungkan ketika kita harus meletakan agama (Islam) 58 dalam 
konteks kehidupan kita sehari-hari. Koentjaraningrat misalnya, 
mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan karya 
manusia, yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluru¬ 
han dari hasil budi dan karya. 

Islam adalah sebuah agama hukum (religion of law). 
Hukum agama diturunkan oleh Allah SWT, melalui wahyu yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw., untuk dilaksanakan 
oleh kaum Muslimin tanpa kecuali, dan tanpa dikurangi sedikit- 


57 Fitriyani, Islam dan Kebudayaan, Jurnal al-Uliim, Volume. 12, 
Nomor 1, Juni 2012, 129-140. 

58 lslam menurut bahasa berasal dari Bahasa Arab yaitu aslama. 
Kata dasarnya salima, berarti sejahtera, tidak tercela. Merupakan bentuk 
masdar: selamat, selanjutnya salm dan silm (kedamaian, kepatuhan, pe¬ 
nyerahan diri). Sedang menurut istilah adalah patuh (taat) dan berserah 
diri kepada Allah SWT Dengan kepatuhan dan penyerahan diri secara 
menyeluruh (tanpa reserve) itu terwujudlah salam dalam kehidupan (kini 
di dunia, nanti di akhirat). Lihat Sidi Gazalba, Masyarakat Islam; 
Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, cet. II; (Jakarta: Bulan Bintang, 
1989), 95. 
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pun. Dengan demikian, watak dasar Islam adalah pandangan yang 
serba normatif dan orientasinya yang serba legal formalistik. Islam 
haruslah diterima secara utuh, dalam arti seluruh hukum-hukum¬ 
nya dilaksanakan dalam kehidupan bermasyarakat pada semua 
tingkatan. 59 

1. Tradisi dalam Budaya dan Islam 

Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih pen¬ 
ting lagi adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut 
Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh Muhaimin tentang 
istilah tradisi di maknai sebagai pengatahuan, doktrin, kebiasaan, 
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengatahuan yang 
telah diwariskan secara turun-temurun termasuk cara penyampai 
doktrin dan praktek tersebut 60 . 

Kebiasaan tersebut menunjuk pada suatu gejala bahwa 
seseorang ataupun kelompok di dalam tindakan-tindakannya sela¬ 
lu ingin melakukan hal-hal yang teratur baginya. Kebiasaan-kebia¬ 
saan yang baik akan diakui serta dilakukan pula oleh orang lain- 
orang lain yang semasyarakat. Kebiasaan yang dijadikan kebiasa¬ 
an teratur oleh seseorang, kemudian dijadikan dasar bagi hubu¬ 
ngan orang-orang tertentu, sehingga tingkah-laku atau tindakan 
masing-masing dapat diatur dan itu semuanya menimbulkan nor¬ 
ma atau kaidah, kaidah yang timbul dari masyrakat sesuai dengan 
kebutuhannya pada suatu saat lazimnya dinamakan adat-istiadat 
(custom) 61 . 

Kata-kata tentang tradisi biasanya dimaksudkan untuk 
menunjuk suatu nilai, norma atau adat kebiasaan yang berbau 
lama. Suatu nilai, norma atau adat kebiasaan yang berbau lama 


"Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan kebuda¬ 
yaan, cet. II; (Depok: Desantara, 2001), 101. 

"Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret 
Dari Cerebon, Terj. Suganda (Ciputat: PT. Logos wacana ilmu, 2001), 
11 . 

61 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. 
Raja Grafmdo. 2013),180. 
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tersebut hingga kini masih diterima, diikuti bahkan dipertahankan 
oleh kelompok masyarakat tertentu. Dalam ajaran Islam tradisi 
dikenal dengan kata “Urf’ yang secara terminologi berarti sesuatu 
yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi 
kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa 
perbuatan atau perkataan. 62 Sedangkan secara etimologi, “Al urf’ 
berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat; 
sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa ucapan 
atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam 
dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka. 63 Al-Urf adalah apa 
yang dikenal oleh manusia dan menjadi tradisinya; baik ucapan, 
perbuatan atau pantangan-pantangan, dan disebut juga adat, me¬ 
nurut istilah ahli syara", tidak ada perbedaan antara al-urf dan 
adat istiadat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat 
kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dija¬ 
lankan oleh masyarakat. 7 Tradisi berasal dari bahasa Latin Traditio 
yang artinya diteruskan. Menurut artian bahasa tradisi adalah 
suatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat baik yang men¬ 
jadi adat kebiasaan atau yang dipadukan dengan ritual adat atau 
agama, atau dalam pengertian yang lain adalah sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, 
waktu, dan atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya informasi 
tersebut suatu tradisi dapat punah 64 . 

Menurut Hafner seperti yang dikutip Emi Budiwanti 
mengatakan tradisi kadangkala berubah dengan situasi politik dan 


62 Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), 
153. 

63 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi (Jakarta: Grafindo Persa¬ 
da, 2009), 167. 

64 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),1208. 
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pengaruh ortodoksi islam, la juga mendapati bahwa keanegara- 
mannya, kadang-kadang adat dan tradisi bertentangan dengan 
ajaran-ajaran islam ortodoks. Keanekaragaman adat dan tradisi 
dari suatu daerah kedaerah lain menggiring Hafner pada kesim¬ 
pulan bahwa adat adalah hasil buatan manusia yang dengan demi¬ 
kian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur berma¬ 
syarakat. Dalam bahasa Hafner “ karena agama adalah pemberian 
dari tuhan sedangkan adat dan tradisi merupakan buatan manusia, 
maka agama harus berdiri diatas segala hal yang bersifat kedae- 
rahan dan tata cara lokal yang bermacam-macam 65 . Dapat dipa¬ 
hami bahwa muncul pendapat yang bertentangan diantara kedua¬ 
nya, maka tradisi maupun adat harus dirubah dengan cara menga¬ 
komodasikannya kedalam nilai-nilai islam. 

Menurut Hanafi, tradisi lahir dari dan dipengaruhi oleh 
masyarakat, kemudian masyarakat muncul, dan dipengaruhi oleh 
tradisi. Tradisi pada mulanya merupakan musabab, namun akhir¬ 
nya menjadi konklusi dan premis, isi dan bentuk, efek dan aksi 
pengaruh dan mempengaruhi 66 . Namun tidak bisa kita pungkiri 
tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus demi 
berlangsungnya tatanan dan nilai ritual yang telah diwariskan 
secara turun-temurun. 

Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield 
seperti yang dikutip Bambang Pranowo, dia mengatakan bahwa 
konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi besar (great tradition) 
dan tradisi kecil (little tradition). Konsep ini banyak sekali yang 
dipakai dalam study terhadap masyarakat beragama, tak luput 
juga seorang Geertz dalam meneliti Islam jawa yang menghasilkan 
karya The Religion o f Java j uga konsep great tradition dan little 
tradition. 67 Konsep yang disampaikan R. Redfield di atas ini 


65 Emi Budiwanti, Islam Wetu Tuku Versus Waktu Lama (Yog¬ 
yakarta: LKis, 2000), 51. 

66 Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi, (Yogyakarta: Sarikat, 

2003), 2. 

67 Bambang Pranowo, Islam Factual Antara Tradisi Dan Relasi 
Kuasa, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 1998), 3. 
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menggambarkan bahwa dalam suatu peradaban manusia pasti 
terdapat dua macam tradisi yang dikategorikan sebagai great 
tradition dan little tradition. Great tradition adalah suatu tradisi 
dari mereka sendiri yang suka berpikir dan dengan sendirinya 
mencakup jumlah orang yang relatif sedikit ( the reflective few). 
Sedangkan Little tradition adalah suatu tradisi yang berasal dari 
mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam 
pada tradisi yang telah mereka miliki. Tradisi yang ada pada 
filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah tradisi yang 
ditanamkan dengan penuh kesadaran, sementara tradisi dari keba¬ 
nyakan orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa 
adanya ( taken for granted) dan tidak pernah diteliti atau disaring 
pengembangannya 68 . 

Ajaran para penyebar Islam awal ke nusantara telah me¬ 
nunjukkan akomodasi yang kuat terhadap tradisi masyarakat se¬ 
tempat. Sehingga Islam datang bukan sebagai ancaman, melainkan 
sahabat yang memainkan peran penting dalam transformasi 
kebudayaan. Richard Winstedt (1950) menunjukkan bahwa karak¬ 
ter Islam Indonesia yang berdialog dengan tradisi masyarakat 
sesungguhnya dibawa oleh oleh para mubaligh India dalam penye¬ 
baran Islam awal di Indoensia yang bersikap akomodatif terhadap 
tradisi masyarakat atau kultur masyarakat setempat ketimbang 
mubaligh Arab yang puritan untuk memberantas praktik-praktik 
lokal masyarakat. Karkter Islam yang dibwa orang-orang India 
inilah yang diteruskan Walisongo dalam dakwahnya di Jawa. Per¬ 
paduan Islam-Jawa ini memberikan corak yang apresiatif terhadap 
tradisi masyarakat 69 . Begitupun yang terlihat pada masyarakat 
desa Kampung Medan. 


68 Bambang Pranowo, Islam Factual Antara Tradisi Dan Relasi 
Kuasa, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 1998), 4. 

69 Mengingat tradisi dan struktur sosialnya, adalah sukar bagi 
seorang Jawa untuk menjadi seorang Muslim”sejati”, pada tingkat pera¬ 
saan yang terdalam, suatu agama yang dalam bahas H.A.R. Gibb, “mele¬ 
takkan ukuran-ukuran untuk suatu ekperimen baru dalam agama manu¬ 
sia, suatu eksperimen dalam monoteisme, mumi, tanpa dukungan simbo- 



Mofcf. Iq6aCTikri | 57 


C. Konsep Perubahan Sosial Budaya 

1) Pengertian Perubahan Sosial 

Perubahan sosial merupakan suatu isu menarik yang telah 
banyak dibicarakan oleh ilmu sosial, baik di bidang politik, ekono¬ 
mi, pendidikan, hukum, teknologi, budaya dan lain-lain. Menurut 
Piotr Sztompka “Setiap teori ilmu apapun titik tolak konseptual¬ 
nya, tentu akan tertuju pada perubahan yang menggambarkan 
realitas” 70 . Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti menga¬ 
lami perubahan-perubahan, yang dapat berupa perubahan yang 
tidak menarik dalam arti kurang mencolok. Ada pula perubahan- 
perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun luas, serta ada pula 
perubahan-perubahan yang lambat sekali, tetapi ada juga yang 
berjalan dengan cepat . 71 Perubahan adalah proses yang wajar, 


lisme apapun atau bentuk-bentuk seruan emosi lainnya bagi orang biasa, 
yang tetap tertanam dalam agama-agam monoteisme terdahulu. Lihat 
Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyrakat Jawa, (Jakar¬ 
ta: Pustaka Jaya, 1983), 218. 

70 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, cetakan ke-3, 
penej: Alimadan. (Jakarta: Premada Media Group, 2007), v. 

71 Pemyataan demikian didasarkan pada pandangan bahwa kare¬ 
na tidak ada suatu masyarakat yang berhenti pada satu titik tertentu 
sepanjang masa. Perubahan sosial dapat mengenai nilai-nilai sosial,pola- 
pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapi¬ 
san dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan 
lain sebagainya. Karena luasnya bidang di mana mungkin terjadi peruba¬ 
han-perubahan tersebut. Kehidupan manusia, ada pandangan segolongan 
atau sekelompok yang mempunyai rasa membangun di mana selalu me¬ 
nginginkan adanya kemajuan-kemajuan dan perombakan-perombakan se¬ 
suai tuntutan zaman. Di samping itu pula, di dukung oleh pandangan 
segolongan masyarakat yang bersifat optimis yang di artikan sebagai 
sekelompok masyarakat yang berfaham mempunyai bahwa besok di 
kemudian hari akan ada hari lebih cerah, sehingga di dorong oleh rasa 
kejiwaan paham optimis tersebut mereka akan selalu berhati-hati dalam 
membawa arus massyarakat cenederung untuk maju dan berubah. Barbo- 
uchi, L, Culture in society, society in culture: Understanding threads of 
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alamiah sehingga segala sesuatu yang ada di dunia ini akan selalu 
berubah 72 . 

Semua orang bersepakat bahwa kehidupan sosial tidaklah 
statis, melainkan selalu berubah secara dinamis. Tapi, tidak semua 
orang mempunyai kesepakatan yang sama dalam mengartikan 
perubahan sosial tersebut 73 . Malah konsep perubahan sosial sepat 
diberi makna intuitil dan sebagai suatu mitos 74 belaka. Diantara 
sekian banyak fenomena sosial yang menjadi orientasi analisis 
sosiologi, fenomena perubahan sosial barangkali termasuk yang 
paling sulit dipahami. Kemudian adalah wajar banyak terjadi sila¬ 
ng pendapat yang kontroversial dan spekulatif. 

Perubahan sosial merupakan proses wajar dan akan ber¬ 
langsung terus menerus, namun tidak semua perubahan sosial 
mengarah ke perubahan yang positif, pasti akan berdampak nega¬ 
tif terhadap kehidupan masyarakat. Membicarakan perubahan 
sosial, tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan perubahan budaya. 
Perubahan sosial (sosial change) dan perubahan kebudayaan (cul- 


cultural-sosial dialectic. Academic Journal: Morocco. Vol. 6(3), 16-22. 
April 2015 (di akses pada 05 April 2017), 11.30 WIB. Lihat Soejono 
Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,{ Jakarta: PT. Raja Grafindo. 2013), 
259. 

72 Agus S alim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori Dan Refleksi 
Metodologi Kasus Indonesia,, ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 10. 

73 Alexander Gramsch, Culture, Change, Identity Aeuro Appro- 
aches to the Interpretation of Cultural Change, JurnalAnthropologie: 
Bmo Vol. 53 (3), hlm. 341-349, 2015 (di akses pada 05 April 2017, 
10.30 WIB. 

74 Suatu cara pandang konservatif yang menganggap, bahwa 
perubahan sosial sebagai suatu penyimpangan sosial. Mengembangkan 
masyarakat sebagai suatu tatanan yang penuh keseimbangan dan karena¬ 
nya beraa dalam kondisi stabil. Termasuk aliran konservatif ini adalah 
penganut paradigm structural-fungsional. Dalam melihat perubahan yang 
terpentin memerhatikan struktur daripada proses, dan tepatnya ketika 
sampai pada analisis proses pun ternyata yang dikaji hanya kondisi struk¬ 
tural yang sempit. Lihat J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar, 
(Jakarta: Kencana, 2011), 361. 
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tural change) dapat dipisahkan untuk keperluan teori, akan tetapi 
di dalam kehidupan nyata, keduanya tidak terpisahkan. Kebuda¬ 
yaan dihasilkan oleh masyarakat, dan tidak ada masyarakat yang 
tidak berkebudayaan. Budaya ada karena adanya masyarakat. 
Perbedaan pengertian antara perubahan sosial dan perubahan 
budaya terletak pada pengertian masyarakat dan budaya yang 
diberikan. Tetapi pada umumnya, perubahan-perubahan budaya 
menekankan pada nilai, sedangkan perubahan sosial pada sistem 
pelembagaan yang mengatur tingkah laku anggota masyarakat 75 . 

Robert MZ Lawang beipendapat bahwa tidak semua geja¬ 
la-gejala sosial yang mengakibatkan perubahan dapat dikatakan 
sebagai perubahan sosial, gejala yang dapat mengakibatkan peru¬ 
bahan sosial memiliki ciri-ciri antara lain 76 : 

a. Setiap masyarakat tidak akan berhenti berkembang karena 
mereka mengalami perubahan baik lambat maupun cepat. 

b. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan 
tertentu akan diikuti dengan perubahan pada lembaga- 
lembaga sosial lainnya. 

c. Perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan terjadi¬ 
nya disorganisasi yang bersifat sementara sebagai proses 
penyesuaian diri. 

d. Perubahan tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau 
bidang spiritual karena keduanya memiliki hubungan tim¬ 
bal balik yang kuat. 

Menurut Sztompka, masyarakat senantiasa mengalami 
perubahan di semua tingkat kompleksitas internalnya. Masyarakat 


75 Usman Pelly Usman Pelly dkk, Teori-teori Sosial Budaya, 
(Jakarta: Proyek Pembinaan dan Peningkatan Mutu Tenaga Kependi- 
dikan. Dikti 1994), 189. 

76 Robert M.Z. Lawang, Buku Materi Pokok Pengantar Sosiologi 
Modul 4-6, (Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Univer¬ 
sitas Terbuka, 1985), 79. 
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bukan sebuah kekuatan fisik (entity), tetapi seperangkat proses 
yang saling terkait bertingkat ganda 77 . 

2) Karakter Perubahan Sosial 

Secara garis besar, karateristik perubahan sosial dapat 
dilihat dari beberapa ciri tertentu, antara lain: 

1) Setiap masyarakat pasti mengalami perubahan, baik cepat 
maupun lambat 78 . 

2) Perubahan pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan 
diikuti dengan perubahan lembaga sosial lainnya karena 
sifatnya yang interdependen, dan proses awal dengan 
proses selanjutnya berkait bagai mata rantai 79 . 

3) Perubahan sosial yang cepat akan mengakibatkan disorga¬ 
nisasi sementara, karena berada dalam proses penyesuaian 
dan re-organiasai kaidah dan nilai-nilai yang baru. 

4) Perubahaan tidak bias dibatasi pada aspek material atau 
spiritual saja, karena kedua aspek tersebut saling berkaitan 
satu sama lain. Perubahan dalam strukutr kelompok (per¬ 
geseran komposisi kelompok, tingkat keeratan kelompok, 
dan hubungan antar kelompok dalam masyarakat 80 . 

3) Proses Perubahan Sosial 

Di dalam masyarakat di mana terjadi suatu proses peru¬ 
bahan, terdapat faktor-faktor yang mendorong jalannya perubahan 
yang terjadi. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah sebagai 
berikut: 


77 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, cetakan ke-3, 
penej: Alimadan. (Jakarta: Premada Media Group, 2007), 3. 

78 Ankie M. Hoogvelt, The Sociology o f Devoloping Socities, 
(London: The Macmillan Press, 1976), 9. 

79 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. 
Raja Grafmdo. 2013), 151. 

80 Neil J. Smelser,, The Sociology of Economic Z.//e, (New 
Jersey: Prentice Hall, 1975), 141-142. 
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1. Difusi (penyebaran) 

Salah satu proses yang menyangkut hal ini adalah diffu- 
sion. Difusi adalah proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan 
dari individu kepada indivdu lain, dan dari satu masyarakat ke 
masyarakat lain. Dengan proses tersebut, manusia mampu meng¬ 
himpun penemuan-penemuan baru yang telah dihasilkan. Dengan 
terjadinya difusi, suatu penemuan baru yang telah diterima oleh 
masyarakat dapat diteruskan dan disebarkan pada masyarakat 
luas. Ralph Linton mengartikan bahwa proses tersebut merupakan 
pendorong pertumbuhan suatu kebudayaan dan memperkaya kebu- 
dayaaan-kebudayaan masyarakat manusia 81 . 

2. Discovery (penemuan baru) 

Merupakan tambahan pengetahuan terhadap khazanah 
pengetahuan yang telah diverifikasi kebenarannya, tentang suatu 
yang sudah ada.Suatu penemuan baru dapat menajdi faktor peru¬ 
bahan sosial bila hasil penemuan tersebut didayagunakan masya¬ 
rakat 82 . 

4) Mekanisme Perubahan Sosial 

Adapun teori-teori tentang perubahan sosial pada dasarnya 
selain bermaksud menelusuri penyebab perubahan sosial, juga 
menjelaskan bagaimana mekanisme terjadinya perubahan sosial. 
Disini penulis akan memaparkan 2 (dua) perspektif penting me¬ 
ngenai penyebab perubahan sosial: 

1. Persfektif Materialis 

Perspektif ini menempatkan budaya material (teknologi) 
sebagai pendorong utama mekanisme perubahan, teknologi dan 
ekonomi sangat determinan dalam perubahan sosial.Karena itu 
teori ini mengajukan preposisi bahwa perilaku manusia mencer- 


Ralph Linton, The Study Of Man, (New York: Appleton 


Century Crofts, 1936), 324. 


Paul B. Horton, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1984), 212-213. 



62 | [Rentangan Kehidupan Orang IMeCayu Kuantan... 


minkan perkembangan teknologi dan ekonominya. 83 Tokoh Tekno¬ 
kratis ini adalah Thorstein Veblen (1857-1929).Veblen melihat 
bahwasanya teknologi yang mewarnai tatanan sistem sosial 84 . 
Pernyataan Veblen ini secara implisit mengisyaratkan kemampuan 
teknologi dalam mempengaruhi perilaku manusia. 

Lebih lanjut Veblen dalam Lauer (1989) menjelaskan 
bagaiamana teknologi mempengaruhi perubahan 85 ; 

a) Teknologi baru mampu meningkatkan berbagai alternatif- 
alternatif baru bagi masayrakat. Suatu hal yang tidak 
mungkin dilakukan pada masa lalu akan menjadi mungkin 
dengan bantuan teknologi. 

b) Teknologi mempengaruhi dan kemudian mengubah pola 
interaksi. 

c) Teknologi baru menyebabkan terjadinya berbagai perma¬ 
salahan hidup baru bagi masyarakat. 

Teknologi akan berkembang dengan sangat cepat karena 
bus i c nya memungkinkan untuk itu. Bila demikian, maka tingkat 
percepatan perkembangannya akan jauh meninggalkan kebudaya¬ 
an manusia. Maka, seiring dengan kecenderungan seperti itu mun¬ 
cullah konsep yang dikemukakan oleh Ougbum Culture Lag atau 
ketinggalan budaya. 86 


83 J Dwi Narwoko, Sociologi Teks Pengantar, (Jakarta: Ken¬ 
cana, 2004), 381. 

84 Robert H Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: 
Bina Aksara, 1989), 205-2011. 

85 Robert H Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: 
Bina Aksara, 1989), 205-2011. Lihat juga J Dwi Narwoko, Sociologi 
Teks Pengantar., 381. 

86 Konsep ketertinggalan budaya ini maksudnya adalah ketidak¬ 
samaan kecepatan perkembangan elemen-elemen kebudayaan dalam ma¬ 
syarakat. J Dwi Narwoko, Sociologi Teks Pengantar., 383. Lihat juga 
Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ('Jakarta: PT. Raja Grafin- 
do, 2013), 297. 
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2. Perspektif Idealis 

Berbeda dengan perspektif materialis yang memandang 
bahwa faktor teknologi yang menyebabkan perubahan sosial, 
perspektif idealis melihat bahwa perubahan sosial disebabkan oleh 
faktor non material. Faktor non material itu antara lain; ide, nilai 
dan ideologi. Ide ini merujuk pada pengetahuan dan kepercayaan, 
nilai merupakan anggapan terhadap sesuatu yang pantas atau tidak 
pantas, sedangkan ideologi berarti serangkaian kepercayaan dan 
nilai yang digunakan untuk membenarkan atau melegitimasi ben¬ 
tuk tindakan masyarakat. 87 

3. Perspektif Dinamisasi Proses Sosial 

Perspektif ketiga ini melihat mekanisme perubahan sosial 
sebagai hasil dinamisassi proses sosial dalam masyarakat. Barang¬ 
kah ini yang menarik untuk didiskusikan. Dalam proses sosial, 
paling tidak menurut Simmel, ada proses sosial disosiatif dan 
asosiatif. Dalam proses ini mengisyaratkan adanya kompetisi dan 
konflik 88 . Dissosiative process mengisyarakatkan adanya kompe¬ 
tisi dan konflik. 89 Proses-proses disosiatif ini sering disebut sebagai 
oppositionalprocess, yang persis halnya dengan kerja sama walau¬ 
pun bentuk dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan dan sistem 


87 J Dwi Narwoko, Sociologi Teks Pengantar, (Jakarta: Ken¬ 
cana, 2004), 383. 

88 Tori-teori konflik, silahkan lihat kembali di beberapa literature 
sosiologi.Misalnya, Margareth Poloma (edisi Indonesia), Sosiologi Kon¬ 
temporer, (Jakarta: Rajawali, 1979), 106-147. Lewis Coser dan Bemard 
Rosenborg, Sociology S h Edition Theory A Book Readings,( London: 
MacMillan Publishing, 1982), 162-181. 

89 J. Dwi dan Bagong, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, 
(Jakarta: Kencana, 2011),383. Untuk lebih lanjut bagaimana Mara, Len- 
ski, Coser, dan Dahrendorf melihat proses sosial tersebut dari perspektif 
konflik, dapat dilihat kembali di beberapa literatur sosiologi, misalnya 
Margaret Poloma (edisi Indonesia), Sosiologi Kontemporer, Jakarta: 
Rajawali: 1979, 106-147; Lewis Coser dan Berbard Rosenber (eds), So¬ 
siologi S h Edition Theory A Book Readings,( London: MacMillan Publi¬ 
shing, Co. 1982), 162-181. 
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sosial masyarakat. 90 Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang 
melawan seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan 
tertentu. 

Berger dan Luckman memahami dunia kehidupan dalam 
proses dialektis, antara the self (individu) dan dunia sosio-kultu- 
ral. Proses dialektis itu mencakup tiga momen simultan, yaitu 
eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural seba¬ 
gai produk manusia), objektivasi (interaksi dalam dunia inter- 
subjektif yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi), 
dan internalisasi (individu mengidentifikasi dengan lembaga-lem¬ 
baga sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggo¬ 
tanya) 91 . 


90 Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012 ), 81 . 

91 J. Dwi dan Bagong, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, 


383 . 



BAB III 

KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT 

KAMPUNG MEDAN 


Dalam bab ini diuraikan mengenai lokasi penelitian, mulai 
dari definisi orang Melayu, sejarah desa Kampung Medan, kondisi 
geografis, keadaan penduduk, agama, pendidikan, mata pencaha¬ 
rian, kebudayaan, serta adat istiadat yang dianut oleh masyarakat 
desa Kampung Medan. 

A. Orang Melayu 

Dalam percakapan sehari-hari, sering sukar meletakkan 
perbedaan antara kata manusia dengan orang. Kata manusia, 
sebenarnya lebih ditujukan kepada tipe atau bentuk makhluk. 
Sebagiamana terpakai dalam antropologi yang memakai istilah 
homo sapien dan homo erectus. Sedangkan kata orang ditujukan 
pada penampilan budaya. Ketika kita lihat suatu masyarakat 
berbeda budaya dengan kita, maka kita sebut orang asing 1 . Begi¬ 
tulah atas dasar itu dikenal sebutan orang Melayu, orang Jawa, 
Aceh, dan lain-lain. 

Pengertian Orang Melayu ini dapat dibedakan atas bebe¬ 
rapa kategori ataupun ketentuan. Pertama, dapat dibedakan antara 
Melayu tua (proto melayu) dan Melayu muda (deutro Melayu). 
Disebut Melayu tua, karena inilah gelombang pemantau Melayu 
pertama yang datang ke kepulauan Melayu ini. Leluhur Melayu 
tua ini diperkirakan tiba oleh para ahli arkelog dan sejarah sekitar 
3000-2500 sebelum Masehi. Adapun yang etrgolong ke dalam 


1 Burhanudin L. Hulaimy, Asas Falsafah Kebangsaan Melayu 
(Jakarta: Firma Tekad, 1963), 2-3. UU Hamidy, Jagad Melayu dalam 
Lintasan Budaya di Riau, (Pekanbaru: Bilik Kreatif, 2015), 4. 
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keturunan Melayu tua (Proto Melayu) itu antara lain orang Talang 
Mamak, orang Sakai, Suku Laut 2 . 

Pembahasan orang Melayu dalam tesis ini lebih difokus¬ 
kan kepada Puak Melayu muda, yang biasa disebeut Deutro 
Melayu. Gelombang kedatangan nenek moyang mereka diperkira¬ 
kan tiba antara 300-250 tahun sebelum Masehi. Melayu muda ini 
lebih suka mendiami daerah pantai yang ramai disinggahi perantau 
dan daerah aliran sungai-sungai besar yang menjadi lalu lintas 
perdagangan. Karena itu mereka lebih terbuka dari Melayu tua, 
sehingga mudah terjadi nikah-kawin dengan puak atau suku lain, 
yang membuka peluang pula kepada penyerapan nilai-nilai budaya 
luar 3 . 

Pada mulanya baik pada Melayu tua dan Melayu Muda 
sama-sama memegang kepercayaan Animisme dan dinamisme. 
Hingga kemudian masuklah pengaruh agama Hindu dan Budha. 
Kemudian kehadiran agama Islam, terutama didaerah pesisir pan¬ 
tai serta daerah aliran sungai-sungai besar lainnya di Riau, 
ternyata puak Melayu muda ini lebih suka memeluk agama Islam 
tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan berdirinya beberapa kerajaan 
Melayu dengan dasar Islam. Maka puak Melayu di Riau terbagi 
atas kerajaan Melayu yang menaunginya sehingga dikenallah 
beberapa puak atau masyarakat Melayu di daerah ini 4 . Pada masa 
silam, lebih kurang 50-100 tahun yang lalu desa-desa di Riau 
(yang oleh masyarakat Riau lebih suka menyebut kata Kampung 
di banding desa) telah hidup sebagai bagian dari kerjaan Melayu di 
daerah itu. Desa Kampung Medan sendiri, atau di tarik garis 


2 W.G. Shellabear, Sejarah Melayu, (Kuala Lumpu: Fajar Bakti, 
1978), 1-7. Syed Mohammad Nakuib al-Attas, Islam dalam Sejarah dan 
Kebudayaan Melayu, (Bandung: Mizan, 1984). 

3 W.G. Shellabear, Sejarah Melayu, (Kuala Lumpu: Fajar Bakti, 
1978), 1-7. 

4 Husin Ali, Rakyat Melayu dan Masa depannya, (Jakarta: Inti 
Prasarana, 1985). Juga dapat ditemukan dalam tulisan UU Hamidy, 
JagadMelayu dalam Lintasan Budaya di Riau, (Pekanbaru: Bilik Kreatif, 
2015), 5-6. 
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berasanya yang masuk dalam Rumpun puak Melayu Rantau Kuan- 
tan ini berada dalam garis batas pengaruh kerajaan Indragiri dan 
Minangkabau'. 

Maka dalam pembahasan ini akan difokuskan kepada 
pembahasan Puak Melayu Rantau Kuanta; mendiami daerah aliran 
Batang (dibaca: sungai) Kuantan, yang telah masuk ke dalam 
Kabupaten Kuantan Singingi. Terlebih Desa Kampung Medan 
dalam pembahasan tesis ini terletak di Kabupaten Kuantan Singi¬ 
ngi, dan juga jalur lintas tengah Sumatera, sebagaimana yang akan 
penulis paparkan di bagian berikut. 

B. Sejarah Desa Kampung Medan 

Lintasan riwayat Rantau Kuantan 5 6 yang di dalamnya men¬ 
cakup desa Kampung Medan dapat diringkas dari berbagai sum¬ 
ber, baik yang lisan maupun yang tertulis. Buku Sejarah Riau 
terbitan tahun 1977, Salalaltus Salatain yang lebih dikenal dengan 
Sejarah Melayu ditulis oleh Tun Sri Lanang tahun 1613 yang 
dirangkum oleh W.G Shellabear, menunjukkan bahwa daerah ini 
Rantau Kuantan ini telah menjadi suatu penghubung antara daerah 
Melayu di belahan pesisir dan kepulauan dengan daerah daratan di 
tanah Andalas. Posisi Rantau Kuantan ini yang menajdi alat 
perhubungan dari darat ke lautan, telah menyebabkan rantau ini 
mempertalikan budaya Melayu di belahan barat yakni Minangka¬ 
bau, dengan Melayu di di belahan timur yaitu Indragiri (pesisir) 
dan Kepulauan Riau 7 . 


5 UU Hamidi, Jagad Melayu dalam Lintasan Budaya, (Pekan¬ 
baru: UIR Press, 2004), 21-22. 

6 Rantau Kuantan adalah istilah lain dalam kerangka budaya 
yang biasa dipakai para budayawan Melayu dalam menjelaskan Kabupa¬ 
ten Kuantan Singingi. Kuantan tersebut adalah Sungai yang mengalir 
dari Sumatera Barat hingga Provinsi Riau. Lihat Masyarakat dan Adat 
Kuantan Singingi, (Pekanbaru: UIR Press, 2002), 7-15. 

7 UU Hamidy, Kamus Antropologi Dialek Melayu Rantau 
Kuantan, Riau, (Pekanbaru: Pusat Kajian Bahasa dan Kebudayaan Mela¬ 
yu Universitas Riau, 1995), 3-5. Lihat juga Muchtar Lutfi, Sejarah Riau, 
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K a b u p a c c? n 



Gambar 1 

Peta Kabupaten Kuantan Singingi 

Pada zaman penjajahan Belanda daerah ini dinamakan 
Kasang, yaitu istilah yang digunakan untuk perkebunan karet. 
Sebagian masyarakat ada yang membuat panggung atau pondok 
untuk tempat istirahat atau bermalam pada waktu mengerjakan 
lahan perkebunan karetnya * * 8 . Di akhir tahun empat puluhan, mulai¬ 
lah beberapa orang penduduk pindah dan menetap ke Kasang ini. 
Penduduk tersebut berasal dari Tabalai, Pulau Madinah, Kampung 
Tengah, Kepala Pulau dan kampung lainnya yang rata-rata berasal 
dari perkampungan yang terletak dari tepi sungai Kuantan. Alasan 
mereka pindah ke daerah Kasang ini menurut Masrum, tokoh ma¬ 
syarakat Desa Kampung Medan antara lain: sebagian kampungnya 
runtuh dan jatuh ke Sungai Kuantan, seperti Kampung Tabalai. 
Karena banjir tahunan, kebun, dan ternak mereka hilang atau mati 
terendam dan kampungnya menjadi becekatauberlumpur. Selain 
itu, karena sebagian besar mata pencaharian masyarakat adalah 
menyadap karet, sedangkan kebun karet mereka berada di daerah 


(Pekanbaru: Percetakan Riau, 1977). W.G. Shellabear, Sejarah Melayu, 

(Kuala Lumpur: Fajar Bakti, 1978). 

8 Wawancara Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. 
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Kasang ini. Maka mereka pun merasa lebih enak untuk tinggal di 
Kasang 9 . 

Pada tahun 1951, karena di daerah Kasang ini telah ba¬ 
nyak masyarakat yang menetap, maka dibentuklah sebuah Ban¬ 
jar,yang Kepala Banjar pertamanya adalah Abdullah, dan Tuo 
Banjarnya adalah Luncit. Atas usulan Tuo Banjar Luncit, maka 
Banjar ini diberi nama Kampung Medan, dengan alasan: di saat 
cuaca cerah, jika melihat ke arah Barat akan terlihat pegunungan 
bukit barisan yang sangat indah, karena daerah Kasang ini lebih 
tinggi dari daerah lainnya. Begitu juga di saat hamparan padi di 
peladangan Banjar Nan Tigo hampir masak, kelihatan indah 
menguning yang membuat hati senang melihatnya 10 . 

Di samping melihat padi menguning dan ditambah dengan 
pemandangan bukit barisan yang indah. Maka atas kesepakatan 
Kepala Banjar, Tuo Banjar, dan orang-orang yang patut pada 
waktu itu, usul yang disampaikan oleh Tuo Banjar Luncit diterima 
bersama. Maka nama Banjar Kasang pun resmi berubah menjadi 
Kampung Medan. Sejalan dengan perkembangannya, Kampung 
Medan yang masuk wilayah Kenegerian Koto Tuo Baserah, pada 
waktu Kepala Banjar Musa dimekarkan menjadi Desa, dengan 
nama Desa Kampung Medan. 

C. Letak Geografis 

Menurut data dari kantor Kepala Desa Kampung Medan. 
Desa ini merupakan salah satu desa yang terdapat di wilayah 
Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi, yang 


9 Dahulunya penduduk asli desa Kampung Medan adalah sebuah 
rimba ataupun perkebunan (disebut kasang) milik masyarakat pinggir 
sungai Kuantan yang berasal dari beberapa desa yang berada di pinggir 
sungai Kuantan: desa Kampung Tengah, Pulau Madinah, Kepala Pulau. 
Dikarenakan kondisi desa tersebut sering dilanda banjir, membuat seba¬ 
gian masyarakat tadi berpindah ke desa Kampung Medan, selain itu dae¬ 
rah Kampung Medan ini di awal tahun 1960-an dibuat jalan utama peng¬ 
hubung Kabupaten. Wawancara Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. 

10 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin 26 September 2017. 
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secara administratif terdiri dari 3 Dusun, 7 Rukun Warga (RW), 
dan 14 Rukun Tetangga (RT), dengan luas wilayah 8 km 2 . Daerah 
ini termasuk dataran tinggi, dengan ketinggian ±15 meter di atas 
permukaan sungai Batang Kuantan. Daerah ini juga dilintasi Jalan 
Raya, dengan jarak ke ibu kota Kecamatan Kuantan Hilir 
(Baserah) ± 2 km, ke ibu kota Kabupaten Kuantan Singingi (Teluk 
Kuantan) ±40 km, dan ke ibu kota Provinsi Riau (Pekanbaru) ±200 
km. 11 

Dari uraian letak geografis di atas, desa Kampung Medan 
bisa dikatakan sebagai desa yang strategis. Mengingat Letak geo¬ 
grafis desa Kampung Medan sejak sebelum pemekaran hingga 
sesudah pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi menjadi jalur 
utama penghubung antara Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi 
Riau, juga sebagai salah satu pusat perdagangan di kawasan sela¬ 
tan Kabupaten Kuantan Singingi. Dari sinilah pedagang yang 
kebanyakan berasal dari Sumatera Barat dan warga Eks Trans¬ 
migrasi Jawa tinggal. 

Letak geografis dan infrastruktur suatu daerah sangat 
mempengaruhi kehidupan masyarakatnya. Desa Kampung Medan, 
sejak pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi, selain menjadi 
jalur utama penghubung antar Provinsi Sumatera Barat dan Pro¬ 
vinsi Riau, juga sebagai salah satu pusat perdagangan di kawasan 
Selatan Kabupaten Kuantan Singingi. Disinilah banyak pedagang 
asal Sumatera Barat dan masyarakat eks Transmigrasi Jawa 
bertemu. Pertemuan antar berbagai budaya tersebut sedikit banyak 
telah memberikan pengaruh kepada masyarakat Kampung Medan. 

Di sisi lain, letak geografis Kampung Medan juga mem¬ 
buat komunikasi masyarakat setempat lebih terbuka dengan 
msayarakat luar. Bahkan, keterbukaan tersebut sampai pada tata¬ 
ran penerimaan budaya lain yang dibawa oleh para pendatang. Di 
sinilah pr oses difusi, khususnya dalam bentuk akulturasi budaya, 


"Data Kantor Kepala Desa Kampung Medan, di ambil 15 Juli 


2017. 
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dimana penggabungan dua budaya atau lebih tanpa menghilang¬ 
kan unsur budaya masing-masing terjadi 12 . 

D. Keadaan Penduduk dan Agama 

Desa Kampung Medan didiami oleh penduduk sebanyak 
2.653 jiwa 13 . Penduduk desa Kampung Medan terdiri dari berbagai 
suku, seperti: Jawa, Minang, Tapanuli, dan Melayu yang merupa¬ 
kan penduduk asli daerah ini. Walaupun terdiri dari berbagai suku, 
namun dalam hubungannya sebagai sesama masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari tetap mencerminkan sifat kekeluargaan dan 
gotong-royong. Jika dilihat dari perkembangannya, penduduk desa 
Kampung Medan semenjak tiga tahun terakhir, adalah sebagai 
berikut: 


Tabel 1 


Perkembangan Penduduk Desa Kampung Medan 
Berdasarkan Jenis Kelamin2013-2015 


No. 

Tahun 

Laki-laki 

Perempuan 

Jumlah 

1 

2013 

897 

921 

1818 

2 

2014 

917 

976 

1893 

3 

2015 

973 

1007 

1980 

SumbenStatistik Kantor Kepala Desa 1 

Kampung Medan Tahun 


2017 


Perkembangan penduduk Desa Kampung Medan dari tabel 
di atas menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan komposisi pendu¬ 
duk setiap tahunnya, dimana pada tahun 2013, jumlah penduduk 
Desa Kampung Medan 1818 jiwa, tahun 2014 1893 jiwa, dan 
tahun 2015: 1980 jiwa. 

Selain itu, kondisi penduduk desa Kampung Medan saat 
ini terus mengalami perkembangan, baik melalui pertumbuhan 
(kelahiran) maupun perkawinan campuran (penduduk asli dengan 


12 Paul B. Horton, Sosiologi, Jakarta: Erlangga, 1984, 212-213. 
13 Statistik Desa Kampung Medan tahun 2017. 
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penduduk pendatang). Di sisi lain, moda transportasi yang diguna¬ 
kan penduduk setempat pun terus berkembang, bahkan gaya hidup 
masyarakatnya pun cenderung berubah setelah masuknya alat-alat 
teknologi informasi, seperti; handphone, televisi dan sebagainya. 
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman langsung peneliti, dahu¬ 
lunya moda transportasi yang digunakan hanya terbatas pada 
transportasi sungai, seperti sampan ataupun pompong (sejenis 
boat dengan mesin diesel), waktu yang dibutuhkan untuk trans- 
poratsi ini pun relatif lama. Kemudian setelah masuknya teknologi 
terbaru, hal-hal lama sepereti di atas semakin pudar dan berganti 
kepada teknologi atau transportasi yang lebih cepat, seperti 
pompong berganti ke becak motor. 

Selain itu, perubahan juga terlihat dari media hiburan 
masyarakat yang dahulunya sebatas budaya tradisi yang sudah 
dipelihara, seperti permainan rakyat Randai dan Hikayat, kemudi¬ 
an beralih kepada hiburan-hiburan yang di dalamnya alat-alat 
teknologi telah masuk; organ tunggal, drama televisi, dan lain- 
lain. Dan juga dalam proses komunikasi ini, pembertitahuan antar 
warga masyarakat tidak lagi secara lisan ke lisan, hal ini telah 
beralih kepada pemberitahuan misalkan handphone, surat, dan 
lain-lain. 

Penduduk desa Kampung Medan seluruhnya beragama 
Islam. Dikarenakan dari dahulunya penduduk desa Kampung 
Medan ini sudah ditinggali oleh masyarakat yang beragama Islam. 
Ditunjang dengan keberadaan 2 buah Mesjid dan 7 buah Surau 
atau Mushalla. 

E. Pendidikan 

Di desa Kampung Medan lembaga pendidikan formal yang 
ada satu buah Sekolah Dasar, yaitu Sekolah Dasar Negeri 034 
Kampung Medan, dan satu buah Sekolah Mengengah Pertama 
Negeri, yaitu SMPN 4 Kuantan Hilir. Selain lembaga pendidikan 
formal, di desa Kampung Medan juga ada Madrasah Diniyah 
Awaliyah yang mana madrasah ini penunjang dari Sekolah pagi/ 
SD, dengan materi keagamaan yang lebih banyak. Selain itu Surau 



Mofcf. IgSaCFikri | 73 


atau Langgar di Desa Kampung Medan juga merupakan lembaga 
pendidikan informal, dengan materi yang diajarkan lebih kepada 
ilmu-ilmu agama, seperti belajr membaca Al-qur’an, pelaksanaan 
berbagai macam sholat, dan sebagainya. 


Tabel 2 

Data Tingkat Pendidikan 
Desa Kampung Medan 2014 dan 2015 


N 

0 



JUMLAH 

INDIKATOR 

SUB INDIKATOR 

TAHUN 

2014 

TAHUN 

2015 

1 . 

Tingkat 
Pendidikan 
Penduduk usia 

15 tahun ke 

atas. 

Jumlah Pendduk Buta Huruf 

- Orang 

- Orang 



Jumlah Penduduk Tidak 

Tamat SD/Sederajat 

108 Orang 

108 Orang 



Jumlah Penduduk Tamat 
SD/Sederajat 

409 Orang 

434 Orang 



Jumlah Penduduk Tamat 
SLTP/Sederajat 

321 Orang 

346 Orang 



Jumlah Penduduk Tamat 
SLTA/Sederajat 

461 Orang 

486 Orang 



Jumlah Penduduk Tamat D-l 

- 

- 



Jumlah Penduduk Tamat D-2 

12 Orang 

25 Orang 



Jumlah Penduduk Tamat D-3 

14 Orang 

19 Orang 



Jumlah Penduduk Tamat S-l 

75 Orang 

77 Orang 



Jumlah Penduduk Tamat S-2 

- 

- 



JumlahPendudukTamat S-3 

- 

- 

2. 

Wajib Belajar 9 
Tahun dan 

Angka Putus 
Sekolah 

Jumlah Penduduk Usia 7-15 
Tahun 

278 Orang 

302 Orang 



Jumlah Penduduk Usia 7-15 
Tahun masih sekolah 

257 Orang 

281 Orang 



Jumlah Penduduk Usia 7-15 
Tahun Putus Sekolah 

21 Orang 

21 Orang 




74 | (Rentangan Kehidupan Orang iMeCayu Kuantan... 


3. 

Prasarana 

Pendidikan 

SD/Sederajat 

1 

1 



SLTP/Sederajat 

1 

1 



SLTA/Sederajat 

- 

- 



Lembaga Pendidikan Agama 

1 

1 



Lembaga Pendidikan lain 
(kursus dan sebagainya). 

1 

1 


Sumber:Statistik Kantor Kepala Desa Kampung Medan Tahun 


2017 


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwasanya komposisi 
penduduk desa Kampung Medan 2 tahun terahir didominasi oleh 
penduduk yang menamatkan jenjang pendidikan sampai SLTA 
sebanyak 461 tahun 2013 dan 486 pada tahun 2014, kemudian 
disusul oleh penduduk yang pendidikan terakhirnya SD; 409 orang 
pada tahun 2015 dan 434 orang pada tahun 2012. Untuk penduduk 
yang jenjang pendidikannya sampai kepada Perguruan Tinggi 
masih minim: yaitu hanya 77 orang dari 1980 jiwa penduduk desa 
Kampung Medan. 

Namun demikian, data di atas juga menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan masyarakat desa Kampung Medan mengalami 
kenaikan. Kondisi tersebut secara tidak langsung memberikan 
kontribusi pada bertambahnya pengalaman, pengetahuan, serta 
keterampilan masyarakat. Sehingga tidak heran jika selanjutnya, 
kondisi tersebut pun berpengaruh pada jenis mata pencaharian 
masyarakat, sebagaimana yang akan penulis paparkan pada uraian 
berikutnya. 

F. Mata Pencaharian 

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari pendu¬ 
duk desa Kampung Medan mempunyai bermacam-macam jenis 
mata pencaharian, yang sesuai dengan bidang dan profesinyal 
masing-masing (Data Kantor Kepala Desa Kampung Medan, 
2013), diantaranya: 
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1. Pertanian 

Sebagaimana halnya dengan masyarakat Indonesia yang 
tergolongagraria, mata pencaharian yang paling dominan adalah 
bertani. Begitu juga halnya dengan masyarakat Kampung Medan, 
mata pencaharian yang paling menonjol adalah pertanian, baik 
petani padi maupun petani karet. Petani padi memakai sistem 
pengairan dan irigasi, sedangkan petani karet bergantung kepada 
kondisi cuaca yang bagus (tidak hujan). 

2. Perdagangan 

Berdagang merupakan salah satu mata pencaharian ma¬ 
syarakat desa Kampung Medan. Bila dilihat dari jenis barang yang 
diperdagangkan, maka dapat dikategorikan kepada pedagang 
karet, pedagang kelontong, warung makanan, hasil alam (seperti 
sayur-sayuran) dan lain-lain. 

3. Buruh 

Buruh adalah mereka yang bekerja dengan memakan gaji 
yang diperoleh dari tenaga yang dipergunakannya, seperti buruh 
bangunan, buruh pasar, dan buruh karet. 

4. Industri Kecil 

Lapangan pekerjaan sebagai indutri kecil yang terdapat di 
desa Kampung Medan adalah kerajinan Rumah tangga, seperti 
Pabrik kerupuk, tikar rumbia, dan kantong daun. 

5. Pegawai Negeri/Polri 

Pegawai Negeri dan Polri adalah orang-orang yang bekerja 
atas dasar SK resmi dari Pemerintah dengan gaji yang telah dite¬ 
tapkan. Pegawai Negeri yang terbanyak adalah tenaga pendidik. 

Untuk lebih jelasnya tentang mata pencaharian masyara¬ 
kat desa Kampung Medan, dapat dilihat melalui tabel berikut: 
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Tabel 3 


Pencaharian Penduduk Desa Kampung Medan Tahun 2015 


No. 

Mata Pencaharian 

Jumlah 

Porsentase 

1 

Karyawan 

46 

5,32% 

2 

Wiraswasta 

186 

21,52% 

3 

Tani 

421 

48,72% 

4 

PNS/Pensiunan 

20/181 

23,26% 

5 

T ukang 

10 

1,15% 


Jumlah 

864 

100% 


SumbenStatistik Kantor Kepala Desa Kampung Medan Tahun 


2017 


Penduduk Kampung Medan dilihat dari segi mata penca¬ 
harian didominasi oleh para petani 48,72% dan kemudian disusul 
oleh para pegawai, baik swasta maupun negeri. Seiring dengan 
meningkatnya tingkat pendidikan di desa Kampung Medan, maka 
jenis mata pencaharian masyarakat yang dahulunya mayoritas 
adalah petani, mulai ada pergeseran ke asrah jenis mata pencaha¬ 
rian berbasis keterampilan dan pengalaman pendidikan, seperti 
menjadi pegawai swasta, PNS, ataupun berwirausaha. 

G. Sistem Nilai dan Etos Keija 

Tiap masyarakat senantiasa mempunyai suatu sistem nilai 
agar tiap langkah laku anggota masyarakat dan kelompok orang 
banyak dapat diukur dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masya¬ 
rakat tersebut. Begitupula halnya dengan masyarakat epdesaan di 
Riau, tentu juga mempunyai sistem nilai yang dianutnya. Seba¬ 
gian dari sistem nilai ini berakar dari kesejarahan mereka sebagai 
suatu suku, dan juga berasal dari penyerapan nilai-nilai yang 
datang luar. Mereka terima karena ternyata nilai-nilai itu serasi 
dengan sifat-sifat dan kondisi kehidupan mereka. 

Menurut UU Hamidy, bahwa keragaman dalam adat dan 
tradisi atau dalam pengertian yang lebih luas keragaman dalam 
budaya, berpangkal pada sejarah perkembangan masyarakat pede¬ 
saan di Riau itu sendiri. Pada masa silam, lebih kurang 50-100 
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tahun yang lalu desa-desa di Riau (yang oleh masyarakat Riau 
lebih suka menyebut kata Kampung di banding desa) telah hidup 
sebagai bagian dari kerjaan Melayu di daerah itu. Desa Kampung 
Medan sendiri, atau di tarik garis berasanya yang masuk dalam 
Rumpun puak Melayu Rantau Kuantan ini berada dalam garis 
batas pengaruh kerajaan Indragiri dan Minangkabau 14 . 

Keragaman dalam budaya yang berpangkal kepada ca¬ 
bang-cabang kerajaan Melayu di daerah ini mempunyai implikasi 
pula terhadap sistem nilai yang di anut dalam tiap perkampungan. 
Akan tetapi meskipun demikian keragaman budaya itu masih 
dalam batas keragaman sistem nilai. Keragaman itu hanya dalam 
hal penekanan terhadap suatu nilai, buka dalam hal perbedaan 
nilai itu sendiri. Begitulah msialnya pedesaan di Riau daratan 
Sumatera mengambil posisi yangs ama kuat dalam pelaksanaan 
nilai agama dan adat. Sedangkan daerah pedesaan di pesisir timur 
pulau Sumatera dan kepulauan cenderung memberikan tempat 
pertama kepada nilai-nilai agama dalam memberikan ukuran kepa¬ 
da norma-norma tingkah laku masyarakat. 15 Maka dapatlah dika¬ 
takan bahwa nilai-nilai agama Islam bagi orang Melayu dipandang 
sebagai barometer terhadap nilai-nilai yang lain seperti adat dan 
tradisi. Nilai-nilai agama itu berfungsi sebagai penyaring nilai- 
nilai lain dalam kehiduoan kehidupan di perkampungan suku 
Melayu di Ria, sehingga nilai-nilai agama dapat dipandang berada 
di ats nilai-nilai yang lain. 

Nilai-nilai yang diberikan oleh agama Islam dan adat 
dalam masyarakat Rantau Kuantan, pada prinsipnya mempunyai 
etos kerja yang positif. Bagaimana seseorang harus menghadapi 
kepentingan dunia dengan mempergunakan waktu demikian rupa, 
sehingga tidak ada yang yang terbuang percuma. Sejajar dengan 
itu beberapa daerah pedesaan di Riay yang menerima adat sebagai 
suatu sistem nilai juga memberikan dasar-dasar yang amat kokoh 


14 UU Hamidi, Jagad Melayu dalam Lintasan Budaya, (Pekan¬ 
baru: UIR Press, 2004), 21-22. 

15 UU Hamidi, Jagad Melayu dalam Lintasan Budaya, (Pekan¬ 
baru: UIR Press, 2004), 49. 
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tentang abgaiamna seseorang seharusnya memperhitungkan masa 
depannya. Beberapa ketentuan adat, misalnya adat berumah tang¬ 
ga, lebih dahulu memberikan pengertian akan kerja dan nilai usaha 
bagi kehidupan. 

Keadaan nilai agama dan nilai adat ini amat menarik seka¬ 
li jika didekatkan dengan tradisi. Tradsi dalam masyarakat pede¬ 
saan di Riau menyangkut etos kerja ini, boleh dikatakan tidak 
senada atau tidak menentu arahnya. Kesanggupan kadang kala 
menembus nilai-nilai agama dan adat, sehingga kelihatan lebih 
dominan dari dua sistem nilai itu menybabkan tradisi sewaktu- 
waktu menjadikan dirinya bertentangan dengan agama dan adat. 
Kdangkala tradisi tampak tidak bernada ekonomis. Da memang 
berbagai upacara semisal turun manid, nikah-kawin dan selamatan 
kematian, sering akan lebih mudah dinilai sebagai tingkah laku 
sosial yang mengabaikan nilai, waktu, tenaga dan materi. Tetapi 
pada perbuatan lain, seperti batobo, mengepung ikan, dan mendi¬ 
rikan rumah, tampak juga ada perhitngan nilai waktu dan peker¬ 
jaan. 

H. Tradisi 

Tradisi juga merupakan bagian yang tidak dapat terpisah¬ 
kan dari masyarakat yang menjunjung tinggi sistem nilai budaya, 
dimana dalam tradisi diatur bagaimana manusia dengan kelom¬ 
pok manusia lain dan bagai mana manusia bertindak terhadap 
lingkungaya. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip 
oleh muhaimin tentang istilah tradisi di maknai sebagai pengeta¬ 
huan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami 
sebagai pengatahuan yang telah diwariskan secara turun-temurun 
termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut 16 . 

Kata-kata tentang tradisi biasanya dimaksudkan untuk 
menunjuk suatu nilai, norma atau adat kebiasaan yang berbau 
lama. Suatu nilai, norma atau adat kebiasaan yang berbau lama 

16 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret 
Dari Cerebon, Terj. Suganda (Ciputat: PT. Logos wacana ilmu, 2001), 
11 . 
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tersebut hingga kini masih diterima, diikuti bahkan dipertahankan 
oleh kelompok masyarakat tertentu. 17 Dalam Kamus Besar Baha¬ 
sa Indonesia, Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun (dari 
nenek moyang) yang masih dijalankan oleh masyarakat. 7 Tradisi 
berasal dari bahasa Latin Traditio yang artinya diteruskan. Menu¬ 
rut artian bahasa tradisi adalah suatu kebiasaan yang berkembang 
di masyarakat baik yang menjadi adat kebiasaan atau yang 
dipadukan dengan ritual adat atau agama, atau dalam pengertian 
yang lain adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan men¬ 
jadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya 
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, dan atau agama yang sama. 
Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi 
yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun 
lisan, karena tanpa adanya informasi tersebut suatu tradisi dapat 
punah 18 . 

Dalam kehidupan manusia terdapat tujuh unsur kebuda¬ 
yaan yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia. Oleh 
karena itu sering juga disebut sebagai isi pokok dari tiap kebuda¬ 
yaan di dunia. Tujuh isi pokok kebudayaan itu adalah bahasa, 
sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan 
teknologi, sistem mata pencarian hidup, sistem religi, dan keseni- 
an 19 . Demikian pula halnya dengan upacara-upacara kebudayaan 
yang berlaku di Kampung medan. Upacara keagamaan yang di¬ 
maksud yaitu sistem aktifitas atau rangkaian tindakan yang dibuat 
oleh adat dan adanya hukuman yang berlaku yang berhubungan 
dengan berbagai macam peristiwa yang terjadi dalam masyarakat 
yang bersangkutan. Upacara keagamaan atau rites adalah kelakuan 
keagamaan yang dilaksanakan menurut tata kelakuan yang baku. 
Tiap upacara keagamaan dapat terbagi kedalam empat 4 kompo- 


17 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi (Jakarta: Grafmdo 
Persada, 2009), 167. 

18 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 
Bahasa lndonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 2005),1208. 

19 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, cet- 
19,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 203-204.. 
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nen, antara lain: 1) Tempat upacara, 2) Saat upacara, 3) Benda- 
benda dan alat-alat upacara, 4) Orang-orang yang melaksankan 
dan memimpin upacara 20 . 

Dalam kehidupan bermasyarakat di Kampung Medan 
terdapat berbagai macam budaya atau tradisi yang telah dijaga 
turun temurun. Dalam hal ini penulis akan menjelaskan lima ma¬ 
cam kebudayaan yang ada di daerah ini: 

1. Pacu Jalur 

Jalur adalah sejenis perahu yang panjangnya antara 20-30 
meter, terbuat dari sebatang kayu besar yang dilubangi sedemikian 
rupa, dan dipanaskan pada bagian-bagian tertentu sehingga dipe¬ 
roleh ruangan yang digunakan sebagai tempat duduk di dalam- 
nya.Pacu Jalu adalah sejenis lomba dayung tradisional khas daerah 
Kuantan Hilir yang hingga sekarang masih ada dan berkembang di 
Propinsi Riau. 

Lomba dayung ini menggunakan perahu yang terbuat dari 
kayu gelondongan yang oleh masyarakat sekitar juga sering dise¬ 
but jalur. Kayu gelondongan ini diambil dari hutan yang ada di 
Kuantan Hilir. Tidak sembarang kayu yang diambil dan tidak sem¬ 
barang orang yang mengambil. Untuk menentukan kayu yang akan 
diambil, sebelumnya tukang jalur atau orang yang ahli dalam 
membuat jalur akan melakukan survey. Ada banyak kriteria kayu 
yang akan dijadikan sebuah jalur, diantaranya adalah diameter dan 
panjang kayu tersebut. Setelah kayu ditemukan, maka kayu terse¬ 
but di tandai. Setelah beberapa waktu kemudian baru dilakukan 
penebangan. Untuk melakukan penebangan tentunya dilakukan 
juga acara ritual magis 21 . 

Sebuah jalur dapat mempunyai muatan 40-60 orang.Benda 
budaya ini dibuat sedemikian rupa, dengan mempergunakan seni 
rupa yang dalam penampilannya dilengkapi lagi dengan seni 


20 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, cet- 
19, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 252. 

21 Silawati dan Aslati, Menguak Nilai Magispada Tradisi Pacu 
Jalur di Kuantan Hilir, Jurnal Sosial Budaya UR, Vol.l 1 No.2, 2014. 
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musik, tari, dan pakaian. Dahulunya sebelum Indonesia merdeka. 
Pacu Jalur ini dilombakan di sungai, yang diikuti oleh berbagai 
desa yang ada di Kuantan Singingi, kegiatan ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus, dimaksudkan untuk memperingati ulang tahun 
Ratu Wilhemina di Belanda, selain itu juga dilaksanakan untuk 
memperingati hari-hari besar agama Islam. Kemudian setelah 
Indonesia merdeka, lomba pacu jalur ini masih tetap dilaksanakan 
pada bulan Agustus, untuk menyemarakkan HUT Republik 
Indonesia 22 . 

2. Batobo 

Ragam budaya lainnya yang telah dilakukan semenjak 
zaman dahulu adalah tradisi Batobo , yaitu semacam organisasi 
sosial dalam bidang pertanian masyarakat. Batobo dilakukan 
dengan cara mengerjakan lahan pertanian anggotanya secara ber- 
sama-sama dan bergiliran. Batobo artinya dalam dialek kuantan, 
asal kata dari tobo yang artinya “rombongan” 22 . Kata Batobo 
digunakan atau dipakai pada kelompok atau rombongan yang 


22 Pacu Jalu adalah sejenis lomba dayung tradisional khas daerah 
Kuantan Hilir yang hingga sekarang masih ada dan berkembang di Pro¬ 
vinsi Riau. Lomba dayung ini menggunakan perahu yang terbuat dari 
kayu gelondongan yang oleh masyarakat sekitar juga sering disebut jalur. 
Kayu gelondongan ini diambil dari hutan yang ada di Kuantan Hilir. 
Tidak sembarang kayu yang diambil dan tidak sembarang orang yang 
mengambil. Untuk menentukan kayu yang akan diambil, sebelumnya 
tukang jalur atau orang yang ahli dalam membuat jalur akan melakukan 
survey. Ada banyak kriteria kayu yang akan dijadikan sebuah jalur, dian- 
taranya adalah diameter dan panjang kayu tersebut. Setelah kayu ditemu¬ 
kan, maka kayu tersebut di tandai. Setelah beberapa waktu kemudian 
baru dilakukan penebangan. Untuk melakukan penebangan tentunya dila¬ 
kukan juga acara ritual magis. Lihat UU Hamidy, Kesenian Jalur di 
Rantau Kuantan, Riau, (Pekanbaru: Bumi Pustaka, 1986),3.UU Hamidy, 
Masyarakat dan Adat Kuantan Hilir, (Pekanbaru: UIR Press, 2002), 40. 

Rahmad Alfmdo, Cultural Changes Batobo of Modemizatio- 
nin the Simandolak Village, Benai, Kuantan Singingi Regency, Jurnal 
JomFisip UR Volume No. Februari 2016, 3-4. 
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jumlahnya lebih dari 7 orang atau sebanyaknya 20 orang, terdiri 
dari orang muda atau sebagiannya orang tua, dan ada juga di buat 
orang Batobo itu terdiri dari muda-mudi, berapa jumlah perem¬ 
puan begitu pula jumlah laki-laki. 

Batobo salah satu kesenian anak Negeri Melayu, merupa¬ 
kan perkumpulan muda-mudi dan orang dewasa untuk turun ke 
sawah atau ladang. Batobo salah satu tradisi budaya masa lampau 
yang ada didaerah Kampar dan Kuantan Singingi biasanya kegia¬ 
tan dilakukan pada musim turun ke sawah atau ladang yang 
diiringi dengan bunyi-bunyian oleh kesenian tradisi, dan masa 
panen hasil sawah atau ladang dinamakan acara penutupan Batobo 
diadakan tradisi makan bersama dan do’a" 4 . 

3. Do’a Padang 

Ini dilakukan dengan maksud untuk menentukan jadwal 
yang tepat untuk memulai turun ke ladang atau ke sawah. Ini 
ditentukan dengan melihat tanda-tanda atau gejala alami, seperti 
yang dikemukakan oleh Masrum 25 tokoh masyarakat Kampung 
Medan: 

a) Ola manonga ari bintang tigo, maksudnya bintang tiga 
(sejenis rasi bintang) telah berada pada letak posisi 45° 
pada lingkaran langit. 

b) Ola mangoke ayam di lubuok , maksudnya ayam sudah me¬ 
ngais sampai tempat paling yang rendah, suatu tanda 
begitu keringnya tanah, kemarau sudah agak panjang. 

c) Ola manjengkang urek mali-mali, maksudnya karena mu¬ 
sim kemarau yang maka urat mali-mali (sebangsa tumbu¬ 
han) sudah timbul. 

d) Ola mangombang bungo lotuik-lotuik , sejenis tanam- 
tanaman yang biasanya berbunga pada musim kemarau. 


24 Wawancara Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. 

25 UU Harnidy, Masyarakat dan Adat Kuantan Hilir, (Pekan¬ 
baru: UIR Press, 2002), 77. Keterangan yang sama juga penulsi temukan 
dalam Wawancara Pribadi dengan Cerdik Pnadai Masyarakat Kapung 
Medan, Masrum. 
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e) O/a manyira bungo ambacang, maksudnya sudah memerah 
bunga ambacang yang biasanya berbunga memasuki mu¬ 
sim kemarau. 

4. Randai 

Sejenis pertunjukan rakyat, yang memadukan unsur cerita, 
lucu, tarian, dan nyanyian. Cerita memakai syair atau hikayat 
melayu. Cerita diwujudkan dalam bentuk dialog, lawak dibuat 
dengan mengambil sisi kehidupan masa kini yang berhubungan 
dengan suasana kehidupan yang komedi atau tragedi, misalnya 
perceraian yang diakibatkan oleh harga karet murah dan gagal 
panen. Alat yang dipakai adalah piwuol (biola), gendang, ricing- 
rincing, serta pluit untuk menjaga tempo nyanyian dan tari. Per¬ 
mainan rakyat ini biasanya ditampilkan pada malam Do’a Padang 
ketika masyarakat telah usai panen padi dan kekinian permainan 
ini juga turut dalam acara pesta perkawinan 26 . 

Atas dasar letak geografis dan tradisi-tradisi yang masih 
hidup dan berlangsung di desa Kampung Medan, akhirnya penu¬ 
lisan tesis ini difokuskan di desa Kampung Medan. 


26 Masyarakat dan Adat Kuantan Hilir, (Pekanbaru: UIR Press, 


2002), 74. 




BAB IV 

RITUS HIDUP MASYARAKAT 
KAMPUNG MEDAN; 
ANTARA AKULTURASI 
DAN PERUBAHAN SOSIAL 


Deskripsi sebelumnya mengenai desa Kampung Medan 
dan pola kehidupan penduduknya semata-mata bertujuan untuk 
menyediakan latar belakang yang diperlukan demi sebuah pema¬ 
haman mengenai proses sosial kontemporer yang berlangsung di 
sana. Ditengah keberagaman proses sosial, perkembangan kehidu¬ 
pan keagamaan dan pengaruh agama terhadap kehidupan sosial 
budaya (siklus hidup) sehari-hari para warga desa, merupakan 
salah satu dari berbagai fenomena yang akan kami uraikan berikut. 
Dalam bab ini, penulis akan menguraikan kehidupan budaya kea¬ 
gamaan warga desa Kampung Medan; mulai dari proses kelahiran, 
perkawinan dan kematian. 

A. Posisi Islam dan Budaya Melayu dalam Konstruksi Perubahan 
Sosial 

Sebelum penulis paparkan lebih lanjut tentang uraian ini, 
berikut penulis paparkan petikan wawancara dengan tokoh Cerdik 
Pandai desa Kampung Medan, sebagai acuan terhadap gambaran 
singkat masyarakat setempat terhadap perubahan sosial itu sen¬ 
diri: 


Alam senantiasa akan berubah, yang akan kekal itu peru¬ 
bahan itu sendiri. Oleh karenanya perubahan tu tidak perlu dirata¬ 
pi. Perubahan tu merupakan suatu tanda dari dinamika, dinamika 
itu tanda dari kehidupan, kalau adat itu berubah tandanya adat itu 
hidup. Kalau tidak berubah tandanya adat itu mati, kalau sudah 
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mati, adat itu akan sama dengan batu, kalau sudah sama dengan 
batu, tempatnya ya di museum}- 

Percakapan dengan Cerdik Pandai Desa Kampung Medan 
Kehadiran Islam di wilayah Indonesia berkembang melalui sendi- 
sendi budaya yang hidup di dalam masyarakat. Islam terakulturasi 
dalam budaya-budaya masyarakat lokal. Masuk dan berkembang¬ 
nya Islam dalam masyarakat bukan sesuatu yang dipaksakan teta¬ 
pi lebih dikarenakan kedekatan Islam yang menggunakan budaya 
lokal sebagai suatu sarana, sehingga mendapat tempat di hati ma¬ 
syarakat . 2 Begitupun dengan kehadiran Islam pada puak Melayu 
Kampung Medan, ritual-ritual keagamaan pun dimodifikasi meng¬ 
gunakan budaya setempat dan terus terenkulturasi dalam masyara¬ 
kat hingga saat ini. 

Islam yang dimaksud dalam tulisan ini adalah bahwa aga¬ 
ma Islam yang tidak hanya berkaitan dengan masalah akidah atau 
keyakinan sebagai sistem nilai yang mengatur masalah-masalah 
mental spritual, tapi juga berkaitan dengan syariah dalam arti sua¬ 
tu sistem tatanan sosial yang mengatur cara hidup dan perilaku 
manusia . 3 Dengan demikian, Islam sebagai sistem keyakinan men¬ 
jadi bagian dan inti dari sistem nilai yang ada dalam suatu kebuda¬ 
yaan, dan menjadi pendorong, penggerak, dan pengontrol bagi 
tindakan masyarakat untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai 
kebudayaan dan ajaran Islam. 

Kehadiran agama Islam kedalam kehidupan orang Melayu 
terlebih masyarakat kampung Medan, tidak hanya menapis adat 
dan tradisinya, tetapi juga berakibat terhadap bahasa ataupun 
perilakunya yang tercermin dalam tercermin dalam falsafah hidup 
orang-orang Melayu: adat bersendi syara’, Syara’ mengata ada 


'Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 2017 
pukul 16.00 WIB. 

2 Anjar Nugroho, Dakwah Kultural: Pergulatan Kreatif Islam 
dan Budaya Lokal, Jurnal Ilmiah Inovasi, No. 4 Vol XI tahun 2002. 

3 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama , (Bandung:Remaja Rosda- 
karya, 2012), 63-64. 
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memakai. Bila bertingkah adat dengan syara’, dahulukan dengan 

f 4 

syara . 

Sejarah juga mencatat bahwa kuatnya pengaruh Islam 
dalam masyarakat Melayu mendorong munculnya kerajaan Islam 
di tanah Melayu. Ambary menyatakan bahwa raja-raja Melayu 
menempatkan dirinya sebagai keturunan Iskandar Agung . 4 5 Ketika 
Islam semakin berkembang dalam lingkungan kerajaan, Islam 
semakin kuat pengaruhnya dalam masyarakat Melayu. Islam 
dianggap sebagai agama resmi kerajaan Melayu sehingga seluruh 
aspek kehidupan orang Melayu, termasuk kebudayaan dan pemi¬ 
kiran didasarkan pada ajaran Islam. 

Hubungan agama dan kebudayaan sangat erat dan bisa 
saling mempengaruhi. Cara orang beribadah dalam agama tertentu 
dapat dipengaruhi oleh kebudayaan yang dimilikinya. Sebaliknya, 
kebudayaan suatu suku bangsa dapat pula dipengaruhi oleh agama 
yang dianutnya. Meskipun dasar ajaran agama adalah wahyu yang 
diturunkan Tuhan melalui nabi dan kebudayaan berasal dari poten¬ 
si kreativitas yang diberikan Tuhan kepada manusia, agama dan 
kebudayaan dapat bergabung dalam penerapannya. Pada hekekat- 
nya, agama dan kebudayaan memang sama-sama bertujuan untuk 
menuntun manusia hidup dunia agar hidup manusia menjadi lebih 
terarah dan memperoleh kemudahan 6 . 

Salah satu bukti kuatnya pengaruh Islam dalam kebudaya¬ 
an Melayu adalah dipergunakannya aksara Arab-Melayu atau 
tulisan Jawi dalam masyarakat Melayu. Penggunaan aksara Arab- 
Melayu ini dapat ditemukan dalam naskah-naskah kuno yang 


4 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu; Butir-butir Budaya Mela¬ 
yu Riau, (Yogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 
Bekerjasama dengan Penerbit Adicita, 2004), 36. Lihat juga Masyarakat 
dan Adat Kuantan Hilir, (Pekanbaru: UIR Press, 2002), 2-3. 

5 Junaedi, Islam dan Jagat Melayu, Jurnal at-Turas, Vol. XX 
No.l, Januari 2014, 45-48. Lihat juga Ambary, Islam dan Kesultanan 
Melayu , dalam Heddy Shri Ahimsa Putra (editor), 15. 

6 UU Hamidy, Jagad Melayu dalam Lintasan Budaya di Riau, 
(Pekanbaru: Bilik Kreatif, 2015), 144. 
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ditulis pada masa lalu. Keberadaan aksara ini pun masih diperta¬ 
hankan dalam masyarakat Melayu sebagai bentuk penghargaan 
terhadap kebudayaan masa lalu. Saat ini masih berlaku, sebagai¬ 
mana tertuang dalam pelajaran Muatan Lokal pada sekolah-seko¬ 
lah di Provinsi Riau. 

Orang Melayu terkenal dengan tradisi penulisan yang 
sangat baik. Ini dibuktikan dengan banyaknya ditemukan naskah- 
naskah yang ditulis orang Melayu. Salah satu pengarang Melayu 
yang sangat terkenal adalah Raja Ali Haji, dengan karya agungnya 
Gurindam Dua Belas. Dalam gurindam ini sangat jelas terlihat 
pengaruh Islam terhadap karya sastra Melayu . 7 Keterampilan 
memainkan kata seperti yang tertuang dalam syair, pantun, sajak 
dan bentuk olah kata lainnya membuat orang Melayu terkenal 
dengan kehalusan budi bahasanya. Orang Melayu menggunakan 
bahasa secara tertata sehingga bahasa yang digunakan akan diukur 
dengan rasa. Dengan rasa ini orang Melayu menjaga bahasanya. 
Keterampilan memainkan bahasa itu digunakan pula untuk me¬ 
nyampaikan nasehat, petuah, dan pengajaran yang berkaitan 
dengan nilai-nilai Islam. Penggunaan syair dan pantun terasa lebih 
berkesan untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang berlandas¬ 
kan Islam. 

Selain daripada itu, nilai-nilai Islam dapat dilihat dalam 
tradisi tunjuk ajar Melayu. Tunjuk ajar Melayu adalah petuah, 
petunjuk, nasehat, amanah, pengajaran, dan contoh teladan yang 
disampaikan oleh orang Melayu Riau. Tunjuk ajar ini bertujuan 
untuk membawa manusia ke jalan yang lurus dan diridhoi Allah. 
Dengan kata lain, tunjuk ajar bertujuan untuk menciptakan kese¬ 
imbangan atau equlbilirium dalam kehidupan manusia sehingga 
manusia dapat hidup dengan selamat di dunia dan akhirat. Kebe¬ 
radaan tunjuk ajar diharapkan pula menjadi panduan bagi orang 
Melayu dalam menjalani kehidupan ini. 


7 Junaedi, Islam dan Jagat Melayu, Jurnal at-Turas, Vol. XX 
No.l, Januari 2014, 45-48. 
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Kedudukan tunjuk ajar Melayu sangat penting bagi orang 
Melayu karena kandungannya mencerminkan nilai-nilai luhur yang 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tunjuk ajar Melayu 
yang disampaikan oleh orang-orang tua Melayu digunakan untuk 
mengingatkan masyarakat terhadap nilai-nilai luhur agar kehidu¬ 
pan manusia ini lebih terarah kerana manusia mempunyai kecen¬ 
derungan lupa. Effendy menerangkan bahwa “pentingnya kedudu¬ 
kan tunjuk ajar dalam kehidupan orang Melayu menyebabkan 
mereka berupaya sekuat tenaga untuk mempelajari memahami, 
selanjutnya mewariskan tunjuk ajar secara turun-temuran .” 8 Pesan 
moral yang terdapat dalam tunjuk ajar Melayu Riau meliputi 
berbagai aspek kehidupan manusia seperti pesan amanah kepada 
guru, orang tua, anak-anak, lingkungan, dan pemimpin. 

Islam digambarkan sebagai penanda utama bagi orang 
Melayu untuk membedakan orang Melayu dengan orang tidak 
Melayu. Kuatnya identitas Islam dalam diri orang Melayu menye¬ 
babkan bahwa Islam tidak bisa dipisahkan dari diri mereka sehing¬ 
ga sampai mati pun Islam menjadi agama orang Melayu. Islam 
digambarkan benar-benar telah menyatu dalam diri orang Melayu. 

Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber 
dalam berahklak dan budi pekerti, seseorang manusia dalam ber¬ 
buat akan melihat realitas yang ada di lingkungan sekitar sebagai 
upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang tersebut 
telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri 9 . Menurut 
Nurcholish majid kebudayaan-kebudayan Islam, tidak mungkin 
berkembang tanpa adanya tradisi yang kokoh dan mantap, serta 


8 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu; Butir-butir Budaya Mela¬ 
yu Riau, (Y ogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 
Bekerjasama dengan Penerbit Adicita, 2004), 36. 

9 Bey Arifin, Hidup Setelah Mati, (Jakarta: PT Dunia Pustaka, 
1984), 80. 
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memberi ruang yang luas sehingga terjadi pembaharuan pemi¬ 
kiran. 10 . 

Ritus budaya yang terjadi di desa Kampung Medan adalah 
sebagai bentuk dari akulturasi antara ritual keagamaan dan budaya 
yang kemudian menjadi contoh konkrit dari enkulturasi yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, khususnya masyara¬ 
kat muslim Indonesia. Namun, meskipun hal itu telah terenkultu- 
rasi dalam masyarakat desa Kampung Medan, pada prinsipnya 
suatu tradisi, bukanlah suatu hal yang sifatnya statis dan tidak 
berubah sama sekali. Perubahan ini merupakan bagian dari dinami¬ 
ka kultural yang tak dapat dihindari. 

Tradisi-tradisi tersebut memang terenkulturasi atau diwa¬ 
riskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya namun dalam 
situasi, kondisi dan waktu yang berbeda dengan sebelumnya. Aki¬ 
batnya akan ada perubahan-perubahan baik dalam skala kecil atau 
besar, seperti yang akan penulis jabarkan di bagian berikut. Peru¬ 
bahan-perubahan ini sedikitnya dipengaruhi oleh dua hal menda¬ 
sar 11 : pertama, tuntutan modernitas yang mendesak, sehingga 
diniscayakan adanya penyesuaian-penyesuaian dalam tradisi itu 
sendiri. Kedua, tidak sempurnanya proses pewarisan tradisi dari 
generasi tua kepada generasi selanjutnya. Hal ini terjadi lantaran 
kurangnya minat generasi muda untuk mempelajari dan memprak- 
tikkan nilai-nilai tradisi tersebut. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ninik Mamak desa 
Kampung Medan, Syafarudin bahwa teknologi telah menjadikan 
alternatif baru, baik dalam hal adat perkawinan semisal pencarian 
jodoh, hingga sistem panggilan untuk undangan pernikahan, yang 
mana dulu lazim dilakukan adalah sistem panggilan (bertatap 
muka) sekarang sudah mulai bergeser dengan undangan. Sejalan 


10 Ahmad Syafie Ma"arif, Menembus Batas Tradisi, Menuju 
Masa Depan Yang Membebaskan Refleksi Atas Pemikiran Nurcholish 
Majid, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), 99. 

1 Paisun, Dinamika Islam Kultural (Studi Atas Dialektika Islam 
dan Budaya Lokal Madura), Annual Conference on Islamic Studies 
(ACIS) Ke-10, (Banjarmasin, 1-4 November 2010), 230. 
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dengan Lauer yang mengemukakan bahwa keberadaan teknologi 
telah meningkatkan alternatif-alternatif baru bagi masyarakat, 
mempengaruhi dan mengubah pola interaksi 12 . 

Banyak kegelisahan yang muncul menyertai setiap peruba¬ 
han yang terjadi, terlebih ketika globalisasi dianggapap telah 
menjadi ‘momok’ yang dirasa sangat menakutkan karena penga¬ 
ruhnya luar biasa dalam merombak struktur kehidupan manusia, 
baik secara personal maupun dalam kehidupan kolektif masyara¬ 
kat, berbangsa, dan bernegara. Akan tetapi, menyikapi dengan 
penuh ‘ketakutan’ atas fenomena yang tidak bisa dihindari, tentu 
bukan sesuatu yang diharapkan. Globalisasi merupakan keharusan 
sejarah yang mesti disikapi dengan arif, sebgaimana pernyataan 
Ninik Mamak Syafarudin di atas, terlebih bagi umat Islam yang 
memiliki tatanan ajaran global yang sangat luhur dan tetap relevan 
dengan perkembangan zaman. Globalisasi, dalam pemaknaan 
perubahan, merupakan ketentuan Ulahi (natural law) yang mau 
tidak mau pasti akan terjadi 13 . 

Filosof Heiraklitus pernah menyatakan bahwa “semua 
yang ada di dunia ini akan berubah, tidak ada yang abadi, kecuali 
perubahan itu sendiri .” 14 Proses globalisasi sebenarnya bukanlah 
suatu fenomena baru dalam sejarah peradaban dunia. Ciri khas 
globalisasi adalah semangat keterbukaan dan kerelaan untuk me¬ 
nerima pengaruh budaya lain. Sebagai sebuah keniscayaan sejarah, 
lalu bagaimana pandangan Islam sebagai agama dakwah meng¬ 
hadapi globalisasi? Tulisan ini tidak bermaksud menyejajarkan 
antara Islam dan globalisasi sebagai dua terma yang saling berten¬ 
tangan, tetapi lebih menitikberatkan pada Islam sebagai agama 


12 Robert H Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: 
Bina Aksara, 1989), 205-2011. 

13 Lihat Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban: 
Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusian dan Ke- 
moderenan, (Jakarta: Paramadina, 2003), 75-79. 

14 Poedjawijatna, Pembimbing ke Arah Alam Filsafat, (Jakarta: 
PT. Pembangunan, 1980), 20. 
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dakwah global, yang memiliki pemahaman universal dalam meng- 
hadapai globalisasi. 

Pernyataan ini secara tidak langsung meruntuhkan argu¬ 
mentasi Donal Eugene Smith, bahwa modernisasi dan sekuluari- 
sasi diartikan sebagai beralihnya fungsi dan peran gereja dari 
pemuka agama kepada penguasa duniawi. Sementara itu, dalam 
kalangan teolog Kristen Protestan, sekularisassi dan modernisasi 
berarti beipindahnya denominasi atau kontrol kependetaan, hi¬ 
langnya dimensi transendental, dan munculnya perlawanan kepada 
teologi tradisional dengan segala sesuatu yang bersifat temporal . 15 
Tak jauh berbeda, Thomas F’Odea mendefinisikan modernisasi 
sebagai perubahan dalam cara berfikir yang menyangkut dua hal, 
yakni desakralisasi terhadap orang dan benda dan rasionalisasi 
cara berfikir . 16 Dan Juga argumentasi George Jacob Holyoake, 
seorang humanis Inggris yang melihat bahwasanya hadirnya mo¬ 
dernisasi ataupun globaliasasi saat ini sangat menekankan pada 
rasionalisasijebih lanjut ia memprediksi bahwa modernisasi akan 
menghilangkan peran agama di masyarakat. Weber misalnya me¬ 
ngakui bahwa modernisasi memarginalisasi agama. Bahkan Dmitri 
menyebutkan bahwa “penerimaan terhadap ilmu pengetahuan 
sebagai kekalahan Tuhan 7 

Namun Robert H. Lauer secara bijak menolak pandangan 
tersebut. Menurutnya; meskipun modernisasi menyangkut sekule- 
risasi, namun tak perlu dikaitkan dengan kemunduran agama. 
Polarisasi antara modernisasi dan agama, seperti polarisasi antara 
modernisasi dan tradisi . 18 Harvey Cox juga beipendapat sama. 
Menurutnya, transformasi ataupun modernisasi adalah suatu 


15 Donal Eugene Smith, Agama dan Modernisasi Politik: Suatu 
Kajian Analitis, penej; Machmun Husein, (Jakrta: Rajawali, 1970), xiii. 

16 Thomas F. Odea, The Sociology of Religion, (Englewood 
Cliffs: Prentice Hall, 1966), 81. 

17 Dalam buku Robert H. Lauer, Perspektif tentang Perubahan 
Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 457. 

18 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 457. 
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keharusan, sebuah proses sejarah yang berguna untuk membebas¬ 
kan masyarakat dari pengawasan agama dan pandangan metafisik 
yang statis. Karena itu menurutnya, agama dan sekularisasi 
bukanlah sebuah antitesa, agama akan terus berkembang, karena 
manusia terus membutuhkan dan memeliharanya untuk alasan- 
alasan tertentu. Meski demikian, Cox menyadari tidak semua 
agama mampu bertahan dalam era modernisasi ini.Hanya agama- 
agama yang mampu menyesuaikan diri terhadap tantangan zaman 
nya yang bisa bertahan terhadap serangan modernisasi dan sekule- 
risasi . 19 Fakta justru membuktikan bahwa agama Hindu, Budha 
dan Islam sebagai agama yang tetap bisa hidup berdampingan 
dengan modernisasi. 

Persoalan agama merupakan sesuatu yang tidak bisa 
diabaikan dalam globalisasi karena semenjak masa renaissance 
peran agama secara bertahap mulai dikebiri sehingga menjadi 
tuntutan pada setiap pemuka agama untuk bisa merelevankan 
ajaran agamanya agar tetap bisa eksis dalam tatanan baru dunia 
global. Kehidupan beragama yang eksklusif dan tidak toleran, 
barangkali sudah saatnya dikubur dalam-dalam, dan masing- 
masing agama, dan bersiap untuk menawarkan sesuatu yang 
berarti dalam pembentukan tatanan kehidupan global. Pengaruh 
globalisasi, tentunya tidak bisa dibatasi hanya pada persoalan 
yang telah diangkat di atas, tetapi lebih dari itu, langkah pemba¬ 
hasannya merambah hampir semua segi kehidupan. Sebagai umat 
beragama (Islam), kita harus merespon problem yang muncul 
sebagai konsekuensi logis dari kehadiran globalisasi dengan men¬ 
dasarkan pada universalitas ajaran Islam. Oleh karenanya, pema¬ 
haman bahwa Islam merupakan ajaran global adalah suatu keharu¬ 
san yang tidak bisa di tawar-tawar lagi. 

Proses dialog Islam dengan tradisi masyarakat Kampung 
Medan ini diwujudkan dalam mekanisme proses kultural dalam 
menghadapi negosiasi lokal. Berbarengan dengan apa yang 
disampaikan Khamami Zada dalam tulisannya bahwa Islam dan 


19 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial,• 457. 
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tradisi ditempatkan dalam posisinya yang sejajar untuk berdialog 
secara kreatif agar salah satunya tidak berada dalam posisi yang 
subordinat, yang berakibat pada sikap saling melemahkan . 20 

Kebudayaan sendiri mempunyai fungsi yang sangat besar 
bagi manusia dan masyarakat, terlebih masyarakat desa Kampung 
Medan. Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan 
anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan- 
kekuatan lainnya didalam masyarakat itu sendiri yang tidak selalu 
baik bagi dirinya. Dikatakan bahwa oleh karena kemampuan ma¬ 
nusia adalah terbatas, dan dengan demikian kemampuan kebuda¬ 
yaan yang merupakan hasil ciptaanya juga terbatas didalam 
memenuhi segala kebutuhan. 

Dalam perkembangan kebudayaan, dengan adanya kontak 
kontak sosial, ekonomi, budaya dan politik, ditambah pula keter¬ 
bukaan dan ketergantungan dalam kehidupan, terjadilah proses 
perkawinan dari kebudayaan-kebudayaan yang ada (terjadinya 
akulturasi). Bentuk dan isi kebudayaan menurut para ahli antropo¬ 
logi, suatu kebudayaan sedikit-dikitnya mempunyai tiga bentuk, 
yaitu kultural sistem, sosial sistem, dan Material Culture , 21 Ketiga 


20 Khamami Zada, Agama dan Tradisi Kultural, Jurnal Tashwirul 
Afkar, No. 23 tahun 2007, 7-11. 

2 'Koentjaraningrat sependapat dengan J.J. Honigmann, dalam 
bukuantropologinya berjudul The World of Man (1959: 11-12), yang 
membedakanadanya tiga gejala kebudayaan, yaitu (T) ideas, (2) active- 
ties, dan (3) artifacts.Wujud pertama merupakan wujud kebudayaan 
sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, peraturan dan 
sebagainya. Gagasan ini satu sama lain selalu berkaitan menjadi suatu 
sistem yang disebut sebagai cultural sistem atau sistem budaya. Wujud 
kedua dari kebudayaan adalah wujud kebudayaan sebagai suatu kom¬ 
pleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat 
yang disebut juga sebagai social sistem atau sistem sosial.Wujud ketiga 
dari kebudayaan adalah wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya manusia yang disebut sebagai material culture atau kebudayaan 
fisik. Sedangkan isi dari semua kebudayaan universal yang ada di semua 
kebudayaan dunia, sederhana, terisolasi, mau besar maupun kompleks 
menurut para ahli antropologi terdiri dari tujuh unsur, yaitu: bahasa, 
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bentuk kebudayaan tersebut merupakan satu sistem yang sangat 
erat kaitannya satu sama lain. Sistem budaya yang paling abstrak 
seakan-akan berada di atas untuk mengatur sistem sosial yang 
lebih konkret. Selanjutnya aktivitas sistem sosial tersebut meng¬ 
hasilkan kebudayaan materialnya. Sebaliknya dari sini, yaitu yang 
bersifat konkret ini memberi energi kepada yang di atas. 

Berkaitan dengan enkulturasi yang berkembang menjadi 
suatu tradisi, dalam teori konstruksi sosial yang diungkap Peter L 
Berger dalam bukunya The Social Construction of Reality, tradisi 
dimulai dengan proses eksternalisasi atau pencurahan kedirian 
orang-perorang secara terus menerus ke dalam dunia, baik dalam 
aktivitas fisik maupun mental. Selanjutnya eksternalisasi ini dila¬ 
kukan berulang-ulang atau mengalami proses habitualisasi sehing¬ 
ga terlihat polanya dan dipahami bersama. Habitualisasi yang 
telah berlangsung inilah yang kemudian memunculkan pengenda¬ 
pan yang disebut sebagai tradisi 22 . 

Tradisi dikonstruksikan oleh Berger sebagai suatu dialek¬ 
tik yang di dalamnya terdapat tiga momen, yaitu eksternalisasi, 
objektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi merupakan momen 
pencurahan diri manusia secara terus menerus ke dalam dunia 
yang ditempatinya, baik dalam aktivitas fisik maupun mental . 23 
Namun demikian, yang perlu dipahami disini, dalam proses 
pewarisan, memang ada hubungan dialektik yang terjadi terus me¬ 
nerus antara tradisi, masyarakat dan zaman di mana proses terse¬ 
but berlangsung. Antar ketiganya meniscayakan adanya dialog 
yang terjadi secara dinamis sehingga menghasilkan nilai-nilai dan 
tradisi baru yang disepakati bersama, yang sesuai zaman. 


sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial, sistem pengetahuan, 
religi, dan kesenian. Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2009), 150- 152 

22 Peter L. Berger and Thomas Luckmann, The Social Construc¬ 
tion of Reality, (New York: Anchor Books, 1966),70. 

23 Extemalization is the ongoing outpouring of human being into 
the world, both ini thephysical and the mental activity of men. Peter L. 
Berger, The Social Reality of Religion, 14. 




96 | (Rentangan Kehidupan Orang iMeCayu Kuantan... 


Ogburn mengemukakan bahwa ruang lingkup perubahan- 
perubahan sosial meliputi unsur-unsur kebudayaan baik yang 
material maupun yang non-material. 24 Yang ditekankannya adalah 
pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap unsur- 
unsur non-material. Dengan pengertian ini, Ogbum sebenarnya 
ingin mengatakan bahwa perubahan-perubahan sosial terkait 
dengan unsur-unsur fisik dan rohaniah manusia akibat pertautan¬ 
nya dengan dinamika manusia sebagai suatu totalitas. Perubahan 
pola pikir, pola sikap dan pola tingkah laku manusia (yang bersifat 
rohaniah) lebih besar dipengaruhi oleh perubahan-perubahan kebu¬ 
dayaan yang bersifat material. Menurut Scott, proses diferensiasi 
kultural merupakan bagian dari modernisasi . 25 Hal ini dapat dilihat 
dari pola tindakan pelaku ritual-ritual yang penulis kemukakan di 
bagian berikutnya yang mengalami transisi. Keadaan ekonomi, 
psikologi,dan geografi (unsur-unsur kebudayaan material) dari 
pelaku ritual membuat mereka memilih alternatif lain dalam 


24 Jelamu Ardu Marius. Perubahan Sosial, Kajian Analitik/Jumal 
Penyuluhan.lnstitut Pertanian Bogor.September 2006, Vol. 2, No. 2.125. 

25 Dalam kerangka ini menurut Scott, modernisasi terdiri dari 
tiga tahap-tahap primitif, tahap religio-metafisis, dan tahap modem. 
Secara garis besar,dalam masyarakat primitif, budaya dan sosial belum 
terdiferensiasi.Sebenarnya agama dan ritual-ritualnya merupakan bagian 
dari sosial.Yang suci ada secara imanen dalam yang profan.Lebih jauh 
lagi, alam dan lingkup spiritual dalam animisme dan totenisme masih 
tidak terdiferensiasi.Peranan dukun menggarisbawahi ambiguitas pembe¬ 
daan antara yang-ada-di-dunia ini dan yang-di-luar-dunia. Pada tahap 
kedua, tahap religio-metafisi, modernisasi mengakibatkan munculnya 
diferensiasi kultural dari sosial, dna yang suci dari yang profan pada aga¬ 
ma-agama dunia. Dalam hal ini, proses modernisasi tampaknya terjadi 
melalui diferensiasi spiritual dari yang sosial. Dalam arah ini, moderni¬ 
sasi lebih lanjut terjadi dalam otonomisasi Renaissans kultur sekuler dari 
budaya religius. Proses diferensiasi dan otonomisasi membuka kemung¬ 
kinan adanya perkembangan ,realisme' baik dalam seni maupun episte¬ 
mologi. Scott Lash, The Sociology of Postmodemism, (London: 
Rotledge, 1990), 19. 
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menjalankan tradisi-tradisi yang lazim dilakukan oleh masyarkat 
desa Kampung Medan. 

Bagi kaum tradisi umumnya dan kaum muslimin, proses 
modernisasi tetap tak bisa dihindarkan. Namun mereka sadar 
terhadap berbagai unsur yang dianggap negatif dengan moderni¬ 
tas. Karena itu ditempuh untuk menghadapi tiga dimensi budaya 
itu adalah membumikan atau mempribumisasikan ajaran Islam 
dalam arti memberikan warna budaya dalam pelaksanaan ajaran- 
ajaran Islam tanpa merusak esensinya, menyeleksi unsur-unsur 
tradisi. Itulah arah sintesa yang selama ini ditempuh. Sungguhpun 
demikian, dalam masyarakat akan tetap ada gerakan-gerakan yang 
menitikberatkan dan mengambil corak tebal tradisional, Islam 
ortodoks dan modemitas-westemis. 26 . 

Dalam masyarakat tradisi Alam Melayu, konsep adat 
memancarkan hubungan mendalam dan bermakna di antara 
manusia dengan manusia, dan juga manusia dengan alam sekitar¬ 
nya, termasuk bumi dan segala isinya, alam sosio-budaya, dan 
alam gaib. Setiap hubungan itu disebut dengan adat, diberi bentuk 
tegas dan khas, yang diekspresikan melalui sikap, aktivitas, dan 
upacara-upacara 27 . Adat ditujukan maknanya kepada seluruh 
kompleks hubungan itu, baik dalam arti intisari eksistensi sesuatu, 
dasar ukuran buruk dan baik, peraturan hidup seluruh masyarakat, 
maupun tata cara perbuatan serta perjalanan setiap kelompok 
masyarakat. 

Adat muncul sebagai struktur dasar dari seluruh kehidupan 
dan menegaskan ciri kepribadian suatu masyarakat. Oleh karena 
itu, adat biasanya memiliki cerita atau mitos suci, watak-watak 
asal-usul yang gagah dan unggul, serta memberikan dasar makna 
terhadap setiap peristiwa dalam siklus hidup manusia, serta eksis- 


26 Dawam Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Mene¬ 
ngah danPerubahan Sosial, (Jakarta: LP3ES dan Lembaga Studi Agama 
dan Filsafat, 1999), 223. 

27 Muhammad Takari, Adat dalam Peradaban Melayu, Medan: 
Majlis Adat Budaya Melayu Indonesia, 2005, 4. 
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tensi institusi dalam masyarakatnya 2 *. Dengan demikian, dalam 
masyarakat tradisi, adat memiliki kedudukan suci hingga menca¬ 
pai martabatnya; dipancarkan oleh kelakuan yang benar serta 
halus; sebuah ciri kehidupan yang menyerap sistem kepercayaan, 
hukuman, dan denda. Setiap individu yang melanggar, menyele¬ 
wengkan, melebihi, mengurangi, atau menafikannya, akan meneri¬ 
ma balasan dan hukuman, baik melalui pemegang kekuasaan adat 
itu sendiri maupun Tuhan dalam kepercayaan mereka. Sebaliknya, 
setiap yang berhasil melaksanakan adat, akan berkuasa, berwiba¬ 
wa, juga memegang, menjalankan, dan patuh kepada adat. Dengan 
demikian, adat memberi makna konfigurasi yang mendalam, serta 
makna kestrukturan dalam sebuah masyarakat dan kebudayaan¬ 
nya. 

Kecenderungan perkembangan masyarakat modern saat ini 
mendorong kehidupan sosial yang kian tersegmentasi, sehingga 
semakin mencerai-beraikan ikatan sosial dan keagamaan yang 
sebelumnya tampak kokoh. Kuntowijoyo 29 menilai bahwa muslim 
di Indonesia tersegmentasi ke dalam beberapa golongan. Peni¬ 
laiannya melihat bahwa perlu adanya pembeda antar golongan 
muslim yang berorientasi kebudayaan Islam dan golongan muslim 
yang berorientasi pemikiran sekuler barat. Transisi maupun peru¬ 
bahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat, yang dalam hal ini 
adalah adanya transisi pola kepercayaan masyarakat, dikhawatir¬ 
kan mengarah pada proses sekularisasi. Sekularisasi ini mengacu 
pada proses di mana agama kehilangan dominasi atau signifikansi 
sosial dalam masyarakat . 30 


28 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu; Butir-butir Budaya Mela¬ 
yu Riau, (Yogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 
Bekerjasama dengan Penerbit Adicita, 2004), 57. 

29 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, 
(Bandung: Mizan, 2008), 487. 

,0 Menurut Northcott, mundurnya pengaruh agama dapat diamati 
denganindikator-indikator berikut ini (1) Kemunduran partisipasi dalam 
aktivitas dan upacara-upacara keagamaan; (2) Kemunduran keanggotaan 
organisasiorganisasi keagamaan; (3) Kemunduran pengaruh institusi- 
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Bryan Wilson, Peter Berger, David Martin, dan Steve 
Bruce melihat sekulerisasi sebagai suatu bentuk konsekuensi atas 
hadirnya modernisasi. Pergeseran yang terjadi dalam masyarakat 
dari pedesaan ke perkotaan, dan dari pertanian ke industrial dilihat 
signifikan. Di daerah pedesaan, masyarakat hidup secara berdam¬ 
pingan di mana komunitas-komunitas organik yang kecil, dan 
kehidupan mereka ditentukan oleh musim-musim alamiah, ritual- 
ritual keagamaan, takhayul, dan legenda’ 1 . Kepercayaan masyara¬ 
kat pedesaan pada orang-orang yang dianggap suci juga masih 
sangat kuat dan tradisi-tradisi pada masyarakat desa seperti 
melaksakan tradisi yang berkaitan dengan siklus hidup (mulai dari 
prosesi kelahan sampai pada memperingati kematian), tradisi yang 
mengharapkan keberkahan (sedekah), dan memperingati hari-hari 
keagamaan diekspresikan oleh masyarakat desa sebagai bentuk 
ritual yang menjadi tradisi. 

Dalam hal ini nilai-nilai keagamaan mengontrol hubungan 
dan peran dalam kehidupan masyarakat pedesaan. Hal ini tentunya 
berbeda dengan masyarakat perkotaan yang berada dalam komu¬ 
nitas mekanik. Pengaruh industrialisasi dan modernisasi di perko¬ 
taan, menjadikan masyarakat perkotaan bersifat dinamis, cende- 


institusi keagamaandalam kehidupan dan institusi-institusi sosial; (4) 
Berkurangnya otoritas yang dimiliki dan menurunnya keyakinan terha¬ 
dap ajaran-ajaran keagamaan; (5)Berkurangnya ketaatan privat, doa, dan 
keyakinan; (6) Kemunduran otoritas tradisional yang didukung oleh 
nilai-nilai moral serta keagamaan; (7) Berkurangnya signifikansi sosial 
dari profesional-profesional keagamaan, kekurangan dalam lapangan 
kerja, dam di beberapa negara anti klerikalisme (mereka yang menentang 
paham yang mendukung campur tangan kaum rohaniawan [Katolik 
Roma] dalam urusan politik); dan (8) Privatisasi atau sekulerisasi inter¬ 
nal terhadap ritual-ritual dan sistem keyakinan keagamaan. 

Michael S. Northcott dalam Peter Connoly (ed), Approaches to 
the Study of Religion, Imam Khoiri (penerjemah), (Yogyakarta: LkiS, 
2002), 299. 

31 Michael S. Northcott dalam Peter Connoly (ed), Approaches 
to the Study of Religion, Imam Khoiri (penerjemah), (Yogyakarta: LkiS, 
2002). 299. 
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rung individualistik, dan rasional. Kecenderungan ini menjadikan 
masyarakat perkotaan apatis terhadap urusan yang berbau ritual 
keagamaan seperti yang dilakukan oleh masyarakat pedesaan. 
Ritual-ritual yang sifatnya periodik dan penuh dengan massifikasi 
dianggap sebagai sesuatu yang tidak penting untuk dilaksanakan 
dan nilai-nilai keagamaan menjadi dianggap kurang signifikan 
bagi masyarakat perkotaan. 

Maka dalam hal ini penulis sepakat dengan pendapat Lam 
Husni yang mengemukakan bahwa perubahan yang terjadi pada 
masyarakat adat Melayu itu hanya terjadi dalam bentuk ragam, 
bukan dalam hakiki dan tujuan semula.Umpamanya jika dahulu 
orang memakia tengkul atau ikat kepala dam perhelatan adat, 
kemudian sekarang kopiah itu menjadi pakaian yang teradat 32 . 

Proses dialog Islam dengan tradisi masyarakat desa Kam¬ 
pung Medan diwujudkan dalam mekanisme proses kultural dalam 
menghadapi negosiasi lokal, la tidak diterima apa adanya ketika 
ditawar oleh khazanah lokal. Disinilah, Islam dan tradisi masya¬ 
rakat ditempatkan dalam posisinya yang sejajar untuk berdialog 
secara kreatif agar salah satunya tidak berada dalam posisi yang 
subordinat, yang berakibat pada sikap saling melemahkan. Tak 
pelak lagi, Islam sebagai agama yang menyebar ke seluruh penjuru 
dunia tampil secara kreatif berdialog dengan masyarakat setempat 
(lokal), la juga dalam posisi yang menerima tradisi masyarakat, 
sekaligus memodifikasinya menjadi budaya baru yang dapt dite¬ 
rima oleh masyarakat setempat dan masih berada di dalam jalur 
Islam. 

Dialog Islam dan tradisi terhadap globalisasi yang terjadi 
di desa Kampung Medan ini terjadi dalam semangat negosiasi. 
Negosiasi merupakan proses menafsirkan sesuatu yang hadir dan 
menafsirkan dirinya mencari sesuatu yang baru yang dikenal 


3 Tengku Lah Husni, Butir-butir Adat Melayu S umat era Timur, 
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1986), 62. 




‘Mohd. Iq6aC Tikri | 101 


dalam kebudayaan sebagai sesuatu yang hidup' 3 . Dalam konteks 
kultural, masyarakat memiliki kemampuan untuk bernegosiasi 
dengan caranya masing-masing, begitupun dengan masyarakat 
desa Kampung Medan, sebagaimana yang penulis kemukakan di 
atas. Sejatinya, pergulatan antara yang didatangi dan pendatang 
dalam bemegosisasi bukan didasarkan pada semangat saling me¬ 
ngubah. Karena kalau sudah saling mengubah bukan lagi nego¬ 
siasi, melainkan hegemoni bahkan represi . 34 Ini artinya, negosiasi 
merupakan bagian dari transformasi kultural dalam setiap gerak 
kebudayaan. Proses yang terjadi adalah proses kreatif dalam spirit 
kebudayaan sehingga baik pendatang maupun yang di datangi 
berada dalam struktur dan derajat yang sama. 

Dalam konteks lain, negosiasi ini adalah upaya untuk 
menghilangkan atau menurunkan nilai daya kekuatan tradisi pen¬ 
datang. Negosiasi berfungsi untuk mengharmonikan yang asing 
dalam kearifan lokal. Melalui negosiasi, hal-hal baru dari luar 
wilayah tradisi tidak diterima begitu saja, namun dimodifikasi dari 
keasliannya, disesuaikan dengan daya terima tradisi. Keberadaan 
negosiasi tradisi adalah hal yang alamiah. Tidak ada satu pun tra¬ 
disi yang tidak memiliki negosiasi, yaitu kemapuan untuk menga¬ 
jukan apa yang menjadi milik lokal (sebagai asal) berdampingan 
atau memaknai apa yang dari luar menjadi sesuatu yang baru 
(sebagai jadian kreatif ataupun negosiasi). Negosiasi dalam hal ini 
bisa berarti sebagai daya arus balik dalam makna yang lebih 
lembut. Dalam proses negosiasi ada upaya perbandingan dengan 
miliknya semula, ada proses pertimbangan pragmatis juga ideolo¬ 
gis, dan niatan untuk menggunakannya secara baru. Pendeknya, 
negosiasi mengisyaratkan interpretasi kreatif dari pembeli atau 


33 Paisun, Dinamika Islam Kultural (Studi Atas Dialektika Islam 
dan Budaya Lokal Madura), Annual Conference on Islamic Studies 
(ACIS) Ke-10, (Banjarmasin, 1-4 November 2010), 230. 

34 Lihat hasil Procedding Training Workshop Penguatan Keseta¬ 
raan, Toleransi, dan perdamaian dalm topic Nilai-nilai Agama dan Buda¬ 
ya terhadap Perdamaiana, dalam persentasi Bisri Effendi, 30 Mei 2007. 
(Jakarta: PP Lapdeskam NU 2007). 
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pengguna. Negosiasi membuat serbuan dari luar akan dibaca lain 
akan dimaknai secara berbeda. 35 

Negosiasi antara nilai agama dan budaya terjadi karena 
kedua nilai itu terdapat potensi yang relevan antara satu dengan 
lainnya. Potensi yang relevan inilah yang menjaga kelangsungan 
hidup antara kedua variable itu. Sebaliknya, apabila antara kedua 
variable itu tidak memiliki potensi yang relevan, maka bentuk- 
bentuk antagonis dalam masyarakat dengan segala implikasinya 
akan bermunculan. 36 Tentu saja dengan asumsi bahwa setiap tra¬ 
disi dalam dirinya telah memiliki seruntut nilai tentang apa yang 
cocok bagi dirinya dan apa yang tidak cocok; atau apa yang diper¬ 
lukan bagi perkembangan dan apa yang menghambat pertumbu¬ 
hannya, seperti terlihat dalam hal ritual turun mandi anak; dahulu¬ 
nya prosesi dilakukan di tepi sungai, namun karna maksud atau¬ 
pun esensinya tetap sama, prosesi turun mandi (7 hari pasca mela¬ 
hirkan) cukup dibelakang rumah sang ibu yang melahirkan. 

Dalam ritual kematian pun terlihat bahwasanya corak 
ataupun nilai-nilai Islam menjelma dalam prosesi tersebut. Tahli¬ 
lan merupakan mekanisme Islam menawar tradisi masyarakat 
Kampung Medan dengan cara mengisi acara-acara ritual masyara¬ 
kat ketika menghadapi kematian. Dengan demikian tertolaklah 
anggapan bahwa Islam hanya bersandar pada formalitas belaka. 
Secara kultural, masuknya beberapa unsur budaya lokal ke dalam 
budaya Islam, atau sebaliknya merupakan bukti kuat akan hal 

• • 37 
ini. 

Perpaduan kreatif antara Islam dengan tradisi melahirkan 
khazanah baru. Masing-masing pihak (agama dan tradisi) tidak 
lagi berada dalam garis dan posisinya, melainkan telah betemu 
dalam nuansa yang berbeda.Tentunya ada unsur-unsur yang dima- 


35 Bambang Q Anees, Daya Tawa Tradisi terhadap Pengaruh 
Luar” dalam www.gerbang.jabar.go.id. 

36 Fachri Ali, Agama dan Pembangunan, (Yogyakarta: PL2PM, 
1985), 76. 

37 Abdurahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama, 
Masyarakat Negara Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institut, 2007), 23. 
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sukkan dan ada unsur-unsur yang dibuang. M e n urut Nur Syam, 
perubahan itu bermula dari dimensi sistem kognitifnya kemudian 
ke perubahan sistem tindakan dan juga perubahan pada sistem 
simbol yang memperantarai hubungan antara sistem kognitif dan 
sistem tindakan 38 . Skema mempengaruhi dan dipengaruhi atau 
menerima dan memberi dalam relasi Islam dan tradisi melahirkan 
tradisi lokal Islam yang unik, yang tidak banyak ditemukan di 
negeri-negeri Muslim lainnya. Tradisi yang telah membudaya 
akan menjadi sumber dalam berahklak dan budi pekerti seseorang 
manusia dalam perbuatannya akan melihat realitas yang ada di 
lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun 
sebenarnya orang tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku 
pada diri sendiri. 

Universalisme Islam menampakkan diri dalam berbagai 
manifestasi penting, dan yang terbaik dalam ajaran-ajarannya/ 9 
Ajaran-ajaran Islam yang mencakup aspek akidah, syari’ah, dan 
akhlak (yang seringkah disempitkan oleh sebagian masyarakat 
menjadi hanya kesusilaan dan sikap hidup), menampakkan perha¬ 
tiannya yang sangat besar terhadap persoalan utama kemanusiaan. 
Hal ini dapat dilihat dari enam tujuan umum syari’ah, yaitu 
menjamin keselamatan agama, badan, akal, keturunan, harta, dan 
kehormatan. Selain itu, risalah Islam juga menampilkan nilai-nilai 
kemasyarakatan (social values) yang luhur, yang bisa dikatakan 
sebagai tujuan dasar syari’ah, yaitu keadilan, ukhuwah, tafakkul, 
kebebasan, dan kehormatan. 40 Dialektika agama dan budaya lokal 
inilah yang memperlihatkan adanya keragaman bentuk manifestasi 
Islam dalam kehidupan masyarakat. Hal ini dengan jelas juga 
terlihat pada masyarakat Melayu Riau yang memiliki corak Islam 


38 Nur Syam, Islam Pesisir ( Yogyakarta: LKiS, 2005), 242-243. 

39 Universalisme Islam dan Kosmopolitanisme Peradaban Islam” 
oleh Abdurrahman Wahid dalam Budhy Munawar Rahman (ed), Kon- 
tekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta: Yayasan Parama- 
dina, 1994), 515. 

40 Yusuf Qardhawi, Madkhal li al-Dirasat al-Islamiyyah, (Beirut: 
Dar al-Syuruq, 1993), hal. 61. 
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yang khas lokal. Dunia Melayu hanyalah salah satu bentuk 
keragaman kebudayaan Islam di dunia ini. 

B. Internalisasi Agama dan Budaya dalam Ritus Kelahiran dan 
Kematian 

1. Ritus Kelahiran 

Bagi masyarakat Melayu yang mayoritas beragama Islam, 
terlebih masyarakat desa Kampung Medan, sebagaimana yang 
telah penulis paparkan pada bab ke-3 sebelumnya, bahwa kelahi¬ 
ran seorang anak telah dipandangan oleh orang Melayu di Riau 
sebagai suatau anugrah ataupun berkah dari Allah Swt . Kelahiran 
sanga anak dipandang orang Melayu sebagai penyambung keturu¬ 
nan. Kelakuan sang anak yang bernada jenaka akan menjadi peli¬ 
pur hati, sedangkan perangainya yang menjunjung akhlak mulia 
akan menjadi penyejuk pandangan mata. Karena itu, kelahiran 
anak ini bagi orang Melayu amatlah diperhatikan. Ketika ibunya 
sedang mengandung banyak kebaikan yang dianjurkan serta bebe¬ 
rapa larangan yang harus dihindarkan 41 . 

Dari dahulunya, masyarakat Melayu banyak mengamalkan 
prosesi-prosesi tertentu dalam menyambut kelahiran sang anak, 
baik itu kebaikan yang di anjurkan, hingga larangan yang mesti di 
hindarkan yang diwarisi sejak turun temurun, yang hingga saat 
inipun masih dilangsungkan, walau kadangkala tidak semua pro¬ 
sesi yang dari turun temurun tersebut dilaksanakan, namun tetap 
tidak merubah esensi dari ritual tersebut. Hal ini sejalan dengan 


41 Keterangan ini diperkuat oleh waawancara pribadi dengan 
Nilva, informan yang melakukan prosesi turun mandi ini.Ketika sedang 
mengandung banyak kebaikan yang dianjurkan serta beberapa larangan 
yang harus dihindarkan, berdasar petuah tetua kampung Ini semuanya, 
agar anak yang lahir kelak, merupakan anak yang sehat rohani dan jasma¬ 
ni. (Wawancara Pribadi 28 September 2017 pukul 09.10 WIB) 
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pendapat Pasurdi Suparlan bahwa Adat yang sudah melembaga 
dan berlaku t urun temurun disebut tradisi 42 . 

a) Masa Kehamilan dan Persalinan 

Semasa anak dalam kandungan seorang ibu, banyak sekali 
larangan-larangan yang sifatnya psikologi educatif yang dilakukan 
secara spiritual dan moral agama yang diberlakukan terhadap seo¬ 
rang ibu yang mengandung anaknya, dan juga petunjuk larangan 
atau anjuran yang diberlakukan bagi seorang ayah 43 , begitupun 
dengan masyarakat Baserah ataupun desa Kampung Medan. Seo¬ 
rang ibu yang hamil beipantang mencela orang, sebab celaan itu 
dipercaya dapat pula menimpa anak yang akan dilahirkannya. Dia 
harus tetap taat beribadah, menjaga tingkah laku dan perangainya, 
termasuk apa-apa yang dimakannya. Jika mengidam, maka ida¬ 
mannya diusahakan dapat dipenuhi oleh suaminya atau kerabat¬ 
nya. Mengidam dipandang bukan hanya sebatas keinginan ibu 
yang sedang mengandung, tetapi terlebih sebagai kiasan terhadap 
keinginan anak yang dikandungnmya. Sebab itu keinginan itu 
sedapat mungkin dipenuhi agar perasaan menjadi lega, sehingga 
jalan kehidupan menjadi lapang 44 . Dan dalam dialek sehari-hari 
orang yang hamil ini biasa disebut dengan sedang “boghek ”yang 
jika diartikan secara harfiah adalah berat; hamil. 

Ketatnya anjuran tentang kebaikan dan pantangan terha¬ 
dap ibu hamilo bagi orang Melayu ini didasari bahwa orang tua 
merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan 45 , terma¬ 
suk ketika sang bayi masih dalam kandungan. Ibu mempengaruhi 


42 Parsudi Suparlan, Kebudayaan dan Pembangunan, ('Media IKA 
No.ll tahun XIV, 1986). 

43 Januar, Analisis Nilai-nilai Tradisi Turun Mandi Dalam Ma¬ 
syarakat Minangkabau di Kadesaan Selayo Kab. Solok, Islam Realitas: 
Journal o f Islami c and Social Studi es Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2015. 
44 Wawancara Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. 

45 Ahmad T afsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Ban¬ 
dung: Remaja Rosda Karya, 2001), 155. 
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anaknya melalui sifatnya yang menghangatkan, menumbuhkan 
rasa diterima, dan menanamkan rasa aman pada diri anak. Sedang¬ 
kan ayah memengaruhi anaknya melalui sifatnya yang mengem¬ 
bangkan kepribadian, menanamkan disiplin, memberikan arah dan 
dorongan serta bimbingan agar anak tambah berani dalam meng¬ 
hadapi kehidupan. 46 

Ini semuanya, agar anak yang lahir kelak, merupakan anak 
yang sehat rohani dan jasmani. Dan lebih dari itu anak yang tahu 
berbakti kepada ibu-bapa, taat menjalankan agamaislam sehingga 
menjadi anak yang saleh, yang akan selalu mendoakan kebajikan 
bagi ibu-bapanya, terlepas dari azab kubur dan siksa pada hari 
kiamat. 

Pada kondisi hamil ini, sang ibu juga memakai rempah- 
rempah; beras-kunyit-daun dan jeruk nipis agar kondisinya tetap 
sehat 47 . Sementara si suami disarankan untuk memperbanyak 
sedekah, walaupun sekedar anaken (sejenis ikan pantau yang uku¬ 
ran nya kecil-kecil) sebagai simbol dari sedekah yang paling kecil 
dari orang yang tidak mampu. Hal ini dimaksudkan agar anak 
kelak memiliki rasa kasih sayang kepada sesama. Menjelang bayi 
akan lahir diminta bantuan seorang dukun melahirkan (laki/perem¬ 
puan) obat-obat penyejuk dan pelancar melahirkan berupa air suci 
yang didoakan 48 . 

Perempuan yang sedang hamil pada masayarakat Melayu 
berhubungan dengan bidan, baik itu bidan kampung atau biasa 
disebut dengan dukun beranak ataupun bidan Desa. Bidan diharap¬ 
kan akan memberikan petunjuk tentang kandungannya, bahkan 
juga jasa pengobatan. Kebanyakan perempuan-perempuan Melayu 
Kuantan masih mengandalkan Dukun Beranak Kampung, di 


46 Abdurrahman Isawi, Anak dalam Keluarga (Jakarta: Studia 
Press, 1994), 35. 

47 keterangan Nilva seorang ibu yang baru melahirkan k etika 
penulis wawancarai. Wawancara pribadi 28 Septeber 2017. 

48 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin 26 September 2017 
dan diperkuat oleh keterangan Nilva seorang ibu yang baru melahirkan k 
etika penulis wawancarai.Wawancara pribadi 28 Septeber 2017. 
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samping relatif mudah, dukun beranak ini juga bisa menyiapkan 
ramuan-ramuan herbal yang mudah ditemukan di kampung untuk 
ibu-ibu hamil dan mengurut perut sang ibu hamil (memperbaiki 
posisi bayi dalam kandungan). Namun kesininya dari berbagai 
wawancara dan pengamatan pribadi, kehadiran Poskedes (Pos 
Kesehatan Desa) dan program pemerintah Satu Desa Satu Bidan, 
turut pula memberikan alternatif bagi ibu hami yang dulunya 
menggunakan jasa bidan kampung beralih kepada bidan desa. 
Terlepas dari itu, walaupun beberap perempuan Melayu Kuantan 
menggunakan jasa bidan desa ataupun klinik dalam prosesi kelahi¬ 
ran, bidan kampung tetap tidak akan ditinggalkan, sebagaimana 
terlihat dalam uraian beikutunya. 

Ketika anak lahir dari rahim ibunya: si anak langsung 
dipeluk oleh ibunya agar darahnya menyatu dengan badan orang 
tuanya, hal ini dipercayai oleh masyarakat Melayu Kuantan dan 
orang-orang Kampung Medan agar sang anak menyayangi orang 
tuanya, kemudian di lanjutkan dengan beberapa tuntunan syariat 
yang dilaksanakan orang tua ketika kelahiran anak di tengah 
keluarga mereka, yang lazim dilakukan oleh masyarakat desa 
Kampung Medan 49 , tuntunan tersebut adalah: 

Memperdengarkan adzan atau iqamat kepada anak yang 
baru lahir. Manusia dipandang orang Melayu berasal dari ciptaan 
Allah dan akan kembali kepada-Nya. Karena itu begitu anak lahir, 
maka hendaklah disegerakan sang anak tersebut diperkenankan 
kepada Tuhan-Nya melalui Azan dan Iqamat. Lazimnya bayi 
lelaki diazankan di kedua telinganya, lantunan Azan dimulai dari 
telinga kanan, sementara bayi perempuan akan diqamatkan. Biasa¬ 
nya, ayah atau kakek bayi tersebut akan melakukan upacara ini. la 
bukanlah satu adat, sebaliknya lebih merupakan praktek berunsur 
keagamaan Hal ini sebagaimana dalam hadits Rasulullah yang 
maksudnya: 


49 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 
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’ Bukalah (pendegaran) anak-anakmu pertama kali dengan 
kalimat laa ilaha illallah, dan ajarkanlah kepada mereka 
yang akan sakaratul maut kalimat yang sama” (H.R. Al- 
Hakim dariIbnu Abbasr.af 0 . 

Meskipun dewasa ini telah ada Posyandu, ataupun pro¬ 
gram satu desa satu Bidan, yang menolong proses melahirkan 
tersebut, namun tradisi turun mandi tetap dilaksanakan oleh orang 
tua bayi walaupun dia melakukan proses melahirkan di rumah 
sakit atau dengan bidan, yang sangat beiperan penting di sini tetap 
dukun beranak. Tak berlebihan rasanya jika masih banyak ibu-ibu 
hamil di desa Kampung Medan dalam prosesi bersalin ini diper¬ 
cayakan kepada dukun beranak. 

Dalam masyarakat Melayu, wanita yang telah bersalin 
mesti menjalani masa beipantang (larangan). Sekiranya wanita 
tersebut melanggar pantang, mereka akan mengalami bentan atau 
sakit sampingan. Tempo beipantang lazimnya berlangsung selama 
empat puluh empat hari terhitung dari hari dimana sang Ibu ber¬ 
salin. Selama ini wanita tersebut dilarang makan makanan yang 
sesuai kehendaknya atau berbuat pekerjaan yang memerlukan 
banyak gerakan.Antara makanan yang dilarang adalah yang dapat 
menyebabkan iritasi pada seluruh anggota badan seperti udang, 
kerang, kepiting dan ikan pari serta memakan ikan yang memiliki 
sengat seperti lele, sembilang dan baung karena dapat menyebab¬ 
kan bisa-bisa pada tubuh. Sebaliknya mereka dianjurkan memakan 
nasi dengan ikan haruan yang dibakar atau direbus dan diizinkan 
minum air hangat atau susu 51 . 


50 Hadits Maudhu’: Al-Baihaqi, Asy-Syu’ab: 6/398; Ibnul Jauzi, 
Al-Maudhu’at: 2/395; Adz Dzahabi, Tartib Al Maudhu’at, 299. 

51 Pantangan bagi Ibu-ibu yang telah melahirkan ini sejatinya 
tidak hanya berlaku di Masyarakat desa Kampung Medan saja, begitup 
dengan daerah lain, tidak hanya anjuran dari sang dukun Beranak atau¬ 
pun bidan, anjuran pantagan ini juga datang dari Ibu-ibu kampung 
Medan tersebut, hal ini telah dipercaya dan dipegang teguh oleh ibu-ibu 
hamil atau yang telah melahirkan. Sebagaimana Wawancara Pribadi 
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Selama beipantang mereka diberi makan obat-obat tradi¬ 
sional dan bertungku. Bertungku terpercaya dapat membantu 
perut wanita hamil kembali normal. Biasanya tungku terbuat dari 
batu yang dipanaskan di atas bara. Kemudian tungku itu dibalut 
dengan kain yang dilapisi dengan beberapa helai daun yang tebal 
seperti daun lengkuas yang terpercaya dapat menyeimbangkan 
panas tungku di samping berfungsi sebagai obat. Tungku akan 
dituam pada bagian perut dan bagian lain bertujuan untuk menga¬ 
tasi masalah nyeri postpartum. Selesai bertungku, si ibu akan 
menyapu perutnya dengan air limau yang dicampur dengan kapur 
sebelum memakai bengkung. Praktek berbengkung ini bertujuan 
untuk mengatasi perut buncit atau pinggul yang turun setelah 
bersalin di samping memberi kenyamanan kepada wanita setelah 
melahirkan. 

b) Tradisi Turun Mandi (Tuwuon Mandi) 

Dalam masyarakat desa Kampung Medan tradisi turun 
mandi hanya dilakukan pada bayi baru lahir yang berumur dari 7-9 
hari setelah lewat dari umur yang telah ditetapka tidak ada lagi 
upacara turun mandi. Tradisi turun mandi ini sudah menjadi 
sebuah tradisi yang turun temurun dilakukan kepada bayi yang 
baru lahir. Sebuah tradisi yang tidak dapat dipisahkan oleh masya¬ 
rakat Melayu, tradisi tersebut masih mendarah daging sampai saat 
ini oleh masyarakat desa Kampung Medan. 

Upacara turun mandi bertujuan untuk mengucapkan rasa 
syukur oleh rahmat Allah yang berbuah kelahiran seorang bayi, 
dan bertampahnya anggota keluarga mereka 52 . Tujuan dari turun 
mandi ini untuk “meresmikan” si bayi ini dan ibu bayi ini untuk 
bisa mandi ke sungai dan keluar rumah dengan “bebas” yang 
sebelumnya karena bayi masih kecil dan ibunya masih dalam 
proses pemulihan tidak diperbolehkan keluar rumah ataupun pergi 
mandi ke sungai. Sehari sebelum pelaksanaan prosesi turun mandi 


Nilva seorang ibu yang baru melahirkan ketika penulis mewawan¬ 
carai. Wawancara pribadi 28 September 2017. 

52 Wawancara Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. 
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tersebut hal-hal yang mesti dipersiapkan oleh tuan rumah (orang 
tua sang bayi) adalah berupa 2 buah kelapa yang belum dikupas 
kulitnya dan diambil sedikit kulitnya dan diikat satu sama lain, 
satu batang tebu, batiah (padi yang direbus). 

Setelah semua bahan dipersiapkan maka sang dukun bayi 
memulai prosesi turun mandi yang dimulai dengan memberikan 
tanda silang di kening bayi yang terbuat dari bawang yang 
dipotong lalu dibakar ujung bawang merah 53 . Dilanjutkan dengan 
dukun bayi memulai prosesi turun mandi yang dimulai dengan 
memberikan atau memasangkan daun sirih terbuat dari bawang 
merah yang dibakar lalu diberi tanda (colak) dikening bayi dan 
setelah memasang gelang ketangan dan kaki bayi lalu dukun 
membuat bahan yang diperlukan, lalu ada batiah yang disiapkan 
untuk dibawah kesungai, isi dari batiah badutang yaitu potongan- 
potongan tebu, pisang masak yang dipotong-potong, padi diren- 
dang, ketan atau puluf 4 . Pada dasarnya ritual adalah rangkaian 
kata, tindakan pemeluk agama dengan menggunakan benda-benda, 
peralatan dan perlengkapan tertentu, ditempat tertentu dan mema¬ 
kai pakaian tertentu pula. 51 Begitu halnya dalam ritual upacara 
kelahiran anak ini, banyak perlengkapan, benda-benda yang harus 
dipersiapkan dan dipakai. 


53 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin 26 September 2017 
dan diperkuat oleh keterangan Nilva seorang ibu yang baru melahirkan k 
etika penulis wawancarai.Wawancara pribadi 28 Septeber 2017. 

54 Pada tahap ini, prosesi turun mandi yang berlaku di masyara¬ 
kat Kuantan Hilir, secara umum bersamaan dengan prosesi turun mandi 
yang berlaku di Sumatera Barat, dan Melayu pesisir, adapun untuk per¬ 
kakas yang dipergunakan ini lah yang membedakannya.Wawancara 
Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. Lihat juga Januar, Analisis Nilai- 
nilai Tradisi Turun Mandi Dalam Masyarakat Minangkabau di Kadesaan 
Selayo Kab. Solok, Islam Realitas: Journal oflslamic and Social Studies 
Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2015. 

55 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Ban¬ 
dung: Remaja Rosda Karya, 2001), 41. 
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Gambar 2 

Perkakas dalam Prosesi Turun Mandi 


Setelah perlengkapan untuk prosesi turun mandi ini disi¬ 
apkan, barulah sang dukun membawa seorang bayi baru lahir atau 
anak kecil pertama kali mandi ke sungai (sungai Kuantan) dengan 
cara di arak ke sungai bersama, diiringi musik Calempong (sejenis 
gamelan). Setelah sampai di sungai bayi tersebut dimandikan 
dengan air yang bercampur daun bunga rampai, daun sidingin yang 
dipotong-potong lalu ditawar oleh sang duku beranak, yang mem¬ 
bawa anak kecil dari rumah ke sungai adalah orang persalinan 
(dukun beranak). 

Dari beberapa keterangan yang penulis dapatkan prosesi 
turun mandi ini sejatinya adalah membawa sang bayi ke sungai 
untuk pertama kali, namun karena satu kondisi dan lain hal semi¬ 
sal; kondisi rumah yang jauh dari sungai Kuantan, kondisi air 
sungai Kuantan yang sedang pasang, maka prosesi turun mandi ini 
cukup dilakukan di pekarangan rumah ibu sang bayi 56 , memanglah 
tradisi ini terus berlanjut, namun tidak semua aspek dari rentetan 
tradisi pra-kelahiran itu dilangsukan hingga hari ini, namun tetap 
tidak mengurangi makna yang terkandung di dalamnya. Sebagai¬ 
mana terlihat di foto bawah ini. 


56 Wawancara Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. 
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Gambar 3 

Prosesi Turun Mandi ke Air Sang Bayi 
oleh Dukun Didampingi Sang Ibu 

Kemudian sang bayi di bawa ke dalam rumah, kemudian 
sang bayi di olesi dengan botieh yaitu beras yang direndam lalu 
dikeringkan dan direndang dalam kuali sampai menjadi batiah, 
dan ada minyak rambut, cabe, lalu bedak tujuan nya untuk meng¬ 
hiasi atau di oleskan kepada muka bayi dan rambut bayi, makna 
disini supaya dia besar nantik bisa menghiasi dirinya sendiri dan 
cabe untuk mengetahui pahitnya hidup kelak nanti. Kemudian 
barulah sang bayi dimasukkan kedalam ayunan yang terlebih 
dahulu dibuat dengan menggunakan kain panjang yang juga 
dibawahnya diletakkan parasopan (asap yang ditimbulkan oleh 
serabut kelapa yang dibakar) dengan diiringi membaca do’a oleh 
dukun bayi. Setelah hitungan ayunan dinilai tepat oleh sang dukun 
maka sang bayi ini ditidurkan di tempat tidurnya, ini menandakan 
prosesi turun mandi bagi sang bayi telah selesai. 

Acara selanjutnya adalah makan bersama, ibu bayi dan 
seluruh keluarga serta para undangan makan bersama, yang mena¬ 
rik disini adalah ibu sang bayi dipersilahkan untuk memilih maka¬ 
nan apa saja yang ia sukai, setelah diletakkan dipiring maka sang 
dukun bayi membacakan sesuatu dan sang ibu bayi boleh makan 
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sepuasnya tanpa harus memperhatikan pantangan yang sebelum¬ 
nya memang sangat ketat bagi ibu bayi ini. 

Jika acara turun mandi ini dilakukan dengan meriah, maka 
tak ketinggalan Sisampek ' 7 yang sebelumnya dibuat oleh bako 
dari keluarga bapak sang bayi ini diperebutkan, acara ini sangat 
dinanti-nanti oleh anak-anak dan pengunjung lainnya karena selain 
seru mereka memperebutkan makanan yang digantungkan di 
sisampek tersebut. Sisampek adalah terbuat dari batang bambu 
yang dipotong dan dibuat berbentuk bundar ke atas kemudian di 
balut dengan goni ataupun kain, makanan ringang ditempelkan di 
sekililing Sisampek tersebut. Dan juga ada sejenis makanan trade- 
sional yang di buat oleh keluarga sang bayi untuk diperebutkan 
oleh anak-anak kecil yang mengikuti prosesi turun mandi ini, 
makanan itu antara lain; Lepat, kue Talam dan sebagianya. 



Gambar 4 
Sisampek 


57 Sisampek adalah sebuah wadah yang terbuat dari rangka bam¬ 
bu atau batang pisang yang kemudian dapat dibentuk dengan berbagai 
model dan dihiasi dengan bunga-bunga yang ditusuk dengan lidi daun 
kelapa yang diselipkan dengan kue-kue dan penganan kecil, lalu J ambar 
atau sisampek ini diarak oleh kaum wanita Kuantan Singingi. 
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Komunikasi antar generasi sangat berperan penting dalam 
tradisi turun mandi ini. Sekilas terlihat tradisi ini laiknya upacara 
keagamaan, yaitu sistem aktifitas atau rangkaian tindakan yang 
dibuat oleh adat dan adanya hukuman yang berlaku yang berhu¬ 
bungan dengan berbagai macam peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat yang bersangkutan. Upacara keagamaan atau rites 
adalah kelakuan keagamaan yang dilaksanakan menurut tata kela¬ 
kuan yang baku. Tiap upacara keagamaan dapat terbagi kedalam 
empat 4 komponen, antara lain: 1) Tempat upacara, 2) Saat upa¬ 
cara, 3) Benda-benda dan alat-alat upacara, 4) Orang-orang yang 
melaksanakan dan memimpin upacara 58 . 

Upacara keagamaan itu juga diartikan sebagai suatu pesta 
tradisional yang diatur menurut tata adat dan hukum yang berlaku 
dalam masyarakat bersangkutan. Dalam rangka memperingati 
peristiwa penting dengan ketentuan adat yang bersangkutan 5 ’. 
Sedangkan Fischer (1980) mengemukakan upacara adalah suatu 
permohonan dalam pemujaan berterima kasih atau pengabdian 
yang ditunjukan kepada kekuasaan-kekuasaan yang leluhur yang 
menggenggam kehidupan manusia dalam tangannya 60 . Ini berarti 
bahwa pelaksanaan sesuatu upacara juga dipengaruhi oleh nila- 
nilai transeden yang tidak terlepas dari sistem kepercayaan atau 
agama yang dianut oleh masyarakat. Tradisi turun mandi atau 
dalam bahasa setempat disebut “tuwun mandi ’ ini sudah menjadi 
sebuah tradisi yang turun temurun dan bahkan sudah ratusan 
tahun yang lalu yang dilakukan kepada bayi yang baru lahir. 
Tujuan dari turun mandi (tuwun mandi) ini untuk meresmikan si 
bayi dan ibu bayi untuk bisa mandi ke sungai dan keluar dari 
rumah dengan bebas, karena bayi masih kecil dan ibunya masih 


58 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, 
2002, 252. 

59 SuryonoAryono, Kamus Antropologi. Jakarta: Persindo, 1985, 

423. 

60 Fischer H, Pengantar Antropologi Kebudayaan Indonesia, 
terj.Anas Makruf, (Jakarta: PT. Pembangunan, 1980). 
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dalam nifas atau proses pemulihan tidak diperbolehkan keluar 
rumah ataupun pergi mandi ke sungai 61 . 

Di tengah kehidupan masyarakat Baserah ataupun Kam¬ 
pung Medan sendiri, adat merupakan alat ukur bagi masyarakat 
dan harus dipatuhi oleh setiap elemen masyrakat, karena di setiap 
desa di Baserah (baca:Kecamatan Kuantan Hilir) memiliki per¬ 
bedaan dalam adatnya, seperti pepatah mengatakan “Lain Lubuak 
lain ikannyo, lain padang lain ilalang ’, yang mana di setiap daerah 
memiliki kebudayaan, adat istiadat dan kebiasan masing-masing. 
Tradisi juga merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 
masyarakat yang menjunjung tinggi sistem nilai budaya, dimana 
dalam tradisi diatur bagaimana manusia dengan kelompok manu¬ 
sia lain dan bagai mana manusia bertindak terhadap lingkungaya. 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Soekanto (2010) tradisi 
merupakan adat istiadat dan kebudayaan yang diwariskan secara 
turun temurun dan dipelihara oleh masyarakat setempat 62 . 

Enkultrasi budaya yang terjadi terhadap adat di desa 
Kampung Medan adalah dengan menjadikan upacara turun mandi 
ini berfungsi pembersihan anak yang lahir dari segala pengaruh- 
pengaruh jahat dinia. Diharapkan hakikat kesucian anak yang lahir 
akan tetap terjaga dari dini. Internalisasi nilai Islam yang ingin 
diwujudkan adalah bahwa seorang anak yang lahir adalah dalam 
keadaan fithrah, maka orang tuanya lah yang akan menjadikan 


61 Wawancara Pribadi dengan Masrum 20 Juli 2017. 

62 Kebiasaan tersebut menunjuk pada suatu gejala bahwa sese¬ 
orang ataupun kelompok di dalam tindakan-tindakannya selalu ingin 
melakukan hal-hal yang teratur baginya. Kebiasaan-kebiasaan yang baik 
akan diakui serta dilakukan pula oleh orang lain-orang lain yang sema¬ 
syarakat. Kebiasaan yang dijadikan kebiasaan teratur oleh seseorang, 
kemudian dijadikan dasar bagi hubungan orang-orang tertentu, sehingga 
tingkah-laku atau tindakan masing-masing dapat diatur dan itu semua¬ 
nya menimbulkan norma atau kaidah, kaidah yang timbul dari masyrakat 
sesuai dengan kebutuhannya pada suatu saat lazimnya dinamakan adat- 
istiadat (custom), Lihat Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo. 2013),180. 
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anak tersebut nasrani atau yahudi. (Al Hadits) Jadi kebersihan 
fisik dan batiniah harus tetap dijaga oleh orang tua. Hal ini terus 
mengakar dalam perilkau masyarakat Kampung Medan dalam 
menyelenggarakan upacara turun mandi bagi setiap anak yang 
lahir. Meskipun zaman terus bergulir, namun budaya pelaksanaan 
upacar turun mandi ini tetap eksis di dalam masyarakat. Sebab 
dalam tataran pikiran dan keyakinan masyarakat Kampung Medan 
upacara turun mandi ini tetap harus dilestarikan. Jadi dapat dika¬ 
takan upacara yang dinamakan turun mandi dalam masyarakat 
Kampung Medan adalah hasil enkulturasi dan internalisasi nilai- 
nilai Islam dalam memberikan tuntunan pendidikan untuk anak 
dari usia dini. 

Ritual kelahiran ini sejalan dengan tujuan pelaksanaan 
ritual seperti yang dikemukakan oleh Dhavamony; untuk mence¬ 
gah perubahan yang tidak diinginkan. Kadang terget dari pelaksa¬ 
naan ritual itu adalah suatu aspek hakikat bukan manusia, kadang 
manusiawi; kadang individu; atau suatu kelompok. Perubahan 
yang dimaksud kadang merupakan perubahan yang kecil, suatu 
koreksi yang akan memulihkan keseimbangan dan status quo, me¬ 
lestarikan gerakan sistem ikatan-ikatan, misalnya ritual kelahiran 
di atas. 63 Yang berlaku di desa Kampung Medan memanglah 
tardisi ini terus berlanjut, namun tidak semua aspek dari rentetan 
tradisi pra-kelahiran itu dilangsukan hingga hari ini, namun tetap 
tidak mengurangi makna yang terkandung di dalamnya, misalkan 
pada kondisi hamil sang ibu biasa memakai rempah-rempah; 
beras-kunyit-daun dan jeruk nipisagar kondisinya tetap sehat, saat 
ini sebagaimana yang peneliti temukan pada informan Nilva, ia 
tidak selalu memakai rempah-rempah, kadang cukup dengan 
membatasi gerak atau aktifitas. 

Berdasar pada pemahaman tersebut, secara kontekstual 
memang terlihat adanya perilaku yang berbeda dalam ritual kela¬ 
hiran tersebut, dengan kesepakatan social normative masyarakat 


63 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudi- 
arja, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 199. 
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Kampung Medan. Namun, ketidakasamaan itu hanyalah dalam 
bentuk ragam, bukan dalam makna ataupun esensi, sebagaiaman 
uraian penulis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peruba¬ 
han terebut di uraian sebelumnya. 

2 . Upacara Kematian 

Akhir kehidupan di dunia adalah kematian. Bagi orang 
Melayu dan masyarakat di desa Kampung Medan tentunya, peris¬ 
tiwa kematian merupakan peristiwa besar yang dihadapi oleh 
seseorang. Sesuai dengan keyakinan agama yang dipeluknya yaitu 
Islam, kematian berarti terjadinya peipindahan roh manusia dari 
jasadnya ke alam barzakh. Oleh karena agama penduduk daerah ini 
beragama Islam, maka proses atau upacara kematiannya disesuai¬ 
kan dengan ajaran agama tersebut. 

Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu per¬ 
buatan keramat yang dilakukan oleh sekelompok umat beragama. 
Yang ditandai dengan adanya berbagai macam unsur dan kompo¬ 
nen, yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana upacara dilaku¬ 
kan, alat-alat dalam upacara, serta orang-orang yang menjalankan 
upacara. 64 Begitupun dengan ritual Kematian yang ada di masya¬ 
rakat desa Kampung Medan. 

Pada upacara yang berkaitan dengan kematian tidak terle¬ 
pas dari upacara yang berkaitan dengan adat dan yang bernafaskan 
keagamaan. Pergi melayat (takziah) ke rumah orang yang mening¬ 
gal merupakan adat bagi orang Kampung Medan. Tidak hanya 
karena dianjurkan ajaran Islam, tapi juga karena hubungan kema¬ 
syarakatan yang sangat akrab membuat mereka malu bila tidak 
datang melayat 65 . Dalam konteks ini, ada pepatah adat masyarakat 
Melayu Kuantan yang mengatakan: “jika rindu pada keluarga yang 


64 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi S osiai, (Jakar¬ 
ta: Dian Rakyat, 1985), 56. 

65 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 
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masih hidup datangi rumah tangganya dan jika rindu kepada kelu¬ 
arga yang sudah meninggal kunjungilah pusaranya ” 66 

Upacara kematian dimaksudkan sebagai upacara penghor¬ 
matan terakhir pada almarhum/ah. Umumnya upacara kematian 
lebih mengutamakan hal-hal yang wajib dilaksanakan menurut 
syariat Islam, yakni penyelenggaraan jenazah. Pada acara ini juga 
diiringi pidato atau persembahan adat. Selanjutnya ada pula acara 
peringatan, seperti peringatan tujuh hari (manujuah hari), da peri¬ 
ngatan pada hari yang ke-100 (manyatuih aghi). 

Tenas Effendy mengemukakan bahwa menurut orang tua- 
tua Melayu, “tunjuk ajar Melayu adalah segala petuah, amanah, 
suri teladan, dan nasihat yang membawa manusia ke jalan yang 
lurus dan diridhoi Allah, yang berkahnya menyelamatkan manusia 
dalam kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat. Tunjuk ajar 
Melayu merupakan ungkapan-ungkapan yang berkaitan dengan 
semua aspek kehidupan dan berbagai ajaran luhur Melayu. Dengan 
demikian, siapa saja yang akan mempelajari tunjuk ajar Melayu 
dan ia mengimani Alquran maka akan menjadi pribadi yang baik. 
Jadi, tunjuk ajar Melayu bukan saja untuk orang Melayu, melain¬ 
kan juga dapat dijadikan acuan sikap bagi siapapun yang ingin 
mengambil hikmahnya. Tunjuk ajar Melayu bukan saja untuk 
menjadi bacaan, sastra indah, atau menunjukkan tradisi, adat, dan 
kebiasaan orang Melayu di negeri Melayu, tetapi bisa dijadikan 
pedoman dalam sendi kehidupan dengan segala dinamikanya. 
Tunjuk ajar bisa dijadikan sebagai landasan hikmah menata diri, 
keluarga, masyarakat, dan Negara. Jika tunjuk ajar dihayati dan 
diamalkan dalam setiap individu, maka cita-cita negeri madani 


<1b Ungakapan ini adalah lazim bagi masyarakat Melayu Kuantan, 
ungakapan-ungakapan in i tidak hanya hadir dalam bentuk pantun, syair, 
hingga dalam permainana rakyat Randai, ungakapan tentang pentingnya 
silaturahmi ini juga tertuang. Lihat juga Jamaludin, Tradisi Ziarah Kubur 
dalam Masyarakat Melayu Kuantan, Jurnal Media Komunikasi Ilmu- 
Ilmu Sosial dan Budaya, Vol.l 1, No.2 Juli - Desember (2014), 3-6. 




Mo f d. Iqba[ Tikri | 119 


yang diinginkan akan mudah terwujud 67 .Begitupun dengan tunjuk 
ajar Melayu terhadap adab adanya orang sakit dan meninggal 
dunia. 

Secara umum acara-acara yang diadakan sebelum dan 
sesudah kematian oleh masyarakat desa Kampung Medan adalah: 

a) Sakit Dilihat dan Mati Dijenguk 

Sudah menjadi sebuah tradisi bagi masyarakat Melayu 
untuk selalu menjenguk sesorang yang sakit. Hal ini adalah sebuah 
pembudayaan nilai Islam yang mengajarkan untuk selalu menjaga 
tali silaturrahim dengan sesama muslim. Hal ini senada dengan 
penuturan cerdik pandai desa Kampung Medan, Masrum 68 bahwa 
Inti dari kegiatan sakik ditengok (sakit dijenguk) ini adalah untuk 
menunjukkan rasa persaudaraan muslim. Setelah nilai ini melebur 
dengan adat, biasanya bagi mereka yang datang menjenguk orang 
yang sakit tidak hanya datang dengan tangan hampa, akan tetapi 
biasanya juga dengan membawa beberapa jenis buah tangan seper¬ 
ti makanan dan minuman yang bisa untuk membantu dan meri¬ 
ngankan beban orang yang sakit tersebut secara khusus dan kelu¬ 
arga si sakit pada umumnya. Bahkan dalam contoh tauladan yang 
diberikan rasulullah SAW, beliau juga menjenguk seorang yang 
sakit meskipun orang tersebut kafir dan mengejek beliau. 

Internalisasi nilai-nilai Islam yang bisa dilihat dari upaca¬ 
ra sakik ditengok ini adalah, bahwa setiap warga masyarakat 
sepertinya sudah terpanggil secara spontan untuk menengok 
orang yang sakit tanpa perlu dikomandoi atau diperintah. Namun 
sudah spontan saja terorganisir dan seolah-olah sudah menjadi 
sebuah keharusan sekaligus kebutuhan. 

Sekiranya ada seorang warga yang meninggal, maka upa¬ 
cara adat yang berlaku disebut mati dijenguak. Dalam Islam 


67 Tenas Effendi, Pemakaian Ungkapan dalam Upacara Perkawi¬ 
nan orang Melayu. (Yogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Buda¬ 
ya Melayu, Penerbit Adicita, 2004), 7. 

68 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 
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seorang muslim harus dihormati baik ketika dia masih hidup dan 
juga setelah dia mati. Kematian dalam Islam adalah merupakan 
salah satu bentuk ujian keimanan 69 . Untuk itu bagi keluarga yang 
mendapat musibah kematian haruslah dihibur dan ditolong secara 
bersama-sama. Nilai-nilai ini sepertinya telah terenkulturasi dalam 
masyarakat desa Kampung Medan, dimana ketika ada orang yang 
meninggal maka biasanya akan berduyun-duyunlah semua warga 
pergi ke rumah duka. Waktu dahulu sebelum ada alat komunikasi 
seperti yang canggih saat ini, ketika ada orang yang meninggal 
maka alat komunikasi yag dibunyikan adalah tabuh yang dipukul 
dengan jumlah pukulan tertentu, tapi saat ini sudah diumumkan di 
masjid-masjid dan mushala. Ketika berita duka itu terdengar, 
warga biasanya meninggalkan pekerjaan mereka untuk menyem¬ 
patkan diri membezuk ke rumah duka. 

Internalisasi nilai Islam adalah fungsi upacara ini dalam 
membentuk perilaku untuk merespon berita duka ketika ada orang 
yang meninggal. Menjenguk orang yang meninggal tidak terbatas 
hanya pada karib kerabat atau saudara saja, akan tetapi adalah atas 
dasar persaudaraan yang mendalam. 70 

b) Memotong Kain Kafan dan Memandikan Mayat 

Budaya memotong kain kafan dan memandikan mayat 
adalah acara adat yang mumi berasal dari ajaran Islam. Acara ini 
biasanya dipimpin oleh seorang yang dituakan atau orang shaleh, 
kemudian diikuti oleh pihak keluarga. Jenazah perempuan diman¬ 
dikan oleh perempuan, begitu juga jenazah laki-laki dimandikan 
oleh laki-laki. 

Kerjasama yang baik dalam memandikan mayat ini seper¬ 
tinya bisa dikatakan sebagai internalisasi nilai-nilai Islam di dalam 
masyarakat.. Para kaum bapak biasanya mencari tandu yang biasa 
disimpan di masjid sebagai tempat memandikan jenzah. Atau ka¬ 
lau tandu khusus yang disediakan tidak ada, mereka akan bersa¬ 
us Al-Baqarah;165 

™Bey Arifin, Hidup Setelah Mati, (Jakarta: PT Dunia Pustaka, 
1984), 80. 
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ma-sama membuat tempat balai-balai untuk memandikan si 
mayat. 

c) Mengantarkan Jenazah ke Kuburan 

Prosesi adat selanjutnya yang diambil dari nilai Islam ada¬ 
lah mengantar jenazah ke kuburan. Hal ini sudah membudaya bagi 
masyarakat, bahwa mereka tidak akan kembali ke rumah mereka 
sebelum mengantarkan jenazah ke kuburan. Terkadang jarak 
kuburan cukup jauh dari tempat domisisli namun semuanya tetap 
kompak untuk melaksanakan kewajiban syariat Islam mengubur¬ 
kan jenazah ini. 

Nilai-nilai yang mengintemal dalam masyarakat tercermin 
dalam panggilan moral dan ketulusan menghantarkan prosesi 
pemakaman ini sampai berakhir. Semua ini dilakukan dengan ikh¬ 
las dan mumi sebagai perwujudan rasa cinta terhadap saudara 
seiman, sakampuang dan sedesa. 

Prosesi terakhir di hari pelaksanaan jenazah adalah pem¬ 
bacaan doa dan menyiram k ukuran dengan air. Seorang orang 
shaleh atau alim ulama desa akan memimpin doa yang dipanjatkan 
untuk si mayat dan para hadirin yang datang akan mengaminkan, 
setelah itu mereka menyiramkan air yang telah disediakan di 
kuburan, menutup kuburan dengan dedauan dan baru pergi me¬ 
ninggalkan kuburan kembali ke tempat mereka masing-masing 71 . 

d) Mengaji Tiga Hari dan Memperingati dengan Acara 

Hari Ketiga, Ketujuh Hari, dan Seratus Hari 

Proses adat tidak hanya samapai pada prosesi penguburan 
jenazah, akan tetapi berlangsung dengan acara-acara yang dise¬ 
but manigo aghi, manujuah aghi, dan saratui. Pada setiap momen 
tersebut, sudah membudaya di tengah masyarakat untuk betrak- 
ziah ke rumah duka. Siang harinya kaum ibu akan membantu 
keluarga duka memasak dan menyiapkan beberapa makanan kecil. 


71 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 
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Bahan-bahan itu biasanya merupakan hasil sumbangan dari warga. 
Malahan biasanya keluarga duka akan mendapatkan beras dan 
makanan yang berlebih ketika terjadi musibah. Malam harinya, 
pada umumnya kaum bapak dan sebagian ibu-ibu yang berkesem¬ 
patan dan dekat tempat tinggal akan melakukan pembacaan ayat- 
ayat Al-Quran yang pahalanya diniatkan untuk almarhum/ah. 

Internalisasi nilai-nilai Islam begitu kental terasa dalam 
rangka fungsi menjaga kekompakan dan ketuhan tali silaturrahim 
warga. Dengan sebuah pepatah adat ’Vingan sama dijinjing, berat 
sama dipikul, talungkup sama-sama makan tanah, terlintang sama 
minum embun” Maksudnya perasaan senasib, sepenanggungan. 
Inilah yang menjadi inti pelajaran Islam dengan kekutan ukhuwah 
Islamiyah. 

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil peneli¬ 
tian sebagai berikut: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemahaman masyarakat tentang ritual adat kematian di desa 
Kampung Medan adalah adanya rasa menghargai serta menjun¬ 
jung tinggi budaya adat peninggalan nenek moyang. Ritual adat 
kematian merupakan tradisi yang dilaksanakan dan menurut warga 
masyarakat Kampung Medan ritual kematian memiliki manfaat 
bagi orang yang meninggal dan keluarga yang mengadakannya. 
Ritual kematian adalah wadah atau media penyampaian pendi¬ 
dikan kepada masyarakat. Nilai sosial pada ritual adat kematian 
adalah mendatangkan suatu pengaruh yang kuat berkenaan dengan 
kehidupan sosial buadaya, diantaranya menyatukan masyarakat 
untuk bergotong-royong dan saling tolong-menolong sehingga me¬ 
numbuhkan rasa solidaritas. Nilai religius dalam ritual adat kema¬ 
tian adalah meningkatkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta menumbuhkan kesadaran untuk menjaga dan memper¬ 
baiki akhlak sehingga memberi semangat untuk beribadah. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pelaksanaan ritual seperti 
yang dikemukakan oleh Dhavamony; untuk mencegah perubahan 
yang tidak diinginkan. Kadang terget dari pelaksanaan ritual itu 
adalah suatu aspek hakikat bukan manusia, kadang manusiawi; 
kadang individu; atau suatu kelompok. Perubahan yang dimaksud 
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kadang merupakan perubahan yang kecil, suatu koreksi yang akan 
memulihkan keseimbangan dan status quo, melestarikan gerakan 
sistem ikatan-ikatan, misalnya ritual pernikahan; kadang me¬ 
nyangkut perubahan sistem yang radikal, tercapainya level kese¬ 
imbangan yang baru, atau bahkan kualitas baru dalam organisasi, 
misalnya ritual masuk sekolah atau kenaikan pangkat. 72 Walaupun 
beberapa tradisi dahulunya dalam ritual kematian ini seperti antar 
kafan dari bako saat ini sudah sukar dilihat namun tetaplah hal 
tersebut tidak merubah esensi atau makna sakral dari ritual-ritual 
kematian ini. 

C. Ritual Perkawinan 

Adat ataupun tradisi perkawinan yang ada di desa Kam¬ 
pung Medan pada dasarnya sama seperti adat pada suku-suku di 
daerah lain, tetapi ada beberapa perbedaan atau kekhasan yang 
membedakannya. Kekhasan ini terutama disebabkan karena ma¬ 
syarakat Kampung Medan yang terletak di Provinsi Riau menga¬ 
nut sistem garis keturunan Ibu ( matrilineal'). Kekhasan lain yang 
sangat penting ialah bahwa adat tradisi yang turun temurun ini, 
dipelihara secara turun-temurun oleh penduduk setempat. Setiap 
individu terikat dan terlibat dengan adat, hampir semua laki-laki 
dewasa menyandang gelar adat, baik yang diperoleh secara lang¬ 
sung melalui turun temurun, maupun yang diusahakan seperti 
Pegawai, Anggota DPRD dan lain-lain. Selain itu semua hubu¬ 
ngan kekerabatan diatur secara adat. 

Dalam tataran lain, adat tradisi di Kampung Medan ini 
menurut salah seorang Cerdik Pandai, Masrum menyatakan bahwa 
Kalau bicara masalah adat, sejatinya ada beberapa macam adat, 
diantaranya adat istiadat dan adat yang diadatkan. Mana yang 
adat istiadat itu, ialah adat yang turun temurun dari dulu, adat 
yang diadatkan itu yang tertuang dalam kesepakatan desa, umpa¬ 
manya setiap pelaksanaan kegiatan desa setiap tahun umpamanya 


72 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudi- 
arja, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 199. 
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dalam menyambut satu kegiatan, adat yang sudah tertradisi inilah 
yang dalam tradisi masyarakat Kuantan tak lekang dek pane tak 
lapuok dek hujan (tak lekang oleh panas, tak lapuk oleh hujan), 
mesti dilaksanakan 

Adat yang dipahami masyarakat Kampung Medan berda¬ 
sar penuturan cerdik pandai tadi adalah seperangkat aturan yang 
tidak tertulis yang telah dipelihara secar turun temurun dan 
dilaksanakan oleh masyarakat Kampung Medan. Ini terlihat dari 
wawancara di atas bahwa kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan 
berdasarkan tradisi yang dianut masyarakat Kampung Medan, 
seperti acara Do’a Padang, yaitu acara syukuran yang dilaksana¬ 
kan masyarakat di tengah sawah dalam rangka wujud syukur 
kepada Tuhan atas keberhasilan panen padi pada tahun tersebut, 
yang dipimpin oleh tokoh adat dan dihadiri aparat pemerintah. Hal 
ini senada dengan yang dikemukakan Soerjono Soekanto bahwa 
adat istiadat juga menjadi jati diri yang menyatukan, menyimpul¬ 
kan, dan mengikat hubungan seluruh anggota masyarakatnya 
(identitas). 14 Seperti yang terlihat pada masyarakat Baserah pada 
umumnya dan desa Kampung Medan khususnya. 

Adat merupakan sesuatu yang hidup dan melekat pada 
masyarakat Desa Kampung Medan, begitu juga dengan adat per¬ 
kawinan, ini terlihat dari berbagai prosesi adat perkawinan yang 
masih berlangsung hingga saat ini, masyarakat Kampung Medan 
memandang bahwasanya adat perkawinan adalah penting karena 
juga merupan sunah agama dan juga sudah turun temurun dijaga 
dan dilaksanakan. Paman atau yang lazim disebut masyarakat 
Kuantan Mamak (abang atau adik ibu) disini punya peranan pen¬ 
ting dalam mengawinkan anak kemenakannya, mulai dari tuna- 


3 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 20 Juli 


2017 pukul 16.00 WIB. 


Parsudi Suparlan, Kebudayaan dan Pembangunan, (Media IKA 


No.ll tahun XIV, 1986). 
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ngan, antar gobuok, akad nikah, hingga akan barolek (pesta) atau 
pestanya,. 7 ' 

Informan yang kawin tahun 1990 menuturkan bahwa adat 
atau tradisi perkawinan yang berlaku di Kampung Medan ini, 
layaknya sebagai suatu undang-undang atau aturan, yang telah 
dipelihara secara turun-temurun, dan jika ada peimasalah dalam 
hidup bermasyarakat, penyelesaiannya pun dilakukan secara adat, 
Adat perkawinan misalkan, manurutnya sudah turun temurun dila¬ 
kukan, macam maminang, didampingi mamak, jadi jika dilihat 
secara adat ada tahapan yang harus kita lalui sampai ka pernika¬ 
han nantinya . 76 

Sejalan dengan infoiman di atas, informan lainnya yang 
penulis wawancarai pun sependapat bahwa adat merupakan 
seperangkat aturan yang tidak tertulis dan telah dipelihara secara 
turun temurun oleh masyarakat dan menjadi suatu kebiasaan. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat 77 
bahwa: 


Adat istiadat merupakan norma-norma yang telah dilaku¬ 
kan dalam kehidupan masyarakat akan berlakunya sebagai suatu 
kebiasaan yang merupakan cara tingkah laku dalam masyarakat 
yang berisikan suatu jaringan, cita-cita, norma-norma, aturan- 
aturan, pandangan-pandangan, dan sebagainya. 

1. Pelaksanaan Adat Perkawinan di Desa Kampung Medan 

Perkawinan merupakan suatu peristiwa besar dan sakral 
menurut agama dan adat, sehingga upacara atau pelaksanaannya 
menjadi perhatian khusus. Secara umum adat atau tradisi Perkawi- 


75 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 13 Sep¬ 
tember 2017 pukul 20.00 WIB. 

76 Wawancara Pribadi dengan Andriadi, pada tanggal 19 Sep¬ 
tember 2017 pukul 16.00 WIB. 

77 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, 
(Jakarta: Djambatan, cet. kelima, 1980), 8. 
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nan di Kampung Medan sama dengan adat di daerah-daerah lain di 
sepanjang aliran sungai Kuantan (Kabupaten Kuantan Singingi) 78 . 

Masrum salah seseorang Cerdik Pandai menuturkan bah¬ 
wa Adat tradisi perkawinan khususnya di Kampung Medan ini, 
terdiri dari beberapa rentetan yang lazim dilakukan, yakni; ada 
namanya meminang, yaitu mengulur tanda, tanda itu ada berben- 
tuk cincin, yaitu tanda janji antara pihak perempuan dengan pihak 
laki-laki, perempuan antar tanda ke pihak laki-laki. Jadi tanda itu 
dibuat perjanjian disana, besok setelah diletakkan bulan atau 
harinya, tanda tu dikembalikan lagi kepihak laki-laki kembali. Jadi 
kalaulah janji (tanda) tadi sudah ditepati maka laki-laki sudah sah 
nikah kawin dengan disaksikan oleh ninik mamak mempelai laki- 
laki dan perempuan. Istilahnya bagalanggang ka matohari basulu- 
oh ka mato nan banyak disaksikan urang ramai, itulah pesta 
Perkawinan. Maka dikembalikanlah tanda berjanji tadi, semisal 
berbentuk janji. 79 

Lebih lanjut disaadari juga oleh tokoh adat dan cerdik 
pandai desa ini bahwa telah banyak berubah dalam pelaksanaan 
adat perkawinan di kampung ini, jika dahulu pelaksanaan pesta 
biasa hari Ahad sekarang sudah mulai hari kerja (Senin-jumat), 
dimaksudkan agar tamu-tamu orang kantoran/pegawai baik Negeri 
ataupun swasta datang, dan juga dalam prosesi penyajian maka¬ 
nan, yang mana lazim di Kampung Medan jika mengundang orang 
untuk syukuran ataupun pesta perkawinan, makanan tersebut disa¬ 
jikan oleh tuan rumah, saat ini justru tamu sendiri yang mengam¬ 
bil makanannya (prasmanan), para tetua adat disini mengakui 
bahwasanya hal tersebut bukanlah produk tradisi kita. 80 Perkem¬ 
bangan zaman tidak dapat dihindari, ditambah lagi arus globalisasi 
yang begitu kuat, hingga sedikit banyak sesuatu yang dianut dan 


78 Masyarakat dan Adat Kuantan Hilir, (Pekanbaru: UIR Press, 
2002), 161-163. 

79 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 

80 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 16.00 WIB. 
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dipahamipun berangsur berubah, walaupun tidak sepenuhnya 
merubah tatanan yang ada. Begitupun dengan adat tradisi perka¬ 
winan di Desa Kampung Medan. 

Berikut akan penulis paparkan tahapan-tahapan dalam 
perkawinan yang umum di lakukan pada masa dulu dan masa 
sekarang oleh masyarakat Desa Kampung Medan: 

a. Mencari Jodoh 

Mencari jodoh dengan cara bertandang mungkin ini meru¬ 
pakan pola yang amat disukai muda mudi sekarang. Dengan ber¬ 
tandang, pihak laki-laki biasanya mendatangi rumah perempuan 
(gadis) pada malam hari selepas sholat Isya. Hal ini biasa disebut 
bagoa. Cara ini dipandang masyarakat agak kurang pas, sebab 
peluang untuk terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan sangat 
banyak. Selain merusak bagi anak-anak laki-laki dan anak perem¬ 
puan, juga merusak martabat keluarga. Pada zaman dahulu bertan¬ 
dang ke rumah gadis itu harus didampingi oleh orang yang lebih 
tua atau induksomang (mak comblang). 

Dalam pola mencari jodoh dengan mempergunakan jasa 
induk somang, pihak yang mencari jodoh sering kali sudah memi¬ 
liki pilihan atau calon, la minta tolong induk somang untuk 
memberitahukan niatnya, dan untuk memberi peluang bertemu 
atau berkenalan. Dalam hal ini perantara berusaha dengan berba¬ 
gai cara untuk mempersatukan atau membuat kedua belah pihak 
saling terpikat. Usaha induk somang seperti memberikan berbagai 
pemberian kepada si calon supaya terpikat, seperti berupa maka¬ 
nan, pakaian, dan lain-lain. Seperti yang dilakukan oleh salah 
seorang informan Nikah di tahun 1990-an, yaitu dengan memberi¬ 
kan kain tidur kepada perempuan yang disukainya dengan maksud 
supaya saat tidur si perempuan selalu teringat dirinya. 81 

Sebaliknya si perempuan meminjamkan kain panjangnya 
kepada pujaannya. Selain itu, dulunya dalam pencarian jodoh ada 


81 Wawancara Pribadi dengan Jhowira, pada tanggal 13 Septem¬ 
ber 2017 pukul 20.00 WIB. 
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juga melalui organisasi Tobo 1 ' 2 , yaitu kegiatan masyarakat dalam 
mengolah lahan pertanian (sawah) secara bergiliran dan Maelo 
Jalur, yaitu suatu proses menarik kayu dari hutan yang panjangnya 
lebih kurang 30 cm untuk dibawa ke kampung dijadikan sebagai 
sampan dalam lomba pacu jalur. Kegiatan ini dihadiri dan dilaksa¬ 
nakan oleh muda-mudi dan orang dewasa. 

Perkembangan kehidupan yang serba dinamis telah mem¬ 
buat berbagai pergeseran dan perubahan. Beberapa budaya tani 
tradisional seperti Tobo, ma’elo jalur dan menggiling tebu sedikit 
banyak telah mulai pudar. Seiring persaingan hidup semakin ta¬ 
jam, sementara lapangan pekerjaan semakin terbatas dan teknologi 
yang semakin canggih pun terus berkembang, yang cenderung 
individualistik pun makin terlihat. Keadaan tersebut membuat 
induksomang sulit untuk dicari. 

Istilah lain dalam mencari jodoh yaitu konsep pulang ke 
Bako, maksudnya adalah menikah dengan anak mamak (paman) 
atau keluarga bapak. Pulang ke bako biasa dilakukan mengingat 
dan menimbang supaya harta kekayaan tidak jatuh ke orang lain, 
selain itu juga untuk mempererat hubungan kekeluargaan ,v ’ dan 
juga menajga harta keluarga. Dampak negatif dari pernikahan 
pulang ke bako ini, apabila terjadi perceraian maka akan muncul 
sikap saling bermusuhan, dan hubungan mamak kemenakan akan 
terasa jauh. 

Kondisi seperti di ataslah yang kemudian memuculkan 
pemikiran pemilihan jodoh dilakukan sendiri oleh yang bersangku¬ 
tan, tanpa perantara atau mak comblang. Kini, pemuda-pemudi 
bebas mencari pasangan sendiri, di antaranya melalui kontak, 
pertemuan ataupun pergaulan. Sebagai contoh, di daerah Kuantan 
misalnya dikenal adanya tradisi Randai, Rebana, dan Hikayat. 
Kesempatan inilah yang dipergunakan muda-mudi untuk mencari 


82 Rahmad Alfmdo, Cultural Changes Batobo of Modernizatio- 
nin the Simandolak Village, Benai, Kuantan Singingi Regency, Jurnal 
JomFisip UR Volume No. Februari 2016, 3-4. 

83 Penuturan informan yang Nikah tahun 2000-an pada tanggal 
26 September 2017 pukul 17.00 WIB. 
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jodoh. Sehingga banyak hal yang tidak diinginkan terjadi, seperti 
kawin dulu baru nikah. Hal ini disebabkan oleh karena sudah 
mulai longgarnya cara pandang masyarakat terhadap muda-mudi 
yang berduaan pada malam hari . 84 

Pergeseran atau perubahan proses pencarian jodoh yang 
tidak lagi melalui rmik comblang atau perantara seperti di atas, 
sejalan dengan perspektif materialis dalam perubahan sosial bah¬ 
wa teknologi menjadi faktor pendorong utama, dan sangat deter¬ 
minan dalam perubahan sosial 85 . Selain itu nilai-nilai atau prinsip 
kesusilaan masih terjaga dengan berbagai penegasannya. 

b. Merisik (Manyosak) dan Batanyo 

Merisik merupakan proses atau tahap mengintip atau 
meninjau, merisik biasanya dilakukan secara diam-diam dan hati- 
hati agar tidak diketahui oleh orang lain. Cara ini dilakukan supa¬ 
ya maksud tidak diketahui orang banyak, sebab mereka merasa 
malu jika maksud dan tujuannya diketahui orang banyak, apalagi 
sempat orang yang ditaksir sudah terlebih dahulu ada yang mela¬ 
mar atau merisiknya. Merisik dilakukan baik oleh pihak laki-laki 
ataupun anak gadis dengan tujuan supaya mengetahui keadaan 
calonnya mulai dari keturunannya, sifatnya, pergaulannya, dan 
kaum kerabatnya. 

Sebagai lanjutan atau tahapan setelah merisik adalah 
batanyo. Batanyo dilakukan oleh pihak laki-laki, di mana dalam 
kesempatan ini laki-laki dan induk somang datang ke rumah 
perempuan untuk menyampaikan maksud dan tujuan, yaitu untuk 
melamar anak perempuan. Biasanya dalam tahap ini laki-laki 
memberi barang sebagai tanda bahwa perempuan tersebut bakal 
dilamar, misalnya berupa handuk, cincin, dan sebagainya. Induk 
somang dan laki-laki datang ke rumah perempuan pada malam 
hari membawa gula, teh, kopi, roti dan makanan lainnya. Jika 


84 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 Sep¬ 
tember 2017 pukul 16.00 WIB 

85 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, (Jakar¬ 
ta: Rineka Cipta, 1993), 2011. 
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perempuan tersebut belum ada yang punya, maka makanan dan 
tanda tersebut diterima oleh orangtua perempuan. Apabila bata- 
nyo diterima, maka dilanjutkan dengan perundingan perihal hari 
pertunangan. 

Pada pagi harinya setelah tahap batanyo, biasanya orang 
tua perempuan akan membagi makanan ke tetangga dengan 
maksud memberitahukan bahwa anaknya sudah punya calon dan 
bakal bertunangan. Hal ini dilakukan suapaya terhindar dari isu 
yang kurang menyenangkan ketika laki-laki datang dan pergi 
dengan anak gadisnya. Setelah acara ini, laki-laki sudah bisa me¬ 
ngajak calonnya keluar malam seperti menonton randai, rebana, 
dan hikayat, tentunya masih dalam batasan adat/' 5 

Apabila perkenalan terjadi dengan warga lain, atau ketika 
ada orang desa lain yang ingin bertunangan atau kawin dengan 
perempuan Kampung Medan, maka harus ada acara masuk rokok. 
Masuk rokok artinya, acara perkenalan dengan warga setempat 
dengan membawa rokok dan roti, yang nantinya akan diberikan ke 
warung-warung yang menjadi tempat berkumpulnya pemuda 
dengan sepengetahuan ketua pemuda kampung 87 . Dengan harapan 
pemuda-pemuda kampung akan memahami jika melihat si laki- 
laki tadi berjalan dengan si perempuan kampung tersebut, bahwa 
mereka telah memiliki ikatan. 

Masuk rokok mula-mulanya laki-laki datang ke rumah 
ketua pemuda, kemudian ketua pemuda membawanya ke rumah 
Kepala Desa untuk ditanyai maksud dan tujuannya. Dengan izin 
Kepala Desa maka acara masuk rokok pun dilakukan. Hal ini 
sebagai jaminan keselamatan bagi pemuda untuk datang ke rumah 
calonnya, juga untuk menghormati pemuda desa Kampung Medan. 

Proses Merisik dan Batanyo pada saat sekarang sudah 
agak langka dilakukan.Muda-mudi sekarang cukup dengan paca- 
ran saja, apabila sudah ada kecocokan diantara keduanya maka 


86 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 20.00 WIB. 

87 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal20 Juli 
2017 pukul 20.00 WIB. 
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laki-laki tersebut menyampaikan maksudnya kepada orangtua 
perempuan. Jika perempuan merasa sanggup, maka pihak keluarga 
perempuan merestui pertunangan mereka, dilanjutkan dengan 
nikah dan pesta perkawinan. Salah seorang informan yang kawin 
pada tahun 2010, menuturkan bahwa dalam kaitan dengan marisik, 
ia tak melaksanakan dahulunya. Sebab akan mamakan waktu 
cukup lama sampai kepada prosesi maantan gobuak! 



Gambar 5 

Mempelai Perempuan Didampingi Bako 


Dalam kaitan acara Merisik dan Batanyo ini, terlihat bah¬ 
wa ide atau gagasan mempengaruhi dalam perubahan sosial. Seba¬ 
gaimana dikatakan oleh salah seorang informan tadi bahwa demi 
kemudahan ataupun efisiensi waktu proses acara merisik tidak 
dilakukan. Hal ini sejalan dengan perspektif Idealis yang melihat 
bahwa perubahan sosial disebabkan oleh faktor non ma-terial (ide, 
nilai, dan ideologi). Ide merujuk kepada pengetahuan dan keper- 


88 Wawancara Pribadi dengan Riki Richardo, pada tanggal 19 
September 2017 pukul 14.00 WIB. 
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cayaan, nilai merupakan anggapan terhadap sesuatu itu pantas 
ataupun tidak pantas dilakukan 89 . 

c. Ma ’antan (Mengantar) Gobuok Pertunangan dari Pihak 

Perempuan 

Acara ini diawali oleh pihak perempuan datang ke rumah 
keluarga laki-laki dengan membawa gobuok (talam) yang di 
dalamnya berisi makanan, kue, cabe, beras, gula, teh, tanpa terke¬ 
cuali cerana yang berisikan sirih pinang, kapur, tembakau, dan 
dulang yang berisi nasi, lauk pauk dan gulai putih). Dari penuturan 
ninik mamak dan pengamatan penulis, hal ini biasa dilakukan pada 
pukul 11.00 WIB. 

Setelah rombongan pihak perempuan tiba di rumah pihak 
laki-laki, rombongan pun biasanya disambut dengan suguhan 
minum dan bubur khas anak loba, yang dibuat dari tepung beras 
asli, gula putih dan gula merah, kemudian dibentuk seperti anak 
lebah. Disinilah pihak laki-laki akan memberi tanda tunangan 
kepada keluarga pihak perempuan. 

Pada tahap ini, biasanya ada yang namanya pantun tuna¬ 
ngan (sesaat setelah rombongan tiba di rumah pihak laki-laki). Hal 
ini dilakukan sebagai kata pengantar dalam proses pertunangan. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh ninik mamak Syafarudin 90 : 

Pihak laki-laki: 

Cabodak tongah ilaman (buah nangka ditengah pekarangan) 
Disipuok nan ampu kaki (tersapu oleh kaki) 

La lamo togak dilaman (sudah lama berdiri di pekarangan) 


89 J Dwi Narwoko, Sociologi Teks Pengantar, (Jakarta: Ken¬ 
cana, 2004), 383. 

90 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 Sep¬ 
tember 2017 pukul 20.00 WIB. Bait-bait ini lazim digunakan oleh 
masyarakat Kecamatan Kuantan Hilir, begitupun dengan orang-orang di 
Kampung Medan, bait-bait di atas di bacakan oleh paman masing-masing 
kedua belah pihak, dan ini dalam bentuk hafalan. 
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Ambiak cibuok basuo la kaki.( , amb\\ gayung basuh kaki) 

Pihak perempuan: 

Cabodak tongah ilaman (Buah Nangka di pekarangan) 

Ugheknyo lago balago ( uratnya saling beradu) 

Sobob kami la lamo di laman (sebab kami telah lama dihalaman) 
Nengok ayam sandieng Balago (melihat ayam sedang berlaga) 
Kemudian rombongan diajak masuk oleh keluarga laki-laki. 

Pihak laki-laki: 

Sirie kami siorie jilatang (sirih kami sirih jilat ang) 

Pinang kami pinang biluluk (pinang kami pinang biluluk) 
irie kami manyuruh duduk (sirih kami menyuruh duduk) 

Setelah rombongan bako perempuan duduk, akandilanjutkan 
dengan penyerahan sirih pinang yang dibungkus kain uncang dari 
pihak perempuan kepada pihak laki-laki. 

Pihak Perempuan: 

Uncang batali uncang {uncang bertali uncang) 

Uncang batalikulik capo (Uncang bertali kulit capa) 

Uncang kami tak pandai manyapo (uncang kami tak pandai 
menyapa) 

Pihak laki-laki: 

Tanam lah sirie tanam lah pinang (tanam lah sirih tanam pinang) 
Tanam kurakok tongah ilaman (tanam keladai ditengahhalaman) 
Kunya la sirie kunyah la pinang (kunyah sirih dan pinang) 

Isok la rokokpamainan tangan (hisaplah rokok permainan tangan) 

Setelah acara itu dilanjutkan dengan makan dan minum, 
serta dilanjutkan dengan acara pemberian tanda tunangan. 
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Pihak laki-laki: 

Kok Utak maken daulu, solo manyolo ola datang namun nasi 
pantang abi (jika lapar bawalah makan, jangan pula berbasa-basi) 
Air diminta kan di minum nasi diminta kan dimaken 
(air diminta untuk diminum, nasi dipinta untuk di makan) 

Supayo sonang ati kami di pangkal {agar senang kami disini) 

Anak urang kataratak 

Kapoken mambao maken io sado nan talatak nan ditinggalkan 
tulang y o kuah (kami berharap semunaya habis, yang tinggal 
hanyalah kuah dan tulang saja) 

Pihak perempuan: 

Yo kok baundieng sudah maken, kok bonti ka nen toduoh 
(berunding setelah makan, berhenti ditempat teduh) 

Kok baundieng sudah makan, kok la makan ghaso lakonyang 
(berunding setelah makan, makan telah kenyang) 

Kok minum ghaso la pueh,{ minum terasa puas) 

Kini ambo kamai bak kato urang tuo-tuo ma (kini kami dating 
membawa pesan orang-orang tua) 

Bukan bamban katari sajo, katari anak urang padang. 

Kamari bukan kamari sajo, Godang maksudkan dijolang 
Ambo kamari manjopuik tando) kami datang bukan semabarang 
dating, kami datang dengan maksud menjemput tanda). 

Pihak laki-laki: 

Iko la tando dari kamii(inilah tanda dari kami) 

Dilanjutkan serah terimah tando dari pihak laki-laki ke 
pihak perempuan. Tanda ini lazimnya adalah cincin. 

Pada zaman sekarang ini, di saat kebanyakan orang sudah 
mulai sibuk dengan berbagai aktifitas, acara Ma’antan Gobuok 
pun sudah jarang dilakukan. Selain itu,waktu dan biaya yang dibu- 
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tuhkan pun tidak sedikit. Mulai dari pembuatan kue sampai 
dengan mengundang orang untuk membawa gobuok tersebut. Kini 
acara Ma’'antan Gobuok digantikan dengan acara manyosak saja. 
Jika manyosak ditcri m a, maka di situlah secara langsung keluarga 
laki-laki memberikan tanda pertunangan. Sebgaimana yang penu¬ 
lis temukan pada salah seorang informan yang kawin pada tahun 
20 00 91 bahwa dulunya pasca acara batanyo, langsung ke tunangan 
saja, sebab kondisi ekonomi di kampung saat sedang susah duit, 
jadi acara ma’antan gobuok tidak kami laksanakan. Informan lain¬ 
nya juga mengungkapkan, bahwa karena faktor ekonomi ia tidak 
dapat melaksanakan prosesi adat perkawinan yang umum dilaksa¬ 
nakan di Kampung Medan secara lengkap di antaranya antan 
gobuk dan bal c gobuok'’ 2 . 

Dari uraian acara ma’antan gobuok di atas terlihat bahwa 
kondisi ekonomi masyarakat menjadi faktor dominan yang menga¬ 
kibatkan terjadinya perubahan proses pelaksanaan adat perkawi¬ 
nan masyarakat Kampung Medan ini. Dengan demikian, data di 
atas bisa dikatakan turut menguatkan perspektif materialis, bah¬ 
wasanya budaya material (ekonomi) sebagai pendorong utama 
mekanisme perubahan sosial 93 . 

d. Balik Gobuok {Balas Pertunangan dari Pihak Laki-laki) 

Acara baliak gobuok merupakan kebalikan dari ma ’antan 
gobuok. Apabila tidak ada rintangan dan hambatan maka pihak 
laki-laki akan mengembalikan gobuok yang diterima dari pihak 
perempuan sebagai bentuk balasan, dengan maksud bahwa pihak 
laki-laki setuju hubungan tersebut dilanjutkan. Adapun isi gobuok 
ini berbeda dengan gobuok yang diisi oleh pihak perempuan. 


91 Wawancara Pribadi dengan Fauzi Noprion, pada tanggal 12 
September 2017 pukul 14.30 WIB 

92 Wawancara Pribadi dengan Muchtar Lufi, pada tanggal 17 
September 2017 pukul 14.30 WIB 

93 J Dwi Narwoko, Sociologi Teks Pengantar, (Jakarta: Kenca¬ 
na, 2004), 381. 
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Isinyal adalah perlengkapan kain bakal baju, perlengkapan make 
up, handuk, seprey, gelas dan sebagainya untuk calon pengantin. 

Tapi hal inilah yang menurut informan dan ninik mamak 
seringkali disalahartikan oleh pihak perempuan, dengan anggapan 
bahwa proses atau tahapan ma’antangobuok hanya untuk mengisi 
lemari. Sebagaimana dinyatakan oleh Nurlena yang nikah pada 
tahun 2000-an, acara balas gobuok , tidak hanya sebagai balasan 
dari pihak laki-laki atas kunjungan kami tadi, tapi lebih kepada 
mengisi lemari, sebab yang dibawa dalam baleh gobuok tu yah 
macam-macam, seperti sepray, alat-alat dandan dan sebagainyo 
1 ah M . Lebih dari itu bahwasanya acara balas gobuok ini tak laina 
dalah balasan dari pihak laki-laki terhadap keluarga perempuan 
yang telah terlebih dahulu menyambangi rumahnya, dan juga ini 
dimaksudkan sebagai kesungguhan pihak laki-laki akan perem¬ 
puan tersebut. 

e. Perkawinan (Akad Nikah) 

Pada adat masyarakat Kampung Medan, syarat untuk 
menikah lebih dibebankan pada laki-laki, karena suamilah yang 
dianggap lebih bertanggung)awab pada keluarga kelak. Laki-laki 
yang hendak menikah harus siap terlebih dahulu, baik materi 
maupun non materi. Namun demikian, dalam acara pesta perkawi¬ 
nan tidak ada yang namanya uang hantaran atau uang belanja dari 
pihak laki-laki, jikapun ada itupun hanya dimaksud untuk mem¬ 
bantu keluarga si perempuan, karna pada masyarakat Melayu 
Kuantan, prosesi pernikahan itu lebih besar di kediaman perem¬ 
puan ketimbang laki-laki. Dalam pelaksanaan akad nikah, tempat 
prosesinyal dilaksanakan di dua tempat, pertama di rumah mem¬ 
pelai perempuan, dan di (KUA) Kantor Urusan Agama. 

Sebelum akad Nikah ini dilangsungkan, calon pasangan 
tersebut diwajibakan mengikuti beberapa rentetan acara yang 
diwajibkan oleh Kantor Urusan Agama, yakni memepelajari buku 


94 Wawancara Pribadi dengan Nurlena, pada tanggal 04 Oktober 
2017 pukul 14.30 WIB 
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panduan Syariat Nikah yang diberikan oleh Kantor Urusan Agama 
kecamatan, membaca al-Qur;an, dan memebeli buku-buku agama 
ataupun al-Qur’an yang nanatinya akan dihibahkan oleh calon 
pasangan ini ke Kantor Urusan Agama di mana mereka melang- 
sung pendaftaran untuk nikah 95 . 

Dari 12 informan yang diwawancarai, 9 diantaranya mela¬ 
kukan akad nikah di rumah mempelai perempuan, dan 3 informan 
di kantor KUA. Adapun alasan pemilihan di tempat kantor KUA, 
selain pertimbangan biaya juga untuk efisiensi waktu, sebagaima¬ 
na disampaikan salah seorang informan, bahwa Dulu nikah di 
Basrah (Kecamatan Kuantan Hilir), yang menikahkan itu kan 
penghulu, yang secara resminya dari kantor KUA. Kalau dikantor 
nikah kan langsuong saja, kalau dirumah ada transport lebih untuk 
pihak KUA, kalo di rumah biasa ramai orang sanak famili kan, 
biasa kalau yang di rumah tu pesta, langsung pesta besoknya. 96 

f. Malam Berinai dan Malam Hiburan 

Acara berinai dilakukan pada malam sebelum acara pesta 
perkawinan. Berinai dilakukan oleh masing-masing pengantin. Di 
sini tidak ada acara yang istimewa karena pengantin melakukan 
sendiri acara berinai tersebut, sementara keluarga yang lain sibuk 
menyiapkan masakan untuk acara pesta besok harinya. Berinai di 
sini adalah daun inai yang dihaluskan dan dicampur dengan asal 
jeruk, nasi, kunyit, dan barulah ditempelkan ke kuku jari tangan 
dan kaki. Memberi inai kepada pengantin bermaksud agar mem¬ 
pelai terlihat bercahaya dan berseri pada saat bersanding di pela¬ 
minan. 

Pada malam berinai biasanya diadakan hiburan untuk 
menghibur mereka yang bekerja, serta dengan maksud untuk 
memberitahukan kepada khalayak ramai bahwa esok harinya ada 
pesta perkawinan dan dan juga dimaksudkan untuk menemani 


95 Wawancara Pribadi dengan Jafrizal (Pegawai Kantor Urusan 
Agama), pada tanggal 27 September 2017 pukul 09.00 WIB. 

96 Wawancara Pribadi dengan Riki Richardo, pada tanggal 19 
September 2017 pukul 14.00 WIB. 
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tukang masak didapur, dikarenakan makanan-amakan yang disaji¬ 
kan dalam pesta perkawinan ini masih dibuat oleh keluarga mem¬ 
pelai. g ' Bentuk hiburan biasanya berupa pertunjukan rakyat, 
seperti Randai, Organ Tunggal, Hikayat, dan Salung Dangdut. 
Acara hiburan merupakan acara yang ditunggu-tunggu muda-mudi 
masyarakat Kampung Medan, karena di sini juga termasuk ajang 
bagi mereka mencari jodoh. 

Adapun perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses 
atau tahapan malam bainai dan hiburan ini, terletak pada jenis 
hiburan yang digunakan untuk menghibur masyrakat, handai 
taulan, dan tukang masak di dapur. Di mana dahulu jenis hiburan 
tradisional rakyat seperti; randai dan hikayat menjadi jenis hibu¬ 
ran pilihan dalam malam berinai. Namun setelah masuknya tekno¬ 
logi terbaru, jenis hiburan seperti organ tunggal dan salung dang¬ 
dutlah yang sering di pakai. 

Jenis-jenis hiburan dalam malam berinai dan malam 
hiburan ini juga membutuhkan biaya, dan kemudian tidak semua 
dari anggota masyarakat Kampung Medan mampu untuk menye¬ 
wa hiburan-hiburan tersebut, dikarenakan kondisi ekonomi. 
Namun, acara malam berinai tetap dilaksanakan. 

g. Pesta Perkawinan 

Pada hari yang sudah ditetapkan untuk melaksanakan upa¬ 
cara perkawinan, pagi hari sebelum kedua mempelai disandingkan, 
terlebih dahulu pengantin perempuan diarak-arak (dibawa keliling) 
kampung menuju rumah bako (keluarga bapak) untuk didandani 
dan dipakaikan pakaian adat, diiringi musik tradisional calem- 
pong. Setelah itu pengantin perempuan dibawa kembali ke kedia¬ 
mannya. 

Biasanya, pada pukul 12 siang atau sebelum waktu Dzu- 
hur, pengantin perempuan diiringi kerabat bapaknya diantar ke 
rumah mempelai laki-laki, sebelum memasuki rumah mempelai 


97 Wawancara Pribadi dengan Reza Rinaldi, pada tanggal 26 
September 2017 pukul 17.00 WIB. 
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laki-laki, mempelai perempuan akan disambut dengan tarian dan 
silat melayu, setelah itu barulah kedua mempelai ini bersanding 
dalam pelaminan. Acara di rumah mempelai laki-laki pun dimulai. 
Paman dari mempelai laki-laki akan memulai acara dan mengajak 
para panggilan untuk makan bersama dan diakhiri dengan do’a. 
Kemudian dari rumah pengantin laki-laki ini, kedua mempelai 
akan berjalan beriringan menuju rumah mempelai perempuan 
dengan diiringi musik tradisional calempong. 

Setelah kedua mempelai sampai di rumah keluarga perem¬ 
puan. Sebelum mempersembahkan nasi, terlebih dahulu dipersem¬ 
bahkan carano (tepak sirih), yang didalamnya berisi: pinang, 
kapur, gambir, dan tembakau kepada ninik mamak perempuan dari 
pihak ninik mamak laki-laki. Acara berikutnya barulah sesembab 
nasi, yaitu pihak ninik mamak perempuan mempersembahkan 
jamuan makan pada ninik mamak laki-laki. Acara sesembah nasi 
dimulai dari persembahan maaf dan hormat dalam bentuk pantun 
ataupun bidai, para mamak (paman) kedua mempelai akan saling 
balas membalas kiasan, pantun dan bidai antara kedua belah 
pihak . 98 . 

Setelah selesai acara pemberian tanda tersebut, maka 
acara pun dilanjutkan dengan pemberian gelar pada pengantin 
laki-laki. Mamak laki-laki akan memberitahukan kepada mamak 
perempuan gelar kemenakannya, sehingga laki-laki yang sudah 
beristri akan dipanggil gelarnya oleh pihak ninik mamak perem¬ 
puan. Setelah itu acara dilanjutkan permohonan ijin kepada tuan 
rumah untuk pulang sekaligus nasehat perkawinan dari ninik 
mamak. 


98 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 16.00 WIB. 
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Gambar 4 

Penulis Bersama Mempelai 


Selanjutnya, setelah acara makan bersama kerabat dari 
pihak laki-laki yang mengantar segera berpamitan untuk pulang. 
Di sini biasanya juga diikuti oleh pengantin laki-laki dan diiringi 
bako pulang ke rumah pengantin laki-laki. 

Pada malam pesta pesta perkawinan (biasanya pada jam 
makan malam), pengantin perempuan menjemput pengantin laki- 
laki untuk makan malam bersama keluarga, sanak saudara, dan 
teman dekat pengantin laki-laki. Dalam proses ini pengantin pe¬ 
rempuan datang ke rumah pengantin laki-laki untuk menjemput 
dan membawanya ke rumah pengantin perempuan ditemani kelu¬ 
arga dekat dan bako (keluarga bapak pengantin perempuan). Di 
sini pihak laki-laki menghidangkan kue untuk rombongan pengan¬ 
tin perempuan, sambil diselingi pantun oleh mamak kedua mem¬ 
pelai. Pantun ini berisi nasehat-nasehat dalam menempuh hidup 
baru agar keluarganya menjadi keluarga yang baik atau sakinah 
mawaddah dan warahmah. Sebagaimana yang dituturkan oleh 
ninik mamak desa Kampung Medan, Syafarudin": 


"Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 Sep¬ 
tember 2017 pukul 16.00 WIB. 
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Pihak Perempuan: 

kini ambo manjopuik anak ambo 

iyo ko bakato urang tuo-tuo kaulak ka pantai amo 

silang sameluok bungopanden 

jonji kito sudah la lamo kini ambo manjopuik anak ambo, 
manjopuik handuk manyapu baden. 

Pihak Laki-laki: 

lyo..ko handukpanyapu baden 


Pihak Perempuan: 

Kini ambo tarimo tando handuk nen anak ambo 

bakato urang tuo-tuo basoki murah baumuipanjang awakpinto 

tobang batang karambiel, ambo buek tiangpalantei 

datang kami indak dipanggil, pulang kami indak di antei 

Pihak laki-laki: 

Tobang batang karambiel, impok batang kaladi 
datang tantuen indak dipanggil, ikuik lah jalen tadi. 

Adapun pola menetap setelah menikah pada masyarakat 
Kampung Medan adalah Matrilokal, yaitu setelah menikah pe¬ 
ngantin laki-laki tinggal di rumah keluarga pengantin perempuan. 
Setelah dirasa mampu barulah mereka membuat rumah sendiri 
atau pindah ke rumah barunya. 

Pada tahap perkawinan ini secara umum tidak banyak 
terlihat adanya perubahan dari tahun 1990, 2000, dan 2010. Peru- 
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bahan hanya terletak pada cara panggilan dan penyajian makanan. 
Dahulunya (pada tahun 1990-an atau sebelumnya) dalam pesta 
perkawinan, keluarga yang akan melaksanakan pesta perkawinan 
mengundang sanak saudara dan jiran tetangga dengan menggu¬ 
nakan panggilan, yaitu seseorang dipanggil untuk hadir dalam acar 
pesta secara lisan dengan mendatangi rumah mereka masing-ma¬ 
sing. Kemudian setelah tahun 2000-an, hal tersebut sudah mulai 
berganti ke sistem undangan, yaitu mengundang orang untuk hadir 
pada acara pesta menggunakan undangan. Padahal, selain sebagai 
bagian dari adat yang sudah dilakukan secara turun-temurun, juga 
diyakini sebagai cara menghargai orang yang diundang, sebagai¬ 
mana dinyatakan oleh cerdik pandai desa Kampung Medan 100 : 

Apapun kegiatan yang dilakukan masyarakat kita, baik itu 
tasyakuran, tumandi anak, ataupun barolek (kawin), adalah dahu¬ 
lunya tetangga dan handai taulan di panggil (lisan) secara lang¬ 
sung, ini di anggap sebagai sesuatu yang bernilai kama kehadiran 
langsung dari yang punya hajat kepada panggilannya, namun 
hadirnya hal baru seperti surat (undangan) tak dapat kita tolak, ini 
mesti disikapi secara arif, buktinya hari ini, tradisi lama seperti 
panggilan (secara lisan) masih dilangsungkan, dan yang memakai 
sistem undangan (surat) pun masih pada kelompok masyarakat 
yang terbatas. 

D. Proses dan Transformasi Adat Perkawinan Masyarakat Desa 
Kampung Medan 

Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada di muka bumi 
ini dalam hidupnya dapat dipastikan akan mengalami apa yang 
dinamakan dengan perubahan. Adanya perubahan tersebut akan 
dapat diketahui bila kita melakukan suatu perbandingan dengan 
menelaah suatu masyarakat pada masa tertentu yang kemudian 
kita bandingkan dengan keadaan masyarakat pada waktu yang 
lampau. Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, pada dasar- 


100 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 
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nya merupakan suatu proses yang terus menerus, ini berarti bahwa 
setiap masyarakat kenyataannya akan mengalami perubahan-peru¬ 
bahan. Tetapi perubahan yang terjadi antara masyarakat yang satu 
dengan masyarakat yang lain tidak selalu sama. Hal ini di karena- 
kan adanya suatu masyarakat yang mengalami perubahan yang 
lebih cepat bila dibandingkan dengan masyarakat lainnya. Peruba¬ 
han tersebut dapat berupa perubahan yang tidak menonjol atau 
tidak menampakkan adanya suatu perubahan yang terjadi di 
masyarakat. Juga terdapat adanya perubahan yang memiliki pe¬ 
ngaruh yang luas maupun yang terbatas. Disamping itu juga ada 
perubahan yang prosesnya lambat, dan ada juga perubahan yang 
prosesnya berlangsung dengan cepat. 101 

Setiap masyarakat pasti akan mengalami perubahan, baik 
masyarakat tradisional maupun masyarakat modem, karena ma¬ 
syarakat pada dasarnya bersifat dinamis. Perubahan terjadi dalam 
berbagai bidang kehidupan masyarakat, seperti bidang sosial, pen¬ 
didikan, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi, perta¬ 
nian dan lain sebagainya. Perubahan sosial yang terjadi memberi 
efek bagi masyarakat secara menyeluruh, perubahan di satu bidang 
akan diikuti perubahan di bidang lainnya. Salah satu bagian dari 
perubahan sosial terdapatnya pelapisan sosial dalam masyarakat. 

Banyak hal yang bisa membuat suatu kebudayaan menga¬ 
lami perubahan. Baik itu yang dilatarbelakangi oleh masyarakat 
itu sendiri maupun dari luar masyarakat. Eksisnya sebuah kebuda¬ 
yaan dalam suatu masyarakat, tidak terlepas dari peran serta 
anggota masyarakat yang mewariskannya secara turun-temurun 
kepada generasi selanjutnya. Koentjaningratmenyatakan untuk 
belajar budaya dapat dilakukan melalui proses sosialisasi, di mana 
seorang individu dari anak-anak hingga masa tua tetap mempela¬ 
jari atau melestarikan kebudayaannya 102 . 


101 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar , (Jakarta: Pre- 
nada Media Group, 2006), 49. 

102 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Ak¬ 
sara baru, 1981), 229. 
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Efek yang ditimbulkan dari perubahan sosial masyarakat 
bisa berbentuk positif dan juga bisa berbentuk negatif. Dalam hal 
ini perlu ada benteng nilai dan norma yang bisa mengarahkan ma¬ 
nusia dalam mengikuti perubahan sosial masyarakat yang terjadi 
dengan semakin pesat. Agama dalam konteks ini memiliki posisi 
yang sangat penting dalam kehidupan sosial masyarakat dengan 
berbagai ragam fenomena dan fakta-fakta sosial, yang ada di 
dalamnya. Dalam pergaulan sosial di masyarakat munculnya ber¬ 
bagai kemajuan mempengaruhi prilaku dan pola bersikap warga 
masyarakat. Banyak perilaku-perilaku yang menyimpang yang 
ditemukan dalam masyarakat, yang pada tahap selanjutya bisa 
menggangu ketentraman masyarakat. 103 

Perubahan dan dinamika merupakan suatu ciri yang sangat 
hakiki dalam masyarakat dan kebudayaan, begitupun yang berlaku 
di desa Kampung Medan. Adalah suatu fakta bahwa perubahan 
merupakan suatu fenomena yang selalu diwarnai perjalanan seja¬ 
rah setiap masyarakat dan kebudayaan. Setiap masyarakat selalu 
mengalami transformasi, sehingga tidak ada satu masyarakat pun 
yang mempunyai potret yang sama dalam waktu yang berbeda, 
baik masyarakat tradisional maupun masyarakat modem. 104 Di 
tengah-tengah perubahan yang sesuai dengan harapan, terjadi pula 
kondisi yang tidak menguntungkan. Semua itu perlu diperhitung¬ 
kan dan diantisipasi dalam menyikapi perubahannya. Hal itu meli¬ 
puti hampir semua aspek kehidupan, yaitu; geografi, demografi, 
sumber kekayaan alam, idiologi, politik, ekonomi, sosial budaya, 
pertahanan dan keamanan. 

Dilihat dari prosesnya perubahan sosial yang terjadi di 
desa Kampung Medan, bisa dikatakan melalui proses difusi. 
Menurut Horton dan Hunt 105 , difusi merupakan proses penyebaran 


103 Ali Amran, Peranan Agama dalam Perubahan Sosial Masya¬ 
rakat, Jurnal al-Hikmah Vol. II, No. 01 Januari - Juni 2015, 23-39. 

104 Garna Yudistira, Teori-teori Perubahan Sosial. (Bandung: 
Program Pascasarjana Universitas Pajajaran, 1992), 1-2. 

105 Paul B. Horton, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1984), 212- 


213 . 
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unsur-unsur budaya dari suatu kelompok ke kelompok lainnya 
yang dapat berlangsung baik di dalam masyarakat maupun antar 
masyarakat. Apabila beberapa kebudayaan saling mengadakan 
kontak, maka pertukaran beberapa unsur kebudayaan tertentu 
pasti terjadi. Difusi juga merupakan proses selektif disertai modi¬ 
fikasi tertentu terhadap unsur-unsur serapan. Adapun bentuk dari 
difusi ini ada dua macam, yakni akulturasi dan asimilasi. Dalam 
konteks adat perkawinan masyarakat Kampung Medan, proses 
perubahannya atau difusi disebut sebagai proses akulturasi, yakni 
penggabungan dua budaya atau lebih menjadi suatu budaya gabu¬ 
ngan tanpa menghilangkan unsur budaya masing-masing. 

Mengenai proses dari perubahan yang terjadi dalam ma¬ 
syarakat Kampung Medan, menurut penuturan tokoh adat dan 
cerdik pandai telah dijelaskan dalam prinsip-prinsip adat yang 
dipahami dan dianut oleh masyarakat Kampung Medan, bahwa- 
sannya kehidupan senantiasa akan berubah, begitupun dengan adat 
istiadat. Proses dari penerimaan unsur-unsur baru yang masuk ke 
masyarakat Kampung Medan pun akan diterima secara berangsur- 
angsur, dengan kata lain hal baru tersebut memberi manfaat dalam 
kehidupan masyarakat setempat. 106 

Hal tersebut di atas, diperkuat oleh penuturan tokoh adat 
masyarakat Kampung Medan, Syafarudin 107 : 

Datangnya hal baru kedalam budaya atau tradisi kita, tak 
dapat awak tolak, selama hal baru tersebut memberi manfaat apa 
salahnyakita ambil, tanpa menghilangkan budaya atau adat kita 
sendiri, dan proses ini terjadi secara berangsur-angsur kita tarima, 
melalui tokoh adat, cerdik pandai dan pemerintah kita jika diper¬ 
lukan. Sebab adat tuh milik kita bersama. Kalau adat tu berubah 
wajar saja, tandanya adat itu hidup, usang-usang dperbaharui. Baju 
dipakai usang, adat dipakai baru, sekali ayie godanga (air bah), 
sekali topian bar anjak (tepian berganti), dalam artian: Benda yang 


106 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 

107 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 16.00 WIB. 
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usang diperbaharui, baju dipakai usang, adat adat dipakai menjadi 
baru, sekali air bah, sekali pula tepian berpindah. 

Sebagai contoh dari perubahan yang terjadi (bentuk akul¬ 
turasi) adalah ketika adat bertemu dengan aturan pemerintah yang 
mengatur masalah usia perkawinan, maka di sini prinsip adat Tigo 
tali sapilin (Adat, Pemerintah, dan Agama berjalan beriringan) 
berlaku. Seperti yang diungkapkan oleh Ninik Mamak, Syafaru- 
din 108 : 


Bahwa dalah kehidupan bermasyarakat, peraturan nen ado 
di kampuong baru bisa talaksana apabila hadir tigo tali sapilin tuh, 
(adat, pemerintah, dan agama). Apabilo salah satu dari nan tigo 
itu tidak ado, maka tak sah lah perundang-unndangan nan ado 
dikampung. Contoh dalam hal adat perkawinan atau akad nikah. 
Adat, disitu diwakili oleh mamak, baik laki-laki maupun perem¬ 
puan untuk mendampingi keponakan nya sampai ke pesta perka¬ 
winan, kemudian pemerintah yang menjadi penyelenggara untuk 
akad nikah, kemudian baru agama, distulah perkawinan dilaksana¬ 
kan dengan berdasar kepado aturan-aturan agama. Jika terjadi hal 
yang tak sesuai, missal umur belum cukup untuk nikah sebagai- 
mano aturan pemerintah tapi disatu sisi harus dinikahkan karena si 
perempuan lah hamil misalkan, distulah peran mamak menyele¬ 
saikan sebab la tatumpah ka bumi, la tabayang ka langit (kerjanya 
salah) harus dinikahkan, mamak lah disiniyang mnyelesaikan 
persolan sesuai dengan ketentuan yang ado di pemerintah. 

Dalam aturan pemerintah mensyaratkan batasan usia 
minimal mempelai laki-laki untuk menikah pada usia 19 tahun dan 
perempuan pada usia 17 tahun, namun dalam perjalanannya terjadi 
sesuatu hal yang tidak dihendaki, misalnya kawin dahulu baru 
nikah, padahal usia keduanya atau salah satunya belum cukup 
umur, maka pemerintah (KUA) memberikan syarat keduanya 


108 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 16.00 WIB. 




‘Mohd. Iq6aC Tikri | 147 


harus terlebih dahulu mendapat surat dispensasi dari pihak Penga¬ 
dilan Agama dengan didampingi oleh mamak atau orang adat. 
Sebagaimana penuturan Wakil Kepala Kantor KUA Kecamatan 
Kuantan Hilir, Jafrizal 109 : Seperti misalnya hamil di luar nikah, 
maka ini perlu tinjauan Kantor KUA, kalau betul-betul dia yang 
menghamili, dalam artian laki-laki ini yang menjadi calonnya, 
maka dalam khilafi hukum Islam dibolehkan untuk menikah 
dengan sang perempuan tadi, tapi kalau tidak pernikahannya tidak 
dibolehkan. Dan bagi mereka yang usianya belum genap sesuai 
ketentuan pemerintan untuk nikah, laki-laki kan 19 tahun, perem¬ 
puan 16 tahun, maka orang ini boleh dilaksanakan pernikahannya 
jika telah mendapat dispensasi dari pihak Pengadilan Agama 
dengan didampingi oleh mamak atau orang adat. Mamak dari awal 
hingga akhir mendampingi proses ini. 

Hal tersebut di atas diperkuat oleh penuturan ninik 
mamak Kampung Medan, Syafarudin 110 : 

Kejadian macam tu adakalanya terjadi, Niniak mamak 
keduanya yang mangurus mah, sampai ke kantor KUA. Jadi dalam 
hal itu antara kamanakan dua mamak, telah terjadi hal yang tidak 
dinginkan, la tatumpah ka bumi, la tabayang ka langit (kerjanya 
salah), hutangnya harus dinikahkan, walau usianya belum mencu¬ 
kupi, jika ini tidak dilakukan maka terjadilah yang tidak dinginkan 
di kampung kita ini, misalnya harimau lah menampakkan diri 
dikampung, buaya di sungai menimbul ke permukaan, kama tepian 
tak babaso, nagori tidak beradat, maka wajib dinikahkan, sebab 
kalau tidak rusak orang senegeri. 

Bahwa dalam kasus tertentu, calon pengantin yang usia¬ 
nya belum mencukupi namun harus dinikahkan sebab telah terjadi 


109 Wawancara Pribadi dengan Jafrizal (Pegawai Kantor Urusan 
Agama), pada tanggal 27 September 2017 pukul 09.00 WIB. 

"°Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 16.00 WIB. 
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tindakan yang tidak diinginkan, misalnya hamil dahulu sebelum 
nikah, maka ninik mamak di sini turun tangan menyelesaikan 
persoalan ini, mulai dari keluarga masing-masing hingga proses di 
kantor KUA. 

Sedangkan proses perubahan lain, yang juga bisa dikata¬ 
kan sebagai bentuk akulturasi adalah ketika terjadi perkawinan 
antara penduduk asli dengan pendatang. Meskipun adat yang 
dipakai dalam prosesi pernikahan adalah adat asli desa Kampung 
Medan, tetapi dalam acara pesta perkawinan untuk menandai si 
calon mempelai berasal dari luar komunitas penduduk asli Kam¬ 
pung Medan, kedua mempelai akan mengenakan pakaian adat 
daerah dari mana calon-nya berasal, Namun demikian, pakaian 
adat tersebut baru akan dipakai setelah pakaian adat masyarakat 
Kampung Medan dipakai. Di sini ada proses menerima unsur- 
unsur budaya baru ke dalam budaya lokal atau setempat, karena 
adanya prinsip yang di mana bumi di pijak, di situ langit di jun¬ 
jung. Seperti yang yang disampaikan oleh Cerdik Pandai Mas- 


Biasonyo kalau ada perkawinan pendatang dengan urang 
sini/t empatan, pakaian pertama haruslah pakaian adat kita, stelah 
itu biasa pakai pakaian adat orang pendatang tersebut, hal itu tak 
masalah oleh adat kita, selamo masih sasuai dengan kaidah aturan 
kita. 


Prinsip adat tigo tali sapilin (adat, pemerintah, dan aga¬ 
ma) atau dikenal juga dengan tigo tungku satu jorangan, merupa¬ 
kan suatu kaidah atau aturan yang hidup dalam masyarakat Kam¬ 
pung Medan. Tigo tungku berarti tiga kaki penyangga untuk suatu 
wajan, terdiri atas unsur agama, adat, dan pemerintah. Jika satu 
kaki penyangga tidak ada, maka tidak akan berdirilah wajan atau 


"'Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB. 
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peraturan. Sedangkan wajan sendiri diartikan sebagai masyarakat. 
Ringkasnya dalam kehidupan bermasyarakat Kampung Medan 
unsur tigo tungku satu jorangan lah yang dipakai. Jikapun terjadi 
sesuatu yang tidak sesuai dengan kaidah berlaku, maka permasala¬ 
han tersebut diselesaikan melalui prinsip tigo tungku satu jora¬ 
ngan. 

Adapun wujud lain yang termasuk dalam kategori menga¬ 
lami perubahan lebih terlihat pada bagian tahapan pelaksanaan, 
sebagaimana diuraikan di bawah ini: 

1. Sistem Panggilan 

Dahulunya dalam pesta perkawinan di desa Kampung 
Medan ini, tidak dikenal proses pemanggilan untuk menghadiri 
acara pesta melalui surat undangan. Yang dipakai adalah pemang¬ 
gilan secara lisan oleh keluarga yang akan melaksanakan hajat ke 
rumah-rumah. Hal ini dianggap sebagai suatu kehormatan bagi 
masyarakat yang diundang. Tapi belakangan, tradisi baru dalam 
proses pemanggilan,yaitu dengan sistem undangan melalui surat. 

Dari beberapa keterangan yang penulis temukan, pola 
system undangan lisan masih di lakukan begitupun dengan tradisi 
undangan surat, bahkan ada juga yang memberlakukan keduanya. 
Namun hal tersebut tidak menjadi persoalan bagi masyarakat 
ataupun tokoh adat, karena sistem panggilan melalui undangan ini 
hanya dilakukan oleh orang yang berkedudukan di kampung seper¬ 
ti Pegawai atau orang akntoran, memiliki kedudukan di tengah 
masyarakat/terpandang dan sistem panggilan secara lisan pun 
tetap dipakai. Tokoh Adat menuturkan bahwa hal demikian sebe¬ 
tulnya tellah di terangkan adat mengenai perubahan dalam bingai 
kiasan ko adat di rubah orang lalu, cupak di ale rek orang mangga- 
le dalam artian perubahan itu adalah sesuatu yang tak bisa kita 
elakkan, selama hal tersebut tidak merusak tatanan kenapa tidak 
kita pakai akunya. 77 " 


112 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 16.00 WIB. 
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Hal ini juga di pertegas oleh informan lain yang kami 
wawancarai bahwa dulunya dalam prosesi pesta perkawinan ini ia 
dulu pakai dua undangan, pertama undangan lisan yang sudah jadi 
kebiasaan kita, dan panggilan surat dimaksudnkan untuk orang- 
orang kantoran. 113 

2. Penyajian makanan 

Dahulunya dalam pesta perkawinan ini, penyajian maka¬ 
nan disajikan oleh tuan rumah, para undangan duduk rata di dalam 
rumah mempelai ataupun teras luar rumah. Hal ini sejalan dengan 
prisip adat “duduk samo rendah berdiri sama tinggi”, dalam artian 
bahwa dalam pesta perkawinan itu semua undangan sama, kalau¬ 
pun ada perbedaan itu hanya sebatas dalam posisi duduk yang 
telah diatur secara adat. Seperti yang dikemukakan oleh ninik 
mamak, Syafarudin 114 salah satunya perubahan itu seperti hida¬ 
ngan makanan ala Perancis (prasmanan), kita sendiri yang ngam- 
bil, dalam adat itu tak ada. Tapi masih ada yang masih tetap 
memakai adat lama dan ada yang memadukan keduanya. 

Meskipun bentuk-bentuk pelaksanaan teknis adat perka¬ 
winan di Kampung Medan itu mengalami perubahan, namun tidak 
merubah subtansi atau makna adat. Dengan kata lain, meskipun 
ada bagian kecil yang berubah, tetapi secara garis besar pelaksa¬ 
naan adat masih dijaga dan dipertahankan oleh masyarakat setem¬ 
pat. Adapun proses perubahan itu sendiri adalah melalui proses 
komunikasi antara pemangku adat dengan komunitas setempat, 
serta pemangku adat dengan komunitas luar, dan aturan peme¬ 
rintah. 


U3 Wawancara Pribadi dengan Yuyun Rahmianti, perempuan 
yang menikah pada tahun 2010an, pada tanggal 18 September 2017 
pukul 14.00 WIB. 

U4 Wawancara Pribadi dengan Syafarudin, pada tanggal 16 
September 2017 pukul 16.00 WIB. 
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E. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Ritus Hidup 
Masyarakat Desa Kampung Medan 

Perubahan dalam masyarakat memang telah ada sejak 
zaman dahulu. Namun, dewasa ini perubahan-perubahan tersebut 
berjalan sangat cepatnya sehingga membingunkan manusia yang 
menhadapainya, yang sering berjalan secara kosntan. Ia memang 
terikta oleh waktu dan tempat. Akan tetapi, karena sifatnya yang 
berantai perubahan terlihat berlangsung terus, walau diselingi kea¬ 
daan di mana masyarakat mengadakan reorganisasi unsur-unsur 
struktur masyarakat yang terkena perubahan. 115 

Perubahan sosial dan budaya dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut bisa 
berasal dari dalam maupun dari luar masyarakat setempat. Dari 
data penelitian ini, peneliti menemukan beberapa faktor yang 
mendorong terjadinya perubahan adat perkawinan pada masyara¬ 
kat Kampung Medan, diantaranya: 

a) Faktor Geografis 

Letak geografis dan infrastruktur suatu daerah sangat 
mempengaruhi kehidupan masyarakatnya. Desa Kampung Medan, 
sejak pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi, selain menjadi 
jalur utama penghubung antar Provinsi Sumatera Barat dan Pro¬ 
vinsi Riau, juga sebagai salah satu pusat perdagangan di kawasan 
Selatan Kabupaten Kuantan Singingi. Disinilah banyak pedagang 
asal Sumatera Barat dan masyarakat eks Transmigrasi Jawa berte¬ 
mu. Pertemuan antar berbagai budaya tersebut sedikit banyak 
telah memberikan pengaruh kepada masyarakat setempat, terma¬ 
suk menjadi faktor pendorong perubahan adat atau tradisi perka¬ 
winan di masyarakat Kampung Medan. 

Di sisi lain, letak geografis Kampung Medan juga membu¬ 
at komunikasi masyarakat setempat lebih terbuka dengan masya- 


I15 Wibert E. Moore, Sosiale Verandering ,dalam Sosial Change, 
diterjemahkan oleh A. Basoki, Prisma Boeken. Utrecht, Antwepen, 1965, 
hlm. 10. Lihat juga Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 
(Jakarta: Rajagrafindo, cet-45, 2013), 261. 




152 | (Rentangan Kehidupan Orang KteCayu Kuantan... 


rakat luar. Bahkan, keterbukaan tersebut sampai pada tataran 
penerimaan budaya lain yang dibawa oleh para pendatang. Di 
sinilah proses difusi, khususnya dalam bentuk akulturasi budaya, 
dimana penggabungan dua budaya atau lebih tanpa menghilang¬ 
kan unsur budaya masing-masing terjadi 116 . Letak geografis Kam¬ 
pung Medan yang strategis, pada akhirnya menyebabkan kompo¬ 
sisi penduduk semakin heterogen. Heterogenitas penduduk inilah 
yang kemudian turut mempengaruhi perubahan sosial. Keadaan 
demikian merupakan pendorong terjadinya perubahan-perubahan 
baru dalam masyarakat dalam upayanya untuk mencapai keselara¬ 
san sosial. 

Di dalam masyarakat Kampung Medan sendiri, dengan 
pertambahan komposisi penduduk, ditambah dengan makin me¬ 
ningkatnya status pendidikan sebagaimana yang penulis kemu¬ 
kakan pada bab dua, tentunya memberikan tambahan pengalaman 
masyarakat terhadap alternatif-alternatif baru dalam menyikapi 
kehidupan sosial, termasuk dengan adat tradisi yang mereka paha¬ 
mi. Hal ini kemudian menjadi salah satu faktor pendorong peru¬ 
bahan adat perkawinan tersebut. 

b) Kebudayaan Materil 

Menurut Lauer budaya materil ini mencakup teknologi 
(gaya hidup) dan ekonomi (mata pencaharian). Keberadaan tekno¬ 
logi telah meningkatkan alternatif-alternatif baru bagi masyara¬ 
kat, mempengaruhi dan mengubah pola interaksi 117 . Hal ini ter¬ 
cermin dalam pelaksanaan adat perkawinan masyarakat Kampung 
Medan, terutama dalam proses atau tahap pencarian jodoh, yang 


116 Paul B. Horton, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1984), 212- 

213. 

117 Robert H Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakar¬ 
ta: Bina Aksara, 1989), 205-2011. 
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mana dahulunya ada peran induk somang kemudian teknologi 
hadir menjadikan alternatif baru. 118 

Jenis lain dari kebudayaan materil ini adalah ekonomi, 
penulis menemukan bahwa akibat dari faktor ekonomi berbagai 
tahapan-tahapan adat perkawinan berangsur mengalami peruba¬ 
han. Sebagaimana dinyatakan oleh informan yang kawin pada 
tahun 2000, bahwa karena faktor ekonomi ia tidak dapat melaksa¬ 
nakan prosesi adat perkawinan yang umum dilaksanakan di 
Kampung Medan secara lengkap, sebagaimana berikut: 

Saya dulu perkenalan melaui kawan, kemudian sepakat 
langsung tunangan, tak ada antar gobuok dan berbalas pantun se¬ 
perti lazimnya balas gobuok, langsung saja kepada prosesi tuna¬ 
ngan, sebab ekonomi saat itu sedang payah di kampong kami' 10 . 

c) Ideologi 

Ide merujuk pada pengetahuan dan kepercayaan, nilai me¬ 
rupakan anggapan terhadap sesuatu yang pantas atau tidak pantas, 
sedangkan ideologi berarti serangkaian kepercayaan dan nilai yang 
digunakan untuk membenarkan atau melegitimasi bentuk tindakan 
masyarakat 120 . 

Seperti prinsip adat Tigo tali sapilin (Adat, Pemerintah, 
dan Agama berjalan seiring). Ketika ada aturan pemerintah yang 
mengharuskan usia minimal mempelai laki-laki untuk menikah 
pada usia 19 tahun dan perempuan pada usia 17 tahun 121 , namun 
dalam perjalanannya terjadi sesuatu hal yang tidak dihendaki, 
misalnya kawin dahulu baru nikah, padahal usia keduanya atau 


118 Wawancara Pribadi dengan Masrum, pada tanggal 16 Juli 
2017 pukul 16.00 WIB'. 

119 Wawancara Pribadi dengan Fauzi pada tanggall9 
Juli 2017 pukul 14.00 WIB. 

120 J Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar, (Jakarta: Kenca¬ 
na, 2004), 381. 

121 UU Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perka¬ 
winan. 
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salah satunya belum cukup umur, maka pemerintah (KUA) mem¬ 
berikan syarat keduanya harus terlebih dahulu mendapat surat dis¬ 
pensasi dari pihak Pengadilan Agama dengan didampingi oleh ma¬ 
mak atau orang adat. Ini terlihat bahwa ideologi merupakan salah 
satu faktor dari perubahan sosial adat perkawinan masyarakat desa 
Kampung Medan. 

Dari seluruh hasil temuan di atas, bisa disimpulkan bahwa 
karateristik perubahan sosial yang terjadi di Kampung Medan, 
khususnya dalam hal adat perkawinan, termasuk dalam perubahan 
sosial yang lambat, dan mencakup aspek material dan non mate¬ 
rial 122 . Sedangkan dilihat dari bentuk perubahan, arah dan tempo¬ 
nya bersifat evolutif, serta sifatnya tidak dikehendaki dan tidak 
direncanakan 123 . Adapun proses perubahannya menurut, bersifat 
difusi (penyebaran), di mana dalam hal ini terjadi proses akulturasi 
(penggabungan dua budaya atau lebih menjadi suatu budaya 
gabungan tanpa menghilangkan unsur budaya masing-masing) 124 . 

F. Perilaku Dinamis Masyarakat Kampung Medan dalam 
Beragama 

Realitas Masyarakat merupakan kenyataan dinamis dari 
berbagai cara pandang dan variasi perilaku individu, meskipun 
realitas ini seolah-olah dikotomi dengan kenyataan lain, bahwa 
manusia adalah creator kehidupan sosial yang potensial dalam 
melakukan tindakan sesuai dengan hasratnya masing-masing. 125 
Perilaku manusia yang terbentuk oleh norma-norma masyarakat 
tidak berarti sebagai potensi dirinya secara kultural dinapikan 
begitu saja, justru potensi kultural individual itu diadaptasikan 
dan diintegrasikan secara sosiolistik sehingga menjadi sistem 


122 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,( Jakarta: PT. 
Raja Grafindo. 2013), 267-268. 

123 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 2013, 268 
124 Paul B. Horton, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1984), 212- 

213. 

125 Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2007), 2-5. 
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sosial yang muatan simboliknya diterima dan menjadi citra khas 
masyarakat desa Kampung Medan. Dengan demikian, dapat dikata 
bahwa pembentukan masyarakat secara serta-merta merupakan 
pemolaan karateristik budaya yang memiliki daya ikat dan daya 
atur tersendiri. 

Manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan di dunia 
sebagai Khalifah. 126 Manusia lahir, hidup dan berkembang di 
dunia, sehingga disebut juga makhluk duniawi. Sebagai makhluk 
duniawi sudah barang tentu bergulat dan bergumul dengan dunia, 
terhadap segala segi, masalah dan tantangannya, dengan menggu¬ 
nakan budi dan dayanya serta menggunakan segala kemampuan¬ 
nya baik yang bersifat cipta, rasa, maupun karsa. Hal ini menun¬ 
jukkan bahwa hubungan manusia dengan dunia tidaklah selalu 
diwujudkan dalam sikap pasif, pasrah, dan menyesuaikan diri 
dengan tuntutan lingkungannya. Tetapi justru harus diwujudkan 
dalam sikap aktif, memanfaatkan lingkungannya untuk kepenti¬ 
ngan hidup dan kehidupannya. Dari hubungan yang bersifat aktif 
itu t umbulah kebudayaan. 127 

Dinamika perilaku masyarakat Kampung Medan dalam 
ritual budaya nya ini kemudian membentuk kebudayaan khas yang 
saling memantulkan adalah karena kebutuhan yang sama akan 
tujuan yang hendak dicapai yang dikokohkan oleh hubungan fung¬ 
sional dan pilihan sosial yang teruji serta generalisasi kepentingan 
yang lebih transformatif dan stabil untuk dijadikan norma-norma 
kehidupan dalam masyarakat. Dinamika sosial seperti ini layaknya 
bola billiarcf 28 yang satu totokan bola pertama memantulkan jum¬ 
lah bola yang lebih banyak. Bukan totokan bola pertama yang 
paling penting dan menentukan kemenangan, melainkan seberapa 


126 Lihat QS. Al-An’am (6): 165 dan QS. Fathir (35): 39 
127 Muhaimin, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, cet. I; (Jakar¬ 
ta: Kencana, 2005), 333. 

128 Teori Billiard Bali adalah pandangan yang menagskan, bahwa 
perilaku interaktif dapat menetukan terbentuknya norma sosial yang le¬ 
bih luas, Lihat Beulah Roberts Compton dan Galaway, Burt 1989, Social 
workprocesses, 4th ed, (Pacific Grove, Calif Brooks/Cole, 1989), 109. 
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banyak pantulan bola memasuki lubang sebagai tujuan inti 
permai anan. 

Secara sosiologis, agama selain dapat dijadikan sebagai 
alat perekat solidaritas sosial, tetapi juga bisa menjadi pemicu 
perubahan sosial. Perbedaan keyakinan penganut agama yang me¬ 
yakini kebenaran ajaran agamanya, dan menganggap keyakinan 
agama lain sesat telah menjadi pemicu konflik antar penganut aga¬ 
ma. Bahkan di dalam agama itu sendiri juga terdapat segmentasi 
sektarian yang memiliki perbedaan mulai dari perbedaan dari kulit 
luar ajaran agama ini hingga perbedaan secara subtansial. Akibat 
dari konflik ini timbul image baru seolah-olah kelompok tersebut 
tidak mau berbagi tempat dengan kelompok lain yang berbeda. 129 

Dalam kaitannya kemudian penulis sepakat dengan Cathe- 
rina Bell, bahwa ritual mesti dipahami dari konteks atau lingku¬ 
ngannya. Konteks adalah bangunan kehidupan ritual. Ritual atau 
tradisi ritual itu tidak statis tetapi dinamis (berubah) seiring 
dengan tantangan perubahansosial. Sehingga memahami dan me¬ 
nganalisis ritual tidak dapat lepas dari konteks dan perubahannya 
yang turut memberikan andil dalam bangunan kehidupan ritual. 
Ritual sebagai wahana untuk membangun identitas dalam meng¬ 
hadapi konteks dan perubahan sosial.Sebab itu ritual (simbol- 
simbol) merupakan sebuah kegiatan situasional dan strategis yang 
mestidipahami terkait dengan aktivitas lainnya dalam sebuah 
tatanan kehidupansecara holistik 130 . 

Berdasar pada pemahaman tersebut, secara kontekstual 
memang terlihat adanya perilaku yang berbeda dalam ritual-ritual 
(kelahiran, kematian dan perkawinan) dengan kesepakatan social 
noimative masyarakat Kampung Medan.Namun, ketidakasamaan 
itu hanyalah dalam bentuk ragam, bukan dalam makna ataupun 
esensi, sebagaiaman uraian penulis tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan terebut di uraian sebelumnya. 


129 Elly dan Usman, Pengantar Sosiologi (Pemahaman Fakta dan 
Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya), 351. 

130 Catherine Bell, Ritual-Perspectives and Dimensions, (Lon¬ 
don: Oxford University Press, 2009), 2-5. 
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Ajaran agama memiliki pengaruh yang besar dalam me¬ 
nyatukan persepsi kehidupan masyarakat tentang semua harapan 
hidup. Sebagai salahsatu arah kehidupan sosial yang proses 
pemolaanya lebih sistematis dan mendarah daging. Dalam konteks 
ini, pemolaannya adalah perilaku sosial agama memasuki hati 
nurani mansia sehingga akal pikiran utama mencari makna hidup 
belum sempurna apabila sustansi ajaran agama tidak dijadikan 
rujukan teipenting secara epistimologis atau aksiologis 131 . Dalam 
masyarakat Kampung Medan ini terlihat dalam hal pemberian 
nama anak yang baru lahir, dan menjaga ucapan dari kata-kata 
tercela yang dilakukan oleh ibu hamil. 

Kesamaan ideologi dalam beragama disosialisasikan mela¬ 
lui wadah yang dibangun dengan cita rasa yang sama seperti 
tercermin dalam berbagai prosesi ritus hidup yang berlaku di 
Kampung Medan. Setiap masyarakat selalu menghadapi persoalan 
bagaimana memeruskan peranan sosial yang telah dibangun dan 
diwariskan pada generasi berikutnya, begitupun adanya dengan 
masyarakat Kampung Medan. Nah, proses inilah yang kemudian 
dinamakan sosialisasi 132 . 

Kenyataan demikian terlihat dalam perihal panggilan 
dalam adat perkawinan, dimana dahluunya lazim bagi masyarakat 
Kampung Medan panggilan untuk hadir dalam acara pesta terse¬ 
but melalui lisan, kemudian sedikit banyak sistem ini masih tetap 
dilaksanakan, namun juga dipertegas dengan sbentuk undangan 
(kertas). Dalam sosialisasi tersebut,setiap makna dari proses sosial 
perlu ditafsirkan sedemikian rupa sehingga dapat diterima oleh 
kelompok masyarakat. Dalam kerangka inilah diperlukan legiti¬ 
masi kognitif, yakni legitimasi yang menjelaskan realitas sosial 
normative yang bertujuan memberikan pedoman tentang tata cara 
seseorang berperilaku yang berlaku atau diterima secara institu- 


I31 Rusjdi Hamka, Rafiq, Islam dan Informasit) akarta: Pusraka 
Panjimas, 1989), 13. 

132 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: Pusta¬ 
ka Setia, 2000), 16. 
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sional. Seperti yang dikemukakan oleh Fred Luthan shared 
culture 133 . 

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek agama 
dan budaya yang memiliki keterkaitan satu sama lain yang terka¬ 
dang banyak disalah artikan oleh sebagian orang yang belum me¬ 
mahami bagaimana menempatkan posisi agama dan posisi budaya 
dalam suatu kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan manusia, 
agama dan budaya jelas tidak berdiri sendiri, keduanya memiliki 
hubungan yang sangat erat dalam dialektikanya; selaras mencipta- 
kan dan kemudian saling menegasikan. Agama sebagai pedoman 
hidup manusia yang diciptakan oleh Tuhan, dalam menjalani 
kehidupannya. Sedangkan kebudayaan adalah sebagai kebiasaan 
tata cara hidup manusia yang diciptakan oleh manusia itu sendiri 
dari hasil daya cipta, rasa dan karsanya yang diberikan oleh 
Tuhan. Agama dan kebudayaan saling mempengaruhi satu sama 
lain 134 . 

Baik agama maupun kebudayaan, sama-sama memberikan 
wawasan dan cara pandang dalam menyikapi kehidupan agar sesu¬ 
ai dengan kehendak Tuhan dan kemanusiannya, misalnya dalam 
tradisi menyambut anak yang baru lahir di desa Kampung Medan, 
agama memberikan wawasan untuk melaksanakan akikah terha¬ 
dap anak tersebut, sementara kebudayaan yang dikemas dalam 
acara turun mandi, memberikan wawasan dan cara pandang lain, 
tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu mendoakan kesalehan 
anak yang baru lahir agar sesuai dengan harapan ketuhanan dan 
kemanusiaan. Demikian juga dalam upacara kematian, seperti 
penulis kemukakan di atas ada tahlilan, baik agama maupun buda¬ 
ya lokal dalam uapcara kematian sama-sama saling memberikan 


133 Fred Luthans, OrganizationalBehavior (Amerika: Mc. Graw- 
Hill, 1992), 260. 

134 Laode Monto Bauto, Perspektif Agama dan Kebudayan Islam 
Kehidpuan Masyarakat Indoensia (Tinjauan Sosiologi Agama), Jurnal 
Pendidikan ilmu Sosial, Volume 23, No. 2, Edisi Desember 2014, hlm 
12-16. 
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wawasan dan cara pandang dalam menyikapi orang-orang yang 
meninggal. 

Keragaman budaya, tradisi dan agama adalah suatu kenis¬ 
cayaan hidup, sebab setiap orang atau komunitas pasti mempunyai 
perbedaan sekaligus persamaan. Di sisi lain pluralitas budaya, 
tradisi dan agama merupakan kekayaan tersendiri bagi bangsa 
Indonesia.Hingga kemudian agama dan budaya yang terjadi di 
desa Kampung Medan tidak lah saling mengalahkan, tetapi berwu¬ 
jud dalam pola nalar keagaamaan yang tidak lagi mengambil ben¬ 
tuknya yang otentik dari agama 135 , serta berusaha mempertemu¬ 
kan jembatan antara agama dan budaya. 

Namun jika kondisi seperti itu tidak dipahami dengan 
sikap toleran dan saling menghormati, maka pluralitas budaya, 
agama atau tradisi cenderung akan memunculkan konflik bahkan 
kekerasan (violence). Oleh karena itu memahami pluralitas secara 
dewasa dan arif merupakan keharusan dalam kehidupan masyara¬ 
kat, berbangsa dan bernegara. Jika tidak, perbedaan budaya, tra¬ 
disi atau kultur seringkali menyebabkan ketegangan dan konflik 
sosial. Kenyataan di lapangan menyebutkan bahwa perbedaan 
budaya atau tradisi dalam suatu komunitas masyarakat tidak 
selamanya dapat berjalan damai. Persoalanya adalah bagaimana 
menjembatani perbedaan tradisi dan budaya tersebut. Mampukah 
Islam sebagai agama yang diklaim “rahmat an lil alamin dan sholi- 
hun li kulli zaman wa makan” menjadi mediator bagi perbedaan- 
perbedaan budaya tersebut. 136 Bagaimana menampilkan Islam 
yang bersifat akomodatif sekaligus reformatif dan tidak hanya 


135 Pernyataan di ats mengacu kepada tulisan Henyy Gustini ten¬ 
tang pribumisasi Islam telah menjadikan agama dan budaya tidak saling 
mengalahkan, akan tetapi berwujud dalam pola nalar keagamaana. Lihat 
Heny Gustini Nuraeni, Studi Budaya di Indonesia, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2012), 100-101. 

136 M. Jandra, Islam dalam konteks Budaya da Tradisi Plural, 
dalam buku Agama dan Pluralitas Budaya lokal, editor Zakiyyudin 
Baidhay dan Mutohharun (Jina UMS Press 2022), 1-3. 
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bersifat purikatif terhadap budaya-budaya atau tradisi-tradisi yang 
plural tersebut. 

Dan pada akhirnya universalisme Islam menampakkan diri 
dalam berbagai manifestasi penting, dan yang terbaik dalam aja¬ 
ran-ajarannya. 137 Ajaran-ajaran Islam yang mencakup aspek aki¬ 
dah, syari’ah, dan akhlak (yang seringkali disempitkan oleh seba¬ 
gian masyarakat menjadi hanya kesusilaan dan sikap hidup), 
menampakkan perhatiannya yang sangat besar terhadap persoalan 
utama kemanusiaan. Hal ini dapat dilihat dari enam tujuan umum 
syari’ah, yaitu menjamin keselamatan agama, badan, akal, keturu¬ 
nan, harta, dan kehormatan. Selain itu, risalah Islam juga menam¬ 
pilkan nilai-nilai kemasyarakatan (social values) yang luhur, yang 
bisa dikatakan sebagai tujuan dasar syari’ah, yaitu keadilan, 
ukhuwah, tafakkul, kebebasan, dan kehormatan. 13s 

Kandungan tunjuk ajar Melayu merupakan gabungan dari 
nilai-nilai agama Islam, nilai-nilai budaya Melayu dan norma- 
norma sosial yang terdapat dalam masyarakat Melayu Riau. Nilai- 
nilai Islam sangat jelas terdapat dalam tunjuk ajar Melayu karena 
keberadaan budaya Melayu berkaitan erat dengan nilai-nilai Islam. 
Bahkan sebagian orang mengatakan bahawa Islam menjadi iden¬ 
titas utama orang Melayu. Tenas Effendy lebih tegas menyatakan 
bahwa dalam tunjuk ajar terkandung ajaran agama dan berbagai 
ilmu yang berguna. 

Kedudukan tunjuk ajar Melayu sangat penting bagi orang 
Melayu karena kandungannya mencerminkan nilai-nilai luhur yang 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tunjuk ajar Melayu 
yang disampaikan oleh orang-orang tua Melayu digunakan untuk 
mengingatkan masyarakat terhadap nilai-nilai luhur agar kehidu¬ 
pan manusia ini lebih terarah kerana manusia mempunyai kecen- 


137 Universalisme Islam dan Kosmopolitanisme Peradaban 
Islam” oleh Abdurrahman Wahid dalam Budhy Munawar Rahman (ed), 
Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta: Yayasan Para- 
madina, 1994), 515. 

138 Yusuf Qardhawi, Madkhal li al-Dirasat al-Islamiyyah(Beirut: 
Dar al-Syuruq, 1993), hal. 61. 
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derungan lupa. Effendy menerangkan bahwa “pentingnya kedudu¬ 
kan tunjuk ajar dalam kehidupan orang Melayu menyebabkan 
mereka berupaya sekuat tenaga untuk mempelajari memahami, 
selanjutnya mewariskan tunjuk ajar secara turun-temuran .” 139 


139 Tenas Effendi, Tunjuk Ajar Melayu; Butir-butir Budaya 
Melayu Riau, (Yogyakarta, Balai Kajian dan Pengembangan Budaya 
Melayu Bekerjasama dengan Penerbit Adicita, 2004), 32. 




BAB V 

PENUTUP 


Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian mengenai dinamika perubahan sosial: adat perka¬ 
winan masyarakat Kampung Medan, Kuantan Hilir, Riau. 

A. Kesimpulan 

Interaksi Islam dengan budaya lokal dalam ritual hidup 
yang terjadi di desa Kampung Medan telah melahirkan akulturasi, 
dan akomodasi. Akulturasi tersebut terjadi dalam bentuk pembe¬ 
rian status oleh Islam terhadap budaya lokal, ini bsia terlihat 
dalam ritual Kelahiran dan Ritual Kematian. Sedangkan Akomo¬ 
dasi ini terlihat pada ritual perkawinan. Proses akulturasi dan 
akomodasi ini menunjukkan bahwa Islam telah berhasil menda¬ 
patkan simbol-simbol yang selaras dengan kemampuan menang¬ 
kap nilai-nlai kultural dari budaya lokal, yang pada akhiranya 
memunculkan (membentuk) realitas-realitas baru berupa lokalitas 
Islam (Islam lokal) yang tumbuh dari tradisi Islam di desa 
Kampung Medan. 

Kekhasan tersebut memberi arah dan orientasi pada tinda¬ 
kan masyarakat Kampung Medan yang teraktualisasi dalam wujud 
adat (mores) dan tradisi (folkways). Transformasi yang berlang¬ 
sung di Kampung medan berlangsung secara akomodatif, peruba¬ 
han yang terjadi pada masyarakat adat Melayu itu hanya terjadi 
dalam bentuk ragam, bukan dalam hakiki dan tujuan semula. Hal 
ini terwujud dalam bentuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan sosial 
ataupun ritual-ritual yang ada di Kampung Medan seperti; ritual 
kelahiran, ritual perkawinan, dan ritual Kematian, yang masih 
dilaksanakan hingga saat ini. Walaupun terjadi perubahan dalam 
pelaksanaan kegiatan adat tersebut, namun tidak merubah subs¬ 
tansi dari adat itu sendiri. 

Karateristik perubahan sosial yang terjadi di Kampung 
Medan, termasuk dalam perubahan sosial yang lambat, dan men- 
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cakup aspek material dan non material. Adapun proses peruba¬ 
hannya bersifat difusi (penyebaran), di mana dalam hal ini terjadi 
proses akulturasi (penggabungan dua budaya atau lebih menjadi 
suatu budaya gabungan tanpa menghilangkan unsur budaya ma¬ 
sing-masing). Sedangkan dilihat dari saluran perubahan sosial, 
yaitu melalui lembaga-lembaga kemasyarakatan, dalam bidang 
ekonomi, dan agama. Lembaga-lembaga kemasyarakatan tersebut 
berfungsi agar suatu perubahan dikenal, diterima, diakui serta 
dapat berguna bagi masyarakat yang kesemuanya tergabung dalam 
proses pelembagaan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan ritus hidup pada masyarakat Kampung Medan diantara- 
nya; faktor geografis, kebudayaan materil, dan ideologi. 

Proses dialog Islam dengan tradisi masyarakat desa Kam¬ 
pung Medan diwujudkan dalam mekanisme proses kultural dalam 
menghadapi negosiasi lokal, la tidak diterima apa adanya ketika 
ditawar oleh khazanah lokal. Disinilah, Islam dan tradisi masyara¬ 
kat ditempatkan dalam posisinya yang sejajar untuk berdialog 
secara kreatif agar salah satunya tidak berada dalam posisi yang 
subordinat, yang berakibat pada sikap saling melemahkan. 

B. Saran 

Dari kesimpulan hasil penelitian di atas, maka beberapa 
saran yang bisa penulis sampaikan di sini adalah sebagai berikut: 

a) Konsep kebudayaan Melayu sebagai kebudyaaan daerah 
yang berasaskan nilai-nilai Islam, merupakan bagian dari 
kebudayaan regional dan nasional. Dalam pemeliharaan, 
pelestarian dan pengembangan nya diperlukan kebijakan 
yang arif dan selektif, sesuai dengan nilai-nilai danazas 
kebudayaan Melayu tersebut, sehingga kebudayaan Mela¬ 
yu tetap eksis, dan fungsional dalam menghadapi globa¬ 
lisasi. 

b) Saran praktis, bermanfaat bagi pemerintah daerah dan 
dinas terkait dalam menginvestasikan, mengembangkan, 
sekaligus sebagai arah kebijakan pelestarian budaya bang¬ 
sa dan budaya daerah khususnya Kuantan Singingi. 
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c) Saran akademis, bermanfaat bagi kelangsungan akademik 
sekaligus sebagai khasanah pengetahuan dalam masalah 
perkembangan disiplin ilmu sosial serta sebagai bahan 
masukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pene¬ 
litian sejenis. 
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GLOSARIUM 


Akulturasi 

Globalisasi 


Inovasi 


Institusi 


Internalisasi 


Konflik 


pembauran dan peipaduan 
kebudayaan yang saling bertemu, 
proses peningkatan saling 
ketergantungan masyarakat dunia 
(Giddens). 

merupakan cara dalam perilaku 
mengikuti tujuan yang ditentukan 
masyarakat tetapi memakai cara 
yang dilarang masyarakat 
(Merton). 

suatu struktur status dan peran 
yang diarahkan kepada 
pemenuhan keperluan dasar 
anggota masyarakat (Komblum); 
seperangkat norma yang 
terintstitusionalisasi, yaitu (1) 
telah diterima sebagian besar 
anggota sistem sosial, (2) 

diinternalisasikan, dan (3) 
diwajibkan, dan terhadap 

pelanggarnya dikenakan sanksi 
tertentu (Johson), suatu kompleks 
tindakan yang khas (Berger). 
langkah atau saat di mana dunia 
yang telah diobjektivasikan di 
serap kembali kedalam struktur 
kesadaran subyektif individu, 
sesuatu yang dramatik, mengacu 
pada pertarungan antara dua 
kekuatan yang seimbang dan juga 
menyiratkan adanya aksi dan aksi 
balasan. Konflik, dengan 
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Masyarakat 


Metode 


Modernisasi 


Kualitatif 


demikian, dalam pandangan 
kehidupan yang normal, wajar, 
faktual, artinya bukan dalam 
cerita, menyarankan pada 
konotasi yang negatif, sesuatu 
yang tak menyenangkan, itulah 
sebabnya orang lebih suka 
menghindari konflik dan 
menghendaki kehidupan yang 
tenang. 

Suatu system sosial yang 
swasembada, melebihi masa 
hidup individu normal, dan 
merekrut anggota secara 

reproduksi biologis serta 
melakukan sosialisasiterhadap 
generasi berikutnya (Parsons). 
cara yang teratur dan terpikir 
baik-baik untuk mencapai 

maksud atau cara kerja yang 
bersistem unt uk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan dalam 
mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 

teori yang menganggap bahwa 
negara-negara terbelakang akan 
menempuh jalan yang sama 
dengan negara insdutri maju di 
Barat sehingga kemudian akan 
menjadi Negara berkembang pula 
melalui proses modernisasi, 
yaitu penelitian yang 
menghasilkan prosedur analisis 
yang tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau 
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cara kuantifikasi lainnya, atau 
dengan kata lain penelitian 
kualitatif merupakan penelitian 
yang bermaksud untuk 
memahami tentang fenomena 
yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. 

penganalisisan suatu objek yang 
dilakukan berdasarkan teori serta 
cara-cara yang sistematis untuk 
memperoleh jawaban atau suatu 
masalah yang bersifat keilmuan 
atau untuk menguji hipotesis 
dalam pengembangan prinsip- 
prinsip umum. 

suatu nilai atau makna yang 
diberikan kepadanya mereka 
yang menggunankannya. 
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